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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf
Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

o ta t te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

D zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za v/ zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain e koma terbalik di atas

¢ gain g ge

- fa f ef
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3 qaf q ki

&l kaf k ka

J lam el

B mim m Em

a nun n en

3 wau w we

A ha h ha

e hamzah S apostrof
¢ ya y ye

2) Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 1
— Dammah u u
Contoh:

s -kataba

Jud - fa‘ala

S5 -zukira

«ady - yazhabu

Jew -suila

b) Vokal Rangkap
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf huruf
/ .
CREES Fathah dan ya ai adani
9o Fathah dan wau au adanu
Contoh:
a) S  -kaifa
b) Js -haula
¢) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
e 7 Fathah dan alif atau i a dan garis di atas
ya
S Kasroh dan ya I 1 dan garis di atas
97 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Je - qala
- - rama
S - qila
Jsds - yaqiilu

d) Ta’ Marbutah



Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta’ Marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta’ Matrbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir suku katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sedang al, serba bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Juby! 4oy, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
8ygh) Ayl - al-Madinah al-Munawwarah

al-Madinatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

L, -rabbana
Jj - nazzala
A -al-birr
s -nu'ima

&> -al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Ji. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf qomariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
Ja - ar-rajulu
Jiweeid) - asy-syamsu
! - al-badi'u
Bukrmnd) - as-sayyidatu
St - al-galamu
I - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal

& el - umirtu
Jsi - akala
2) Hamzah ditengah
Sgds - takhuzuna
Ry - takultina

3) Hamzah di akhir

£ s - syaiun
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¢ 4! - an-nauu

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:

oy g sb Al O - Wa innallaha lahuwa khair ar raziqin.

- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.

Oljkly oS 153910 - Fa aufu al-kaila wa al-mizana.

- Fa aufii al-kaila wal-mizana.

PIPIPRTIEY (o - Bismillahi majreha wa mursaha.

ol g P o b - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
Sl pllazdl 0 - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.

i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jgwy ¥l et o - Wa ma Muhammadun illa rasul.

il 30y ol o) o2 5 o Jgh O - Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi
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lillaz1 Bi Bakkata mubarakan.

OLAN ad J51 @l Olasy ,g - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu.

bt 380U oy Al - Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubini.

onelall Oy dbied-! - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak digunakan.

Contoh:
o b g dll o - Nasrum minallahi wa fathun garib.
s Y1 - Lillahi al-amru jami'an.
- Lillahil amru jamI'an.
ke o o5 Ul - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Tanda wagqaf merupakan salah satu tanda yang dijadikan rujukan
sebagai tolak ukur sudah baik atau tidaknnya berhenti pada suatu ayat karena
ada hubungan dengan konteks makna ayat, apakah makna ayat masih berkaitan
dengan kalimat sebelumnnya atau tidak, apakah kalimatnya sudah sempurna
dari segi makna atau belum. Sehingga penelitian ini berfokus pada meneliti
perbedaan tanda wagqaf yang terdapat dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah. Adapun perbedaan di antara kedua Mushaf adalah pada
tanda dan penempatan tanda wagaf-nya.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menganalisis perbedaan
tanda wagaf antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, untuk
menemukan faktor yang menyebabkan perbedaan dan untuk membuktikan
bahwa apakah pengaruh perbedaan penempatan tanda wagaf akan berimplikasi
terhadap penafsiran ayat.

Adapun jenis penelitian ini adalah berbasis library research dengan
menggunakan metode kualitatif. Metode yang digunakan adalah metode
Analisis Komparatif, yaitu dengan menganalisa dan membandingkan antara
kedua Mushaf. Kemudian objek penelitiannya yaitu QS.Yusuf dalam Mushaf
Standar Indonesia yang diterbitkan oleh Lembaga Pentashih Mushaf Al-
Qur’an (LPMQ) di bawah naungan kementrian Agama RI dan Mushaf
Madinah yang diterbitkan oleh terbitan Mujamma’ Malik Fahd di kota
Madinah.

Hasil penelitian yang Penulis temukan adalah: Pertama, Penulis
menemukan adannya persamaan dan perbedaan penempatan tanda wagaf pada
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah dalam QS. Yusuf. Kedua:
Mushaf Standar Indonesia menetapkan 6 tanda wagaf, sementara Mushaf
Madinah menetapkan 5 tanda wagqaf. Ketiga: Jumlah keseluruhan tanda wagaf
QS. Yusuf pada Mushaf Standar Indonesia berjumlah 128 tanda wagqaf,
sedangkan jumlah keseluruhan tanda wagaf pada Mushaf Madinah berjumlah
109 tanda wagqaf. Keempat: Adapun perbedaan penempatan tanda wagaf dalam
setiap ayat pada QS.Yusuf antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah berjumlah 42 ayat dan persamaannya berjumlah 41 ayat. Jenis tanda
waqaf di kelompokkan menjadi tiga bagian utama: (1) Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah menempatkan tanda waqaf dengan posisi yang
sama, (2) Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah menempatkan tanda
waqaf yang berbeda akan tetapi posisinya yang sama, (3) Mushaf Standar
Indonesia menempatkan tanda wagaf, sedangkan Mushaf Madinah tidak
menempatkan tanda wagaf. Penelitian akhir Penulis bahwa pengaruh
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perbedaan penempatan tanda wagaf antara ayat satu dengan ayat lainnya
brimplikasi terhadap penafsiran, yang Penulis jadikan objek penelitian adalah
pada QS. Yusuf: 24 antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah,
karena pada ayat inilah yang paling menimbulkan permasalahan besar di antara
ayat-ayat lainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada malaikat Jibril As.
Kemudian malaikat Jibril AS mengajarkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad %
kemudian diajarkan kepada ummatnya dan sampailah Al-Qur’an kepada ummat
Islam, ini semua merupakan bukti kebenaran (mukjizat) atas kerasulannya. Ketika
Rasulullah # pertamakali menerima wahyu dari malaikat Jibril AS, beliau sendiri
yang pertama kali mengingat dan membacakan di hadapan para sahabatnya sekaligus
menganjurkan untuk menghafalkan Al-Qur’an.!

Allah % memerintahkan kepada manusia untuk membaca Al-Qur’an dengan
bacaan yang bertajwid dan dengan bacaan yang tartil, sebagaimana firman Allah #
dalam Al-Qur’an surah al-Muzammil ayat 4:
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“atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-
lahan”.

Pernah suatu ketika seseorang bertanya kepada Sayyidina Ali tentang makna

membaca Al-Qur’an dengan tartil, kemudian beliau menjawab bahwa yang dimaksud
tartil adalah:
Oisll Bmn g g2 s

“Membaguskan bacaan huruf-huruf Al-Qur’an dan mengetahui hal ihwal
wagqaf””

Al-Qur’an merupakan pedoman manusia untuk dipelajari dan ditadabburi
maknannya, serta mengimani dan mengamalkan ayat-ayat yang terkandung di
dalamnya baik muhkam atau mutasyabihat, semua itu bertujuan untuk kebahagiaan
mereka di dunia dan menjadi orang-orang yang beruntung di akhirat kelak. Allah#
menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber hukum yang menyeluruh dan khabar-khabar
sebagai penguat untuk hukum yang terkandung di dalamnya.’

Membaca Al-Qur’an merupakan suatu ibadah dan memiliki keistimewaan
ketika membacanya walaupun tidak memahami makna ayat dari apa yang dibacanya,
karena Rasulullah # pernah bersabda dalam sebuah hadist:

' M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilmiah Dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan: 2006, n.d.), h. 48.

2 Abu Abdillah Muhammad bin Thoifur al-Sajawandi, 'flal al-Wuquf, (Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, n.d.), h. 20.

3 Izz al-Din ’Abd al-Aziz bin *Abd al-Salam al-Sulami, Nubzun Min Magashid Al-
Kitab al-Aziz, vol. Cet. 1 (Syam: Maktabah Ghozali: 1995, n.d.), h. 16.
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“Barang siapa membaca satu huruf dari kitab Allah maka baginya mendapat
kebaikan, dan setiap kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan semisalnya. Aku
tidak berkata Alif Lam Mim itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, Lam satu huruf, dan
Mim satu huruf” . (HR. At-Tirmidzi).

Penyampaian ayat-ayat Al-Qur’an dari Nabi ¥ kepada sahabatnya sangatlah
tertata dan sistematis, sebagai bukti bahwa Rasulullah # tidak hanya menganjurkan
para sahabatnya untuk menghafalkan saja, melainkan juga mengangkat para sahabat
sebagai penulis wahyu Al-Qur’an, di antara mereka adalah Abu Bakar, Umar bin
Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Muawiah, Ubay bin Ka’ab, Zayd bin
Tsabit, Amir Ibn Fuhayrah, Amr ibn As, Abu Musa al-Ashari dan Abu Darda, mereka
semua merupakan orang pilihan Rasulullah % sebagai penulis wahyu dan
menuliskanya dengan peralatan yang sangat sederhana di atas pelepah kurma,
lempeng batu, kulit binatang, dan potongan tulang belulang.’

Adapun dari golongan sahabat yang sukses menghafal Al-Qur’an yang
langsung dididik oleh Rasulullah # yaitu berjumlah tujuh orang di antaranya
‘Abdullah bin Mas’ud, Salim bin Ma’qal, Muadh bin Jabal, Ubay bin Ka’ab, Zayd
bin Thabit, Abu Zayd bin Sakan, dan Abu Darda.®

Kitab suci Al-Qur’an yang ada pada saat ini telah melalui proses panjang
tanpa ada tambahan atau pengurangan. Begitupun dengan sejarahnya yang unik,
mulai dari proses penulisan, pembukuan, keakuratan pembacaan dan hafalan, serta
mata rantai sanad yang kuat dan tepat, mulai dari Nabi Muhammad % sampai generasi
berikutnya. Umat Islam meyakini bahwa proses transmisi ini tidak mengalami
penyimpangan dan merupakan ciri khas Al-Qur'an yang tidak ada pada kitab suci
lainnya.’

Setelah wafatnya Rasulullah %, di mana pada masa itu Abu bakar yang di
tunjuk sebagai pemimpin kaum muslimin yakni pada tahun (632-634 H), kemudian
pada awal pemerintahan Abu Bakar As-Shiddiq kaum muslimin berhasil
memberantas kaum murtad pada perang Yamamah dan pada perang tersebut 70
sahabat penghafal Al-Qur’an gugur, melihat peristiwa itu, timbul kekhawatiran di
benak Umar bin Khattab jika nanti di kemudian hari terjadi peperangan yang sama,
dan menyebabkan banyak gugur para penghafal Al-Qur’an, maka Al-Qur’an bisa

4 Muhammad bin Isa Abu Isa at-Tirrmidzi as-Sulami, Al-Jami’ Ash-Shohih Sunan at-
Tirmidzi, (Beirut: Dar Thya at-Turast al-Arabi, t.t, n.d.), jilid.5, h. 175.

> Ramli Abdul Hamid, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali press: 1933, n.d.), h. 119.

¢ Marzuki Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an (Surabaya: Karya Abadi Utama: 1993,
n.d.), h. 93.

7 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisura,
(Jakarta: Yayasan Bengkel Metode Maisura: 2017, n.d.), Edisi x, h. 336.



hilang di kemudian hari, maka di usulkan kepada Abu Bakar al-Siddiq selaku
pemimpin kaum muslimin agar Al-Qur’an dikumpulkan jadi satu mushaf.® Dengan
mempertimbangkan kebaikan dan kebermanfaatan tersebut Abu Bakar As-Shiddiq
akhirnya menerima usulan tersebut dan menunjuk Zaid bin Thabit sebagai ketua dan
para tim yang bertugas dalam pengumpulan Al-Qur’an.

Selanjutnya pada masa Utsman bin Affan (664-656 H) berhasil menaklukkan
Armenia dan Azerbaijan dan pada masa peperangan tersebut turut ikut berperang
yaitu Hudzaifah Ibn al-Yamamah dan mendengarkan bacaan Al-Qur’an mereka yang
berbeda-beda antara satu orang dengan orang lainnya sehingga menimbulkan konflik
di antara mereka.” Kemudian Hudzaifah ibn al-yaman melaporkan permasalahan
tersebut kepada Utsman bin Affan, atas dasar tersebut maka di bentuklah tim untuk
membukukan Al-Qur’an atas perintah Utsaman bin Affan, kemudia bliau memerintah
utusan untuk meminjam mushaf yang di simpan oleh Umm al-Mu’minin Hafsah dan
membentuk kepanitiaan yang bertugas khusus untuk menulis ulang Al-Qur’an,
mereka adalah Zayd bin Thabit, Abdullah ibn al-Zubair, said ibn al-As dan Abd al-
Rahman ibn al-Harith ibn Hisham.

Setelah para penulis wahyu menyelesaikan tugasnya, Utsman bin Affan
mengembalikan Mushaf yang asli kepada Hafsah.!” Penulisan ulang tersebut
memakan waktu sekitar satu tahun, dimulai dari awal tahun 25 H hingga akhir tahun
tersebut. Setelah proses penyalinan selesai, Utsman bin Affan mengumumkan bahwa
Mushaf yang dibentuk oleh timnya menjadi Mushaf resmi negara. Beliau
memerintahkan orang-orang untuk menggunakan Mushaf tersebut dan melarang
penggunaan Mushaf lain dengan cara membakar Mushaf-mushaf yang ada pada masa
itu, tujuannya adalah untuk menghindari konflik dan agar umat Muslim berhati-hati
dalam membaca Al-Qur’an.

Pada masa Utsman, mushaf yang ditulis belum memiliki tanda baca, shakal,
dan tanda wagaf. Tanda baca pertama kali diterapkan oleh Abu al-Aswad, yang
melibatkan titik sebagai penanda fathah di atas huruf, titik di bawah huruf untuk
kasrah, titik di akhir huruf untuk dammah, dan dua titik untuk sukiin.’! Kemudian,
‘Abd al-Malik ibn Marwan memerintahkan al-Hajjaj ibn Yusuf al-Thagafi untuk
menambahkan tanda-tanda huruf Al-Qur'an. Al-Hajjaj menugaskan Nasr ibn Asim al-
Laithi dan Yahya ibn Ya’mur al-Udwani untuk tugas tersebut. Keduanya

8 Taufi Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka lvabet: 2005,
n.d.), h. 235.

° Manna’ al-Qatthan, Mabahith i Uuum Al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th,
n.d.), h. 126.

10 M. Quraish Shihab, dkk, Sejarah Dan Ulumul Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus:
2001, 30), h. 30.

' Muhammad Asb al-Adzim al-Zarqani, Manahil Al-Irfan Fi Ulum al-Qur'an,
(Kairo: Dar al-Hadith: 2001, n.d.), h. 30.




menambahkan titik pada beberapa huruf yang memiliki bentuk serupa, seperti huruf

> dan 3, dengan aturan tidak lebih dari tiga titik.

Adapun tanda alif yang dihilangkan dan digantikan diberi warna merah,
hamzah yang dihilangkan dituliskan tanpa hamzah dan warna merah. Nun mati dan
tanwin sebelum huruf ba diberi tanda ig/ab berwarna merah, sementara sebelum huruf
halag diberi tanda sukun. Pada idgham dan ikhfa’, nun mati dan tanwin tidak diberi
tanda apa-apa. Setiap huruf mati diberi tanda sukun, sementara huruf yang
diidghamkan tidak diberi sukun, tetapi huruf sesudahnya diberi tanda shaddah,
kecuali pada huruf fa sebelum ta, di mana tanda fa tetap.!> Kemudian pada tahapan
selanjutnya barulah dibuat dan di tetapkan tanda wagaf.

Ilmu wagaf merupakan kajian keilmuan yang sangat penting dikuasai oleh
orang yang mendalami pada bidang Al-Qur’an, karena memahami ilmu wagqaf
merupakan perhiasan seorang gori’, sebagaimana perkataan yang disampaikan oleh
Abu Hatim:
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“Barang siapa yang belum mengetahui tentang waqaf maka dia belum
mengetahui AI-Qur’an”. Karena dengan memahami waqaf-ibtida’ akan membantu
dalam memahami Kalamullah dengan benar.'?

Sebelum Indonesia merdeka, Agama Islam sudah tersebar di wilayah
Indonesia. Setelah merdeka, Ulama-ulama Indonesia merumuskan Mushaf Al-Qur'an
Standar Indonesia. Namun, kegiatan pentashihan Al-Qur'an sudah berlangsung sejak
abad ke XIII, ketika Samudera Pasai menjadi kerajaan Islam pertama di Nusantara.'*
Namun seiring berjalannya waktu, umat Islam di Indonesia semakin banyak bahkan
menjadi mayoritas Islam terbanyak di Indonesia sehingga membuat kebutuhan akan
mushaf Al-Qur’an juga ikut meningkat.'

Saat ini di Indonesia, tidak hanya Mushaf Standar Indonesia yang mudah
ditemukan, tetapi juga banyak tersebar Mushaf Madinah dari Mujamma' Malik Fahd
Arab Saudi. Ada beberapa faktor yang yang menjadi sebab sehingga beragam, salah
satunya karena banyaknya jamaah haji yang membawa pulang Mushaf Madinah dari
sana, serta distribusi oleh lembaga-lembaga sosial dari Timur Tengah di Indonesia,

12 Jalal al-Din al-Suyuti, A/-ltgan Fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kuttb ‘Ilmiyah:
2012), h. 171.

13 Abu Abdillah Muhammad bin Thoifur al-Sajawandi, 'Ilal al-Wuquf, h. 3.

14 Zainal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
(Jakarta Timur: LPMQ Badan Litbang Dan Diklat Kemenag: 2017, n.d.), cet.2, h. 79.

15 Ahmad Badruddin, “Waqf Dan Ibtida’ Dalam Mushaf Standar Indonesia Dan
Mushaf Madinah; Pengaruhnya Terhadap Penafsiran,” Suhuf 6, no. 2 (November 8, 2015):
169-96, h. 170.



atau diimpor oleh pengusaha untuk memenuhi permintaan pasar lokal.'® Jika
dibandingkan lebih mendalam antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah, terlihat beberapa perbedaan seperti rasm, tanda baca, dan penempatan tanda
wagqaf. Adapun Mushaf Standar Indonesia sudah umum dibaca oleh masyarakat
Indonesia, baik di perdesaan maupun di kota.

Penulis telah melakukan observasi dari segi tanda wagaf-nya, baik Mushaf
Madinah ataupun Mushaf Standar Indonesia memiliki tanda wagaf yang hampir sama
walaupun ada beberapa perbedaan, namun yang jadi permasalahan adalah pada
penempatan tanda wagaf-nya yang sering kali berbeda, sebagaimana yang Penulis
teliti ini yaitu pada QS. Yusuf dimana setelah dilakukan observasi terhadap kedua
mushaf antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah maka Penulis
menemukan sebuah permasalahan, mulai dari penempatan tanda wagaf yang berbeda
antara kedua mushaf, perbedaan jenis tanda wagaf yang digunakan antara kedua
mushaf sehingga membuat Penulis berasumsi akan terjadi perbedaan pemaknaan
karena perbedaan tersebut, salah satu perbedaan penempatan tanda wagaf yang
Penulis temukan pada QS. Yusuf: 24.

Maka berangkat dari permasalahan tersebut penilitian ini layak untuk
dilanjutkan sebagai penelitian skripsi, maka Penulis akan berusaha semaksimal
mungkin untuk mendalami dan mempelajari lebih jauh jenis tanda wagaf dan
perbedaan penempatan tanda wagaf pada QS. Yusuf antara Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah, yang penulis tuangkan dalam penelitian skripsi ini dengan judul
“Urgensi Wagaf Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tanda Wagaf Antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah Serta Implikasi Makna Pada QS. Yusuf)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, Penulis mengidentifikasi
beberapa poin permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

a. Perbedaan jenis tanda waqaf yang digunakan dalam Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah.

b. Latar belakang perbedaan penempatan tanda wagaf dalam Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah.

c. Persamaan dan perbedaan tanda wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah.

d. Keterkaitan tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah terhadap pemaknaan QS. Yusuf: 24.

C. Pembatasan Masalah

16 Ahmad Badruddin, “Wagqaf Dan Ibtida® Dalam Mushaf Standar Indonesia Dan
Mushaf Madinah: Pengaruhnya Terhadap Penafsiran, Dalam Jurnal Suhuf” Vol. 6 No. 2 2013
(n.d.): h. 170.



Agar lebih fokus dan terarah sehingga tidak melebar pada materi-materi
yang tidak berkaitan dengan judul ini, maka pembatasan masalah pada penelitian ini
dibutuhkan. Adapun penelitian ini terbatas pada meneliti perbedaan tanda wagaf
dalam QS. Yusuf: 24 antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah serta
implikasinya terhadap pemaknaan.

D. Rumusan Masalah

Sebagai bentuk upaya sistematisasi pembahasan, maka penelitian dalam
tulisan ini akan di dasarkan pada permasalahan yang dapat di rumuskan sebagai
berikut: ‘Mengapa terjadi perbedaan penempatan tanda wagaf dalam QS. Yusuf: 24
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah serta bagaimana pengaruhnya
terhadap pemaknaan ?’

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat
disimpulkan tujuan dan manfaat penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui landasan teori perbedaan dan persamaan penempatan
tanda wagaf pada QS. Yusuf dan mengetahui implikasi makna QS. Yusuf:
24.

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk melengkapi penelitian sebelumnya
dengan tema yang sama mengenai wagqaf, namun dengan batasan masalah
yang berbeda.

F. Manfaat Penelitian

a. Manfaat penelitian ini adalah memberikan pengetahuan kepada setiap
pembaca dan memahami tentang pentingnya wagqaf dalam Al-Qur’an.

b. Memberikan pengetahuan kepada setiap pembaca mengenai perbedaan dan
persamaan tanda wagaf pada QS. Yusuf dan mengetahui perbedaan makna
QS. Yusuf: 24 berkaitan dengan pengaruh tanda wagaf-nya.

c. Penelitian ini juga mudah-mudahan dapat memberikan khazanah keilmuan
dalam bidang Ulumul Al-Qur’an (Ilmu Al-Qur’an), dan dapat memberikan
manfaat bagi kepentingan akademis, maupun masyarakat luas terutama
kaum muslimin untuk lebih mengenal tanda wagaf yang terdapat pada
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah.

G. Studi Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi
yang lain, Penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan
atau memiliki kesamaan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan menjadi acuan bagi
Penulis untuk tidak mengangakat objek pembahasan yang sama sehingga diharapkan
kajian yang penulis lakukan tidak terkesan plagiat dari kajian yang telah ada.



Di berbagai pencarian yang Penulis lakukan, terdapat buku-buku yang

mengarah kepada keterkaitan dengan judul ini. Dari beragam buku tersebut, terdapat
kesamaan dari salah satu aspek, akan tetapi memiliki perbedaan yang signifikan. Oleh
karena itu, penulisan serta penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian yang sudah
ada, seperti:

1.

Skripsi dengan judul “Perbedaan Tanda Wagaf Antara Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah” di susun oleh Mulqi Yagiasa Ulfah sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) dalam program studi ilmu
al-Qur’an dan tafsir di fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
tahun 1442 H /2021 M."

Dalam penelitian yang di lakukan oleh saudari Mulqi Yagiasa Ulfah ini bahwa
dia hanya menjelaskan ‘“Perbedaan Tanda Wagqaf antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah” secara umum, di mana dia hanya menjelaskan
perbedaan tanda wagaf yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah, kemudian juga dia menjelaskan faktor yang menyebabkan
adanya penempatan tanda wagaf, namun tidak menjelaskan atau meneliti tanda
waqaf pada ayat tertentu secara khusus, berbeda dengan penelitian yang akan
Penulis teliti yaitu “Urgensi Wagaf Dalam al-Qur’an” kemudian batasan
masalahnya lebih spesifik kepada studi komparatif tanda wagaf dalam QS. Yusuf:
24 dan mendalami pengaruhnya terhadap pemaknaan dengan menggunakan
metode komparatif antara kedua mushaf yaitu Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah.

Skripsi dengan judul “Tanda Wagaf Lazim Dalam al-Qur’an (Studi Komparatif
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah serta pengaruhnya
terhadap penafsiran)” di susun oleh Nurhikmatul Maulia sebagai salah satu sarat
untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) dalam program Studi Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [Imu al-Qur’an (I1Q)
Jakarta tahun 1441 H/2020 M.'®

Sebagaimana yang Penulis cantumkan dari hasil penelitiannya: “penelitian ini
menyimpulkan bahwa perbedaan tanda waqaf ldzim pada Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah terdapat pada jumlah, letak, dan faktor penyebab
perbedaannya. Adapun pengaruhnya terhadap penafsiran tidak selamanya
berimplikasi setelah dilihat dari beberapa tafsir. Perbedaan penafsiran tersebut
tidak menyangkut hal-hal yang prinsipil atau mendasar, dalam hal akidah
misalnya. Perbedaan tersebut meliputi kisah Nabi, hukum fikih, penakwilan ayat-
ayat mutasyabihat, hari kiamat, orang munafik, orang yang berhijrah, surga,
orang kafir, tamtsil (perumpamaan), ayat kauniyah, dan ayat hukum. Perbedaan
yang memiliki pengaruh terhadap makna atau penafsiran, Mushaf Madinah

17 Mulqi Yagiasa Ulfah, Perbedaan Tanda Waqaf Antara Mushaf Standar Indonesia

Dan Mushaf Madinah (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).

18 Mulqi Yagiasa Ulfah, Perbedaan Tanda Waqaf Antara Mushaf Standar Indonesia

Dan Mushaf Madinah (Skripsi: 11Q Jakarta, 2020).



memberikan tanda wagqaf. Sedangkan yang tidak berpengaruh Mushaf Madinah
tidak memberikan tanda waqaf apapun, kecuali pada surah al-Mu“minun ayat 19.
Sedangkan Mushaf Standar Indonesia pada seluruh tanda wagaf ldzim yang
digunakan berusaha konsisten dengan tanda wagaf yang dirumuskan oleh as-
Sijawandi baik itu berpengaruh terhadap makna atau pun tidak, kecuali pada
surah al-A’raf ayat 187 dan al-Mulk ayat 19”.

Dalam penelitian yang di lakukan oleh saudari Nurhikmatul Maulia ini ada
kemiripan dengan yang penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang wagaf’
dan pengaruhnya terhadap penafsiran, namun dengan objek batasan penelitian
yang berbeda di mana dia meneliti tentang wagqaf lazim yang terdapat pada
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, kemudian di komparasikan
antara kedua Mushaf tersebut dan barulah menemukan hasil penelitian, namun
berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu meneliti perbedaan
penempatan tanda waqaf QS. Yusuf dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah serta pengaruhnya terhadap pemaknaan yang berfokus pada
QS. Yusuf: 24, sejauh ini belum ada penelitian yang meneliti secara khusus
perbedaan penempatan tanda wagafpada QS. Yusuf dan semoga bisa melengkapi
penelitian sebelumnya dan memberikan khazanah keilmuan untuk peneliti
selanjutnya.

3. Tesis dengan judul “ Pengaruh Ragam Qira’at Terhadap A/-Waqaf Wa Al-Ibtida’
dan Implikasinya Dalam Penafsiran (Talaah kritis atas tanda Wagaf dalam
Mushaf Qira’at Asim dan Nafi’)” di susun oleh Najib Irsyadi. Sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Magister Humaniors dalam program Studi
Agama dan Filsafat konsetrasi al-Qur’an dan Hadis di Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015."

Setelah penulis membaca Tesis yang di susun oleh saudara Najib Irsyadi ini
bahwa bliau menelaah secara kritis pada tanda waqaf pada Mushaf Qiro’at
Ashim dan Nafi’, di antara kesimpulan yang penulis bisa pahami adalah
“perbedaan qira’at pada dasarnya berusaha menafsirkan apa yang di inginkan
oleh ayat al-Qur’an, sehingga kesalahan dalam tata cara waqaf dan ibtida’ bisa
berakibat terhadap implikasi penafsirannya yang tidak sesuai dengan apa yang di
kehendakin oleh giraat tersebut.

Adapun persamaan penelitian yang Penulis teliti dengan penelitian saudara Najib
Irsyadi ialah terletak pada sama-sama membahas terkait tanda wagaf dan
keterkaitannya dengan penafsiran, namun saudara Najib Irsyadi juga membahas
tentang gira’at Ashim dan Nafi’ sedangkan penulis tidak membahas seputar
gira’at, melainkan membahas perbedaan penempatan tanda wagaf pada QS.
Yusuf dan menganalisis seberapa besar pengaruhnya terhadap pemaknaan yang
Penulis fokuskan pada QS. Yusuf: 24.

19 Najib Irsyadi, Pengaruh Ragam Qira’at Terhadap Al-Waqaf Wa Al-Iftida’ dan
Implikasinya Dalam Penafsiran (Talaah kritis atas tanda Waqaf dalam Mushaf Qira’at Asim
dan Nafi’) (Tesis: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).



4. Jurnal dengan judul “Wagf dan Ibtida’ dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah; Pengaruhnya terhadap Penafsiran” yang di susun oleh Ahmad
Badruddin dalam jurnal Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Jakarta, pada
jurnal yang di susun oleh saudara Ahmad Badrudin ini bahwa dia menjelaskan
wagqaf dan ibtida’ yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah, kemudian menjelaskan pengaruhnya terhadap penafsiran, bliau
mencantumkan ayat-ayat kemudian di tafsirkan, namun tidak membandingkan
secara spesifik perbedaan letak tanda wagaf tertentu secara khusus yang terdapat
pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, sehingga asumsi penulis
sifatnya sangatlah umum, ada kesamaan dengan penelitian yang akan penulis
teliti, yaitu sama-sama membahas tentang wagaf dan pengaruhnya terhadap
penafsiran, yang membedakan dengan penelitian penulis adalah penulis lebih
fokus meneliti perbedaan penempatan tanda wagaf QS. Yusuf dengan metode
komparatif antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, serta meneliti
pengaruhnya terhadap penafsiran yang Penulis fokuskan pada QS. Yusuf: 24.

5. Jurnal dengan judul “Diferensiasi Tanda Wagaf Mushaf Standar Indonesia 2008

dan Mushaf Madinah 1439 H” yang di tulis oleh Lilik Ummi Kaltsum, dan Mulqi
Yagiasa Ulfah dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, pada
jurnal yang di susun oleh saudari Lilik Ummi Kaltsum, dan Mulqi Yagiasa Ulfah
ini mengupas perbedaan penempatan tanda wagaf pada Mushaf Standar
Indonesia 2008 dan Mushaf Madinah 1439 H dengan metode komparasi di antara
kedua mushaf dengan objek penelitian pada QS. al-Baqarah, maka penulis dapat
ambil sebuah kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa: “penulis jurnal ini
menjelaskan persamaan dan perbedaan penempatan tanda waqaf pada QS. al-
Bagarah yang di mana hasil penelitian tersebut di temukan persamaan
penempatan tanda wagaf berjumlah 143 dan perbedaan penempatan tanda wagaf
berjumlah 456, di mana penyebab perbedaan penempatan tanda wagaf pada
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah yaitu adanya perbedaan dalam
memahami redaksi al-Qur’an dari perspektif /llmu balaghah dalam ketiga
cabangnya, yaitu ilm al-Bayan, ilm al-Ma’ani dan ilm al-Badi’.”
Ada kesamaan dengan penelitian yang Penulis akan teliti yaitu sama-sama
membahas tentang waqgaf dan pengaruhnya terhadap penafsiran, akan tetapi di
sini Penulis secara spesifik membahas tentang perbedaan penempatan tanda
wagaf QS. Yusuf yang Penulis fokuskan pada QS. Yusuf: 24 dengan
membandingkan kedua mushaf antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah serta meneliti bagaimana pengaruhnya terhadap penafsiran.

H. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara penelitian harus
dilakukan secara sistematis. Ini harus mengacu pada analisis ketat dari metode yang
diterapkan dalam aliran penelitian, untuk memastikan bahwa kesimpulan yang
diambil valid, dapat diandalkan dan juga kredibel.
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Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka (/ibrary
research), yaitu penelitian dengan serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian. Penelitian pustaka (/ibrary research) merupakan
penelitaian yang objeknya dicari dengan berbagai informasi pustaka seperti
buku, jurnal ilmiah, majalah, koran, dan dekumen lainnya.
Sumber Data
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua sumber data
sebagai berikut:
a) Data Primer
Sumber data primer yang di rumuskan penulis dalam penelitian ini
adalah Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah.
b) Data Sekunder
Pengumpulan data skunder yaitu mengumpulkan data dari
perpustakaan (library research). Melalui penelitian perpustakaan,
penulis mencoba menelaah buku-buku, skripsi atau tesis dengan tema
yang sama untuk tambahan keilmuan serta sumber-sumber referensi
lainnya untuk mendapatakan informasi yang sesuai dengan masalah
yang penulis bahas.
. Metode Pengumpulan Data
Sebagaimana yang penulis bahas di awal metodologi bahwa penelitian ini
menggunakan metode [librariy research, berupa studi komparasi dengan
membaca kitab-kitab yang berkaitan dengan ayat-ayat dan bahan-bahan serta
hal-hal yang berhubungan dengan tema.
Selain itu, cara penyajian teori yang akan penulis ambil adalah dengan metode
komparasi antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah yaitu pada
perbedaan penempatan tanda wagaf, kemudia memberikan penjelasan dan
mengambil kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.
. Analisis Data
Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah content analysis
(analisis data), metode yang di gunakan ini untuk mengulasi sebuah dokumen,
baik berupa buku, kitab, dan jurnal yang lain. Kemudian penulis
menggunakan pola deduktif yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan
umum atau data yang bersifat umum, untuk mencari kesimpulan-kesimpulan
yang bersifat khusus.
. Tektik Penulisan
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Adapun Teknik penulisan pada skripsi ini mengacu pada buku panduan
penyusunan skripsi Universitas PTIQ Jakarta yang diterbitkan oleh Fakultas
Ushuluddin.®

I. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan pada penelitian ini dapat dipahami secara sistematis, maka
Penulis akan membuat gambaran besar terkait pembahasan yang akan di tulis dalam
penelitian ini sesuai dengan bab masing-masing, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teori tentang kajian teori wagqaf, seperti
sejarah tantang wagaf, bentuk dan definisi wagaf, macam-macam wagqaf, tanda-tanda
wagqaf dan penjelasannya, dan urgensi waqgaf.

Bab ketiga berisi tentang profil Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah, Penulis akan membagi menjadi dua bagian yaitu bagian A dan B, pada
bagian A seperti, definisi Mushaf Standar Indonesia, latar belakang penulisan Mushaf
Standar Indonesia, metode penulisan Mushaf Standar Indonesia, Sejarah lahirnya
Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an (LPMQ) dan yang yang menjadi landasan
penulisan Mushaf Standar Indonesia. Pada bagian B menjelaskan tentang Mushaf
Madinah seperti, definisi Mushaf Madinah, latar belakang penulisan Mushaf
Madinah, metode penulisan Mushaf Madinah, sejarah lahirnya penerbitan Mushaf
Madinah dan landasan penulisan Mushaf Madinah.

Bab Keempat berisi tentang analisis perbedaan wagaf dan pengaruhnya, yang
di awali dengan mengelompokkan macam-macam tanda wagaf pada Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah dalam QS.Yusuf, kemudian mengelompokkan
persamaan dan perbedaan penempatan tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah dalam QS.Yusuf, kemudian menganalisis faktor terjadinya
perbedaan tanda wagaf antara kedua mushaf dalam QS.Yusuf yang Penulis fokuskan
pada implikasi makna ayat 24, dan yang terakhir Penulis lebih dalam mengupas
bagaiman implikasinya terhadap pemaknaan.

Bab kelima penutup pada bagian akhir ini, Penulis akan memberikan
kesimpulan atas penelitian yang sudah dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

20 Andi Rahman, “Menjadi Peneliti Pemula Ilmu Al-Qur an dan Tafsir”, (Jakarta:
Program Studi Ilmu Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas PTIQ Jakarta, 2022
M), h.5.



BABII
KAJIAN TEORI WAQAF

A. Sejarah Tentang Wagqaf

Para sahabat belajar ilmu wagaf dan ibtida’ secara langsung dibimbing oleh
Rasulullah #.2! Ketika masa para sahabat dan fabi’in, mereka mempelajari waqaf
secara lisan saja, kemudian barulah ketika sudah mulai pembukuan/tadwin dimana
wagqaf-ibtida’ mulai ditulis oleh seorang Ulama’ besar bernama Syaiban bin Nashah
al-Madani al-Kufi (w.130 H/747 M). Sebagaimana yang Penulis kutip dari perkataan
Ibn al-Jazari “Beliaulah orang yang pertama kali menulis dalam bidang wagqaf™.
Namun kitabnya tidak sampai kepada generasi setelahnya, jika kitab tersebut sampai
kepada generasi setelahnya maka bisa diketahui metode dan pembahasan apa yang
sudah berjalan pada masa itu.?

Kemudian terlahir juga karya-karya lain yang pada umumnya ditulis oleh
Ulama’ pada bidang gira at dan nahwu, namun dari mereka terbilang sedikit yang ahli
dalam bidang gira’at ataupun bahasa kecuali menulis juga dalam bisang wagaf dan
ibtida’. Di antara Ulama’ gira’at yang memiliki karya dalam bidang ini seperti Dihrar
bin Shard al-Mugri al-Kufi (w. 129 H/747 M) karya beliau al-Waqgfu wa al-Ibtida, Abu
Amr ibn al-Ala al-Rahman (w. 154 H/771 M), Hamzah ibn Habib (w. 156 H/773 M),
dan Ulama’-ulama’ lainnya. Adapun Ulama’ yang ahli dalam bidang nahwu seperti
Ab( Ja’far Muhammad, ibn Abi Sarah (w.170 H/786 M) yang memiliki dua kitab
waqaf-ibtida, Ma’mar bin al-Mutsanna (w.210 H/825 M), As-Sijistani, ibn al-Anbarf,
dan lain-lain.?®

Para Ulama’ ahli di bidang gira’at memiliki perhatian yang sangat besar
terhadap persoalan wagaf dan ibtida’, itu menunjukkan betapa pentingnya persoalan
tersebut sebagaimana perkataan ibn al-Jazari “Seorang pembaca Al-Qur’an tidak
boleh berhenti di antara dua kata yang saling berhubungan. Kalaulah harus berhenti,
karena kehabisan nafas, maka ia harus berhenti pada kata yang memang
diperbolehkan untuk berhenti. Kalau memang masih berhubungan, maka ia harus
memulai pada kata sebelumnya. Namun, jika boleh memulai pada kata yang ia wagaf
di situ, maka ia boleh memulainya lagi pada kata tersebut”. 2*

Jika dilihat dari sejarah perkembangannya ada dua faktor utama yang melatar
belakangi adanya ilm al-waqf wa al-ibtida’ serta aturan-aturannya dalam membaca
Al-Qur’an:

Yang pertama adalah faktor alamiah manusia yang memiliki keterbatasan
nafas, oleh karena adanya keterbatasan manusia dalam segi nafas yang dimiliki, maka

2l Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim al-Asyumuni, Manar Al-Huda Fi
Bayan al-Waqfu Wa al-Ibtida’, n.d., h. 12.

22 Abu, Amr, utsman ibn Sa'id al-Dani al-Andalusi, Al-Muktafa Fi al-Waqfi Wal al-
Ibtida’ Fi Kitabillah Azza Wajalla, n.d. h. 49.

23 Abu, Amr, utsman ibn Sa'id al-Dani al-Andalusi, Al-Muktafa Fi al-Waqfi Wal al-
Ibtida' Fi Kitabillah Azza Wajalla, h. 49-50.

24 Ahmad Husnul Hakim, “Tanda Waqaf Dalam Perspektif Kebahasaan dan Tafsir
(Studi Kritis Terhadap Tanda Waqaf Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia),” n.d.

12
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seseorang yang sedang membaca Al-Qur’an atau sedang menyampaikan pembicaraan
dengan lawan bicaranya haruslah mengatur cara berhenti pada bagian-bagian tertentu
dari bacaan atau ucapannya serta berusaha membagi-bagi bacaanya atau ucapannya
menjadi penggalan-penggalan, sehingga bacaan atau ucapannya tetap dapat dipahami
dengan baik oleh orang yang mendengarkannya.

Kedua adalah untuk memastikan makna ayat Al-Qur’an atau ungkapan tetap
sesuai dengan arti yang sebenarnya, sangat penting untuk melakukan wagqaf atau
berhenti pada bagian kalimat yang tepat. Ini akan membantu memperjelas struktur dan
hubungan antara kalimat, serta memudahkan pendengar dalam memahami makna ayat
Al-Qur’an atau ungkapan tersebut.?®

Dari dua faktor inilah bisa dipahami dan disimpulkan dari perkataan ibn al-
Jazari (w. 833 H/1429 M) dalam salah satu karya beliau al-Nasyr fi Al-Qira’at al-
Asyr, yang menyatakan:?®
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”Oleh karena tidak mungkin seorang pembaca Al-Qur’an untuk membaca
satu surah atau satu kisah dalam satu kali nafas, sementara menarik nafas di antara
dua kalimat atau di tengah-tengah kalimat ketika sedang membaca Al-Qur’an
tidaklah diperkenankan, maka, ketika dalam keadaan demikian, dia harus memilih
tempat berhenti yang tepat untuk mengambil jeda menghela nafas, dan setelah itu,
menentukan tempat memulai bacaan (ibtida') yang baik, dan memastikan bahwa hal
itu tidak menyebabkan kesalahan arti atau menyebabkan timbulnya pemahaman yang
salah, karena dengan hal tersebut akan semakin menampakkan kemukjizatan (Al-
Qur’an) dan dapat mengantarkan makna sesuai yang diinginkan, karena itu para
Ulama’ sangat menganjurkan untuk mempelajari dan mengetahuinya.”

B. Bentuk dan Definisi Wagqaf
Waqaf menurut bahasa adalah al-habsu (=) yang diartikan menahan.?’
Ibrohim bin Ali bin Ali Syiatsah As-Samanudiy menjelaskan ada dua bentuk wagaf,

25 Fahrur Rozi, “Reposisi Tanda Waqaf (Kajian Analitis Kritis Mushaf Standar
Indonesia)” (n.d.), h. 35.

26 Muhammad bin Muhammad Ibn al-Jazari, 4I-Nasyr Fi al-Qira’at al-’Asyr, Tahqiq:
"Ali Muhammad al-Dhabbagh, vol. Jilid 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, n.d.), h. 224.

27 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, Cetakan
Pertama, mei 2009 (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, n.d.), h. 342.
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yang pertama wagaf berdasarkan cara pengucapannya disebut /afdhiy dan yang kedua
berdasarkan kerterkaitan maknannya maka disebut ma nawi. 2
Sebelum masuk kepada pembahasan wagaf ada baiknya untuk mengetahui dan
mengenal istilah-istilah berikut ini di antaranya:®
1. Wagaf

Wagqaf adalah berhenti sejenak untuk mengambil nafas kemudian melanjutkan

bacaanya, kondisi ini bisa dilakukan baik di akhir ataupun di pertengahan ayat.
2. Qath’

Qath’ adalah berhenti untuk menyudahi bancaan Al-Qur’an untuk melakukan
kegiatan yang lain. Namun kondisi ini hanya bisa dilakukan di akhir ayat yang tidak
ada kaitan dengan kata setelahnnya dari segi lafadz (/ 'r0b), dan apabila seorang gari’
ingin memulai lagi bacaannya maka disunnahkan untuk membaca fa ’awwud?z terlebih
dahulu, dan membaca basmalah jika hendak memulai dari awal surat kecuali pada
surah at-Taubah.

3. Saktah

Saktah adalah berhenti sejenak tanpa seorang gari’ mengambil nafas baru untuk

menyambung bacaanya dengan kata berikutnya.

Adapun wagaf jika di tinjau dari pengertian etimologi berasal dari kata -8
Bg#, yang bermakna berhenti atau menahan.’® Adapun jika dilihat dalam kamus
bermakna berhenti pada suatu tempat pemberhentian, dan bentuk jamaknya adalah
85 dan <85, Dalam Mu'jam al-Washit waqaf bermakna terpotongnya kata pada
suatu tempat dari kata selanjutnya.

Adapun jika ditelaah dari pengertian terminologis, wagaf ialah menghentikan
kata dari kata berikutnya, menurut as-Sajawandi yaitu:
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“Menghentikan suara sejenak pada akhir kata untuk mengambil nafas di
waktu tersebut dengan niat melanjutkan bacaan, baik setelah huruf tempat

berhentinya ataupun sebelumnya” !

Sedangkan menurut Abdul Fattah, wagaf ialah menghentikan suara sejenak
pada penghujung kata untuk mengambil nafas baru pada waktu tersebut dengan
niatan melanjutkan dan tidak niat berpaling dari bacaan, yang seharusnya membaca
basmalah pada saat membuka surah dan berhenti pada akhir ayat ataupun

28 Ibrahim bin Ali bin Ali Syihatsah As Samanudiy, At Tuhfah As-Samannudiyyah Fi
Tajwid Al-Kalimat Al-Qur’aniyyah, Cet 1 (Yogyakarta: PT. Lumintu Jaya Negara-MQN
Publisher, n.d.), h. 116.

2 Ali bin Muhammad Taufiq An-Nahhas, Kaidah-Kaidah Waqaf, cet 1 (Bekasi, n.d.),
h. 1.

30 Muhammad Nabhan bin Husain Mishri, AI-Mudzakkiroh Fi al-Tajwid, cet. 42, n.d,
h. 86.

31 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, Cetakan
Pertama, mei 2009 (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, n.d.), h. 342.



15

pertengahannya, bukan pada pertengahan kata dan yang menjadi penyambung tulisan
(rasm).

Dari pengertian-pengertian di atas bahwa bisa dipahami wagqaf adalah
menghentikan bacaan pada akhir kata, akhir ayat, ataupun akhir kalimat,
pemberberhentian ini disebabbkan oleh dua faktor utama sebagai berikut:

a. Tidak kuat nafas

Setiap orang memiliki kapasitas napas yang berbeda, sehingga saat membaca
ayat yang panjang, beberapa orang mungkin tidak mampu menahan napas cukup
lama. Dalam situasi ini, seorang pembaca harus berhenti sesuai aturan yang berlaku,
yakni ketika nafas habis, dan mengulang kalimat sebelumnya untuk menjaga keutuhan
makna ayat yang dibaca.??

b. Ada tanda wagaf’

Tanda wagqaf merupakan huruf-huruf tertentu yang berfungsi sebagai petunjuk
untuk menentukan apakah sebaiknya berhenti pada suatu kata atau tidak, tergantung
pada konteks makna ayat tersebut. Hal ini berkaitan dengan apakah makna kata
tersebut masih terhubung dengan kalimat sebelumnya atau sudah membentuk kalimat
yang sempurna atau belum (serupa dengan penggunaan titik atau koma dalam bahasa
Indonesia).

Jika di telaah dari perspektif giraat, kata wagaf mempunyai beberapa definisi
dari para ulama’ tajwid, antara lain :

a) Menurut al-Jabari (w.732 H). Sebagaimana dikutip oleh Abdul al-Karim
Ibrahim Awad Salih bahwa “ Tanda wagaf adalah berhenti sejenak pada akhir
kata ketika membaca Al-Qur’an”.

b) Menurut Ibn al-Jazari (w.833 H).* Wagqaf adalah menghentikan suara pada
akhir kata sekedar untuk bernafas dengan niatan untuk melanjutkan bacaan
pada kata berikutnya atau juga mengulangi pada kata sebelumnya, namun
bukan untuk menghentikannya.

c) Sedangkan menurut al-Asmuni wagaf adalah berhenti sejenak pada
penghujung kata atau memutuskan suatu kata dari kata berikutnya.?*

C. Macam-Macam Wagqaf dan Penjelasannya

Dalam kitab At-tuhfah as-samanudiah fi tajwid al-kalimat Al-Qur’aniayah
yang di tulis oleh Ibrahim bin Ali bin Ali Syihatsah as-samanudiy memberikan
penjelasannya mengenai wagaf dan membagi wagaf di dalam Al-Qur’an menjadi
empat macam sebagai berikut: Yang pertama wagaf idhthirary, kedua wagqaf
ikhtibary, ketiga waqaf intidhary, dan keempat wagaf ikhtiyary.®

32 Raisya Maula Tbnu Rusyd, Panduan Praktis Dan Lengkap Tahsin (Yogyakarta:
Laksana, 2019), h. 158.

33 Abdul Hanan Sa’id, Miftahut Tajwid (Jakarta: Manhalun Nasyiin Press, 2011), h.
63.

3% Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim al-Asyumuni, Manar Al-Huda Fi Bayan
al-Waqfu Wa al-Ibtida’, h. 54.

35 Tbrahim bin Ali bin Ali Syihatsah As Samanudiy, At Tuhfah As-Samannudiyyah Fi
Tajwid Al-Kalimat Al-Qur’aniyyah, h. 116.
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1. Wagqaf idhthirary

Waqaf idhthirary adalah wagaf yang terpaksa disebabkan karena darurat, seperti
kehabisan nafas, bersin, lupa dan lain sebagainya.’® Walaupun dari segi maknannya
belum sempurna, dan wajib untuk memulai bacaan dari kalimat tempat wagaf tersebut
dalam hal ini tidak merusak maknanya, misalnya jika seorang kehabisan nafas dan

berhenti pada lafadz = dalam surah al-Bayyinah/98:8:
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“Balasan mereka di sisi Tuhannya adalah surga ‘Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida
terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itu adalah (balasan) bagi orang
yvang takut kepada Tuhannya”.

Maka diharuskan lagi memulai bacaan dari dafadz A5

2. Wagqaf Ikhtibary (berhenti karena diuji)

Waqaf Ikhtibary jika ditelaah secara bahasa yang berarti memberi keterangan,
berasal dari kata khabara ( » ). Yaitu wagaf yang dilakukan untuk menguji atau
mencoba bagaimana sebenarnya berhenti saat seorang gari’ membutuhkan untuk
berhenti atau seorang pengajar Al-Qur’an memberitahu muridnya bagaimana cara
berhenti sebenarnya lebih baik untuk diteruskan, namun karena kodisi tertentu maka
wagaf dibutuhkan.’’ Sebagai contoh misalnya pada saat seorang gori’ membaca Al-
Qur’an surah al-Maidah/5:27
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“Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada mereka berita tentang dua putra Adam
dengan sebenarnya. Ketika keduanya mempersembahkan kurban, kemudian diterima
dari salah satunya (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Dia (Qabil)
berkata, “Sungguh, aku pasti akan membunuhmu.”Dia (Habil) berkata,
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang-orang yang bertakwa”.
Jika waqaf pada lafadz (<) maka tidaklah diperkenankan, kecuali untuk
kepentingan pengajaran atau percobaan jika dalam kondisi terpaksa harus berwagaf,
maka kalimaya tersebut dibaca “ibnaiin” dengan menampakkan huruf “nun” pada
ujung lafadz-nya, akan tetapi jika lafadz tersebut dibaca bersambung dengan lafadz

36 Ali bin Muhammad Taufiq An-Nahhas, Kaidah-Kaidah Waqaf, h. 2.

37 Mursal Aziz & Zulkipli Nasution, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
Memaksimalkan Pendidikan Islam Melalui Al-Qur’an (Medan: CV. Pusdikta, 2020, n.d.), h.
119.
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berikutnya atau tidak berhenti pada /afadz tersebut, maka huruf “nun” tidak perlu
dibaca dan dibaca sebagaimana tertulis di Mushaf.
3.  waqaf intidhary

Waqaf intidhary merupakan waqaf yang berhenti pada kalimat yang
membutuhkan untuk dihubungkan dengan kalimat lainnya ketika hendak menjama’
beberapa gira’at karena adanya perbedaan dari segi periwayatan.® Sebagai contoh
pada Qs. al-Baqarah/2:24

I_o %
250 A LG adg 2 i :;J\ S8 1,86

Sebagian dari Ulama gira 'at membolehkan berwaqaf pada lafadz Soaalls yang
merupakan waqaf jaiz, namun Sebagian Ulama’ giro’at lainnya menyatakan untuk
lebih baik bila bacaan tersebut dilanjutkan yakni wagqaf waslu aula, maka untuk
menggabungkan dua pendapat tersebut, dihentikan pada lafadz w\AAJ\; kemudian
ibtida’ dari lafadz 4;\5\ atau bisa dari kata sebelumnya.*
4.  wagqafikhtiyary

wagqaf ikhtiyary merupakan wagqaf yang dipilih atau sengaja berhenti untuk
mengambil nafas.*® Tentunya pada wagaf ini seorang gqari’ sudah memahami
kedudukan wagaf, dimana boleh berhenti atau tidak boleh berhenti, jika di
perbolehkan berhenti maka pembaca hendaknya menghentikan bacaanya dan jika
tidak boleh berhenti, maka melanjutkan bacaanya. Adapun waqgaf ikhtiary menurut
para Ulama’ di bagi menjadi 5 (lima ) macam sebagai berikut:

a) Wagaf Tam

Jika ditelaah dari segi bahasa wagaf tam adalah wagaf yang sempurna,
sedangkan menurut istilah waqgaf pada akhir kalimat atau pembicaraan yang sudah
sempurna dan tidak terkait dengan redaksi pembicaraan pada kalimat sesudahnya,
baik dari segi lafadz maupun dari segi maknannya, maka dari itu wagaf untuk jenis
tingkatan ini bagusnya untuk diwagaf-kan (baik untuk berhenti) dan memulai (ibtida )
pada lanjutan ayatnya dan tidak mengulang dari sebelumnya.** Biasanya wagaf tam
terjadi pada akhir ayat atau akhir kisah, lanjutan ayatnya menjelaskan suatu
keterangan atau kisah baru, yang tidak berkaitan dengan /afadz maupun dari segi
maknannya, sebagai contohnya jika seorang gari’ berhenti pada Qs. al-Baqarah ayat
5:

f Zos 194t s G ow 7 PEPTR R
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“Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung . (Qs. al-Bagarah/2:5).

38 Ali bin Muhammad Taufiq An-Nahhas, Kaidah-Kaidah Waqaf, h. 2.

39 Supian, lmu-Ilmu Al-Qur’an Tajwid, Tahfizd Dan Adab Tilawah Al-Qur’an Al-
Karim (Jakarta: Gaung Persada Press, 2012, n.d.), h. 157.

40 Ali bin Muhammad Taufiq An-Nahhas, Kaidah-Kaidah Waqaf, h. 2.

4! Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur’an Metode Maisura (Bogor:
CV Duta Grafika, n.d.), h. 88.
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Ayat ini merupakan akhir dari suatu penjelasan tentang golongan orang-orang
bertaqwa, sedangkan ayat selanjutnya yaitu:

A 0% 98 \J 040 108 ol of oMo %. o o4 mT. . (0aiE ,o-" &
G O3B Y A BAS T 1 S5 ele T 158763 O

“Sesungguhnya orang-orang yang kufur itu sama saja bagi mereka, apakah
engkau (Nabi Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka
tidak akan beriman”. (Qs. al-Baqarah/2:6).

Jika ditelaah dengan teliti maka kedua ayat di atas tidak ada kaitan baik dari segi
makna ataupun lafadznya, jika pada ayat 5 menjelaskan tentang orang-orang yang
bertaqwa sedangkan ayat 6 menceritakan tentang orang-orang kafir.*?

b) Wagaf Kafi

Waqgaf kafi di tinjau dari segi bahasa yang berarti wagaf yang sudah cukup,
sedangkan menurut istilah adalah waqaf pada akhir kalimat atau pembicaraan yang
sudah sempurna, namun masih adanya keterkaitan makna (satu pembicaraan) dengan
dengan redaksi pembicaraan setelahnya.*® Berikut contoh jika seorang gari’ memilih
untuk menghentikan bacaannya pada akhir Qs. al-Baqarah/2:4:

& u}é;ﬁ;i;}‘ybjcquuﬂj,s Gs 3 I & O3l s 2305

“dan mereka yang beriman pada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu
(Nabi Muhammad) dan (kitab-kitab suci) yang telah diturunkan sebelum engkau dan
mereka yakin akan adanya akhirat”. (Qs. al-Baqarah/2:4).

Jika dilihat dari segi lafadz kalimatnnya, berhenti pada akhir ayat di atas
sudah sangat cukup, namun jadi segi makna atau keterangan yang ditampilkan, ayat
tersebut masih berkaitan dengan ayat setelahnya:

P ° 0 P v w z 2 3 1
@ 3l 14 325 05 i e 2L

“Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung”. (Qs al-Baqarah/2:5).
¢) Wagaf Hasan
Menurut bahasa wagaf Hasan berarti wagaf yang baik, dan Adapun menurut
istilah adalah wagaf pada akhir kalam atau pembicaraan yang sudah sempurna, akan
tetapi masih ada keterkaitan dengan redaksi setelahnya,baik itu dari segi makna atau
lafadznya. Dalam artian lafadz sesudahnya bisa jadi menjadi sifat atau badal, oleh
karena itu untuk jenis tingkatan ini sebanarnya sudah boleh diwagafkan, dikarenakan

42 Abdul Muyjid Ismail, Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Tajwid (Surabaya: Karya
Abditama, 1995, n.d.), h. 162.

4 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisura, h. 88-
89.
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makna redaksinya sudah dapat dipahami dengan baik. Maka jika berwagaf pada
pertengahan ayat, untuk ibtida’nya dengan memulai bacaan lagi harus dari
sebelumnya, atau sebelumnya lagi, dengan pemahaman dari /afadz mana saja yang
memenuhi syarat untuk ibtida’ supaya tidak terjadi cacat dari segi maknanya.**

Namun yang harus diketahui oleh seorang gari’ adalah apabila kebetulan
berwagqaf di akhir ayat, maka tentu ibtida’ nya cukup pada lanjutan sesudahnya karena
tidak perlu untuk mengulang dari sebelumnya, mengingat adannya informasi hadist
bahawa Rasulullah # ketika membaca Al-Qur’an pernah wagaf pada setiap akhir ayat,
namun jika seorang gari’ masih mempunyai nafas yang cukup, maka idealnya bacaan
diwasalkan, sebagai contohnya:

VRN I 1

P

“Segala puji bagi Allah” (Qs. al-Fatuhah/1:2).

Jika dilihat dari segi susunan kalimannya, waqaf di atas sudah sempurna, namus dari

segi makna dan /afadznya masih berhubungan erat dengan /afadz setelahnnya, yaitu:
y s

Zo ‘S‘:_‘.)j
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“vang menjadi Tuhan semesta alam” (Qs. al-Fatuhah/1:2).

d) Waqaf Qabih

Wagaf qabih menurut bahasa yang berarti wagaf yang jelek atau buruk,
sedangkan menurut istilah adalah wagaf yang pada akhir kalam atau pembicaraan
yang belum sempurna dan belum bisa untuk dipahami maknannya, maka dari itu
untuk wagqaf tingkatan ini tidak boleh diwagafkan kecuali jika dalam keadaan
mendesak, seperti kehabisan nafas, atau ada kejadian yang tidak terduga yang
mengharuskan untuk berwagaf pada kalam tersebut, maka jika terpaksa untuk wagaf
maka harus ibtida’ sebelumnya atau sebelumnya lagi dari /afadz mana saja yang
memungkinkan untuk ibtida’ (memulai bacaan lagi) supaya tidak terjadi salah paham
atau cacat dalam pemaknaan.*

Waqaf qabih jika ditinjau dari dua segi:

1) Segi kalimat atau /afadz

Wagaf pada kalimat yang menimbulkan kerancauan, sebab kerancauan tersebut
menyebabkan kalimat tidak bisa dipahami, atau jika bisa dipahami kalimatnya
menjadi bertentangan, karena sulit diketahui kepada siapa lafadz tersebut
didasarkan.*®. ,
Sebagai contoh: jika wagaf pada pada lafadz 2331 dari lafadz & (kedua lafadz ini tidak
bisa dipisahkan karena keduannya merupakan susunan kalimat mubtada’ dan khabar).

4 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur'an Metode Maisura, h. 89.

4 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur'an Metode Maisura, h. 89.

46 Azzari Ibrahim, Kitab Pelajaran Tajwid (Kuala Lumpur: Darul Nu'man, 1995,
n.d.), h. 58.
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Contoh kedua misalkan pada lafadz ~ dari lafadz 4 o~ (kedua lafadznya ini
tidak dapat dipisahkan karena /afadz yang pertama kedudukannya mudhaf sedangkan
lafadz yang kedua sebagiannya mudhaf ilaih).*’

2) Segi Makna
Waqgaf pada kalimat yang yang menyebabkan kerancauan makna atau

timbulnya makna-makna yang bertentangan dengan ajaran islam, sebagai contoh jika
wagqaf pada Qs. al-Baqarah/1:26:

|
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“Sesungguhnya Allah tidak segan... ....

Apabila berhenti pada kalimat 33 Y tidak diperbolehkan karena Allah %
dengan sifat tercela dan maknannya akan jelas jika diwasholkan. Maka dengan
terpisahnya kalimat yang terdapat dalam ayat di atas dilarang kecuali dalam kondisi
yang darurat, misalnya seperti kehabisan nafas atau bersin, ini mengapa wagqaf ini
disebut sebagai wagqaf qabih (waqaf buruk), dan siapa saja gari’ yang mengambil
keputusan untuk berwaqgaf pada kalimat-kalimat tersebut, maka wajib baginya
mengulangnya dari sebelumnya dan menyambungkan sebagian kalimat dengan
lainnya.

3) Agbahul Waqfiy

Wagaf yang paling buruk adalah jika sampai menyebabkan rusaknya
pemaknaan ayat dan maksud isi kandungan Al-Qur’an, apabila seorang gari’
mengetahui maknanya dan sengaja waqaf maka hukumnya haram, apalagi disertai
keinginan dalam hati tentunya bisa menyebabkan sampai kufur.*® Sebagai contoh
wagqaf'yang paling buruk :

“Dan Allah tidak akan memberi petunjuk.”

Inilah macam-macam wagqaf yang dirumusakan oleh mayoritas Ulama’ yang
perlu untuk diketahui bahwa tidak ada wagaf'yang diwajibkan secara syai’at yang bisa
sampai mendatangkan dosa bagi orang yang membacannya.*

D. Tanda-Tanda Waqaf dan Penjelasannya

Mengetahui tanda-tanda wagaf merupakan hal yang sangat penting untuk
diketahui oleh orang yang membaca Al-Qur’an dengan baik, supaya terhindar dari
pemahaman yang menyimpang, maka para Ulama’ telah merumuskan tanda-tanda

47 Jalaludin Al-Suyuthi, Penerjemah: Farikh Marzuqi Ammar, Wafi Marzuqi and
Ammar, Imam Fauzi, Al-Itqan Fi Ulumul Qur’an, Cet 1 (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2005,
n.d.), h. 387.

48 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisura, h. 90.

4 Muhammad Nabhan bin Husain Mishri, AI-Mudzakkiroh Fi al-Tajwid, h. 94.
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wagqaf yang populer di dalam percetakan mushaf Al-Qur’an, adapun dari 5 (lima)
tingkatan waqaf ikhtiary tersebut adalah sebagaimana berikut:

a. Tanda Wagaf (¢) = Waqaf Lazim

Tanda wagqaf lazim artinya harus berwagaaf pada lafadz yang di belakangnya ada
tanda (»), sebab jika diwashalkan dapat merubah maknanya.*® Sebagai contoh Qs. al-
An’am/6:20:
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”Orang-orang yang telah kami beri kitab mengenalnya (Nabi Muhammad %)
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang merugikan diri
sendiri itu tidak beriman”.

b. Tanda Wagaf (&) = Waqaf Mutlag
Tanda wagqaf tingkatan ini diperbolehkan wagaf dan bagus ibtida’ lanjutannya.
Sebagal contoh pada surah Fat1r/35 36:

usu; I 5@; VY Sz Vs 153 r@; ~ ‘y s 56 ;‘& \jﬁfu,,mj

N S A ot -
“Orang-orang yang kufur, bagi mereka neraka Jahanam. Mereka tidak dibinasakan

hingga mereka mati dan tidak diringankan dari mereka azabnya. Demikianlah Kami
membalas setiap orang yang sangat kufur”.

c. Tanda Wagaf (z ) = Waqaf Ja’iz

Tanda wagaf jai’z yang berarti boleh berhenti dan beleh juga melanjutkan,
dikembalikan kepada pembacanya di karenakan maknannya sama-sama bagus baik
berhenti ataupun melanjutkan. Berikut contohnya:

z 1 ~ 2 o ¥
(5 0383 #h 5 Vg SUS e JiTGg 3 TG O3 o

Surah al-Baqarah ayat 4 di atas terdapat wagqaf jai’z, namun jika seorang
pembaca ingin melanjutkannya 385 ab °)=51LU maka hal tersebut diperkenankan,
karena di Ataf kan dengan sebelumnya juga bagus.>!

d. Tanda Wagqaf'( 5) = Waqaf Mujawwaz

30 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur’an Metode Maisura, h. 90.
3! Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur'an Metode Maisura, h. 90.
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Tanda waqaf mujawwaz yang menunjukkan boleh berhenti dan boleh juga untuk
dilanjutkan, namun jika dilanjutkan akan lebih baik.*
Berikut contoh tanda wagaf > pada Qs. al-Bagarah/2:4:

%o}"o a}*/.lc - N % 0% o /‘3’°~//
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Namun yang perlu diketahui adalah bahwa tanda wagaf mujawwaz dan waqaf
murakhkhas darurah pada mushaf Al-Qur’an masa kini, baik itu terbitan Indonesia
ataupun terbitan timur tengah wagaf ini sudah tidak dipakai lagi, Adapun yang masih

tetap memakai wagaf mujawwaz ini hanyalah Mushaf Al-Qur’an “Pojok™ terbitan
menara kudus dan Mushaf Al-Qur’an terbitan Bombay sebelum tahun 1980-an.>?

e. Tanda Wagaf (u=) = Waqaf Murakhkhas Darurah

Tanda waqaf murakhkhas yang berarti mengingat ayatnya yang Panjang dan
khawatir akan kehabisan nafas, maka diperbolehkan berhenti pada kalam atau
pembicaraan yang sudah sempurna, dan seorang gori’ tidak perlu untuk memulai dari
sebelumnya akan tetapi langsung dilanjutkan.>* Sebagai contoh wagaf murakhkhas
pada surah al-Bagarah ayat 189:

- 0 L@ - & - . ° K
VAR O3E 2SI A 180 o) Gt g B3 18T
“. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu beruntung”.

f.  Tanda waqaf (8) = Wakfu Aula

Jika ada tanda waqaf wakfu aula berarti “diutamakan untuk berhenti atau berhenti
lebih baik daripada dilanjutkan™, karena jika dilanjutkan kalamnya masih bisa
dipahami namun jika berhenti akan lebih dipahami lagi, sebagai contoh pada QS. al-
Ma’idah ayat 38 yang berbunyi:

s AP SN C R R PN PE LRV I HEA AT

“Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah.
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana’.

g. Tanda Wagaf (¥) =48 8, Y

52 Mursal Aziz, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (Medan: CV. Pusdikra,
2020, n.d.), h. 136.

33 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur’an Metode Maisura, h. 91.

3 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur'an Metode Maisura, h. 90.
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Tanda wagqaf disini yang berarti “tidak boleh berhenti” yang dimana jika terdapat
tanda wagqaf tersebut pada pertengahan ayat, namun jika tanda wagqaf ini berada pada
akhir ayat maka dibolehkan untuk berhenti.>

Sebagai contoh pada surah An-Nahl ayat 32 yang terdapat tanda wagqaf ¥
sehingga tidak boleh berhenti pada pertengahan ayat tersebut:

IR 2 P 4 Lo o 4 sy < oaz T e o %
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“(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan baik) Mereka
(para malaikat) mengatakan, “Salamun ‘alaikum (semoga keselamatan tercurah
kepadamu). Masuklah ke dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan.”

h. Tanda waqaf (<) = Lebih bagus waqaf
Tanda waqaf < yang berati lebih bagus untuk berhenti daripada dilanjutkan,
dengan arti lain seorang gari’ yang sedang membaca Al-Qur’an kemudian
menemukan wagaf ini, maka ia diutamakan untuk berhenti daripada dilanjutkan, dan
atas dasar itulah mengapa pada Mushaf Standar Indonesia menggati wagaf tersebut
dengan tanda wagqaf 8.5 Berikut contoh dalam Qs. al-Baqarah ayat 253:
t
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“Seandainya Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan
saling membunuh setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Akan tetapi, mereka
berselisih sehingga ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) yang kufur.
Andaikata Allah menghendaki, tidaklah mereka saling membunuh. Namun, Allah
melakukan apa yang Dia kehendaki”.

i. Tanda Wagaf (3)

Adapun tanda wagaf ini jika merujuk pada kesimpulan para Ulama’ yang ahli
pada bidang wagqaf adalah tidak me-wagafkan padannya.’” Contoh tanda wagaf &
pada Qs. al-Hijr ayat/17:

B 52 T ol sl lally s s cas i sl &
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, Sabiin, Nasrani,
Majusi, dan orang-orang yang menyekutukan Allah akan Allah berikan keputusan di

55 Muhammad Amri Amir, //mu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul Hikmah
Harun Ar-Rasyid, 2019, n.d.), h. 43.

3 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur’an Metode Maisura, h. 92.

57 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur’an Metode Maisura, h. 92.
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antara mereka pada hari Kiamat. Sesungguhnya Allah menjadi saksi atas segala
sesuatu”.

j. Tanda Wagaf (&) = M

Tanda wagqaf 4 yang berarti apabilah dibelakangnya ada tanda wagaf tersebut (<)
yang berarti sama dengan tanda wagaf sebelumnya, yaitu apabilan tanda wagaf
sebelumnya menggunakan tanda wagaf (z ), maka berarti tempat yang yang
mempergunakan tanda wagaf (&) adalah tanda wagaf (z ).

k. Tanda Wagqaf (o) = (45Sw)

Tanda wagaf saktah yang berarti “berhenti sejenak tanpa bernafas selama 2
harkat”, apabila seorang gari’ menemukan tanda wagaf saktah maka diharuskan
untuk berhenti sejenak sehingga memutuskan bacaan tetapi tidak diperkenankan
untuk mengambil nafas. Adapun saktah di dalam Al-Qur’an menurut Riwayat hafs
dari imam Asim adalah terdapat di 4 (empat) sebagaimana telah di paparkan
sebelumnya.>®

Berikut contoh wagaf saktah dalam QS. Al-Qiyamah/75:27:

PN \J* . 4&.‘» o -~ _|o%.
v SY T &4 8
“dan dikatakan (kepadanya), “Siapa yang (dapat) menyembuhkan?”

l.  Tanda Waqaf (+85)
Tanda wagaf pada jenis ini yang berarti sama dengan saktah, hanya saja lebih
lama sedikit. Sebagai contohnya pada Qs. Al-Bagara: 286:

d " "
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“Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”

Adapun tanda wagaf tidak akan dapat ditemukan pada terbitan Al-Qur’an
sekarang, karena sudah dihilangkan atau diganti dengan tanda wagaf (1=).

m. Tanda Wagaf Mu’annaqah () = 4854 i d&azl a5l
Tanda waqgaf mu’annaqah yang berarti boleh berwaqaf pada salah satu yang ada
tanda waqaf titik tiga. Misalnya ketika membaca firman Allah:

Wyl Z 2 o oo N 2 2N <ite
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Karena pada lafaz 4# sebagai layak atau terkait makna dengan kalam atau
pembicaraan sebelumnya, namun pada lain sisi juga layak atau terkait makna dengan
kalam sesudahnya.

38 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur’an Metode Maisura, h. 92.
% Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AlI-Qur’an Metode Maisura, h. 92.
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Maka dari itu agar tidak rusak maknannya, sudah semestinya seorang gari’ ketika
mewagaf-kan pada tanda titik tiga yang pertama, yakni pada & ¥ maka lafaz yang
ada titik tiga tempat kedua di-wasalkan. Sebaliknya apabila pembaca Al-Qur'an me-
wagafkan pada tanda titik tiga tempat kedua, yakni pada 4 - maka lafadz sebelum
titik tiga tempat pertama <=5 Y di wasalkan dengan lafaz sesudahnya 42,

n. Tanda waqaf (=) = Al-Washl Aula

Tanda wagqaf al-Washl Aula adalah tanda waqaf yang artinya “diutamakan untuk
melanjutkan” jika seorang gari’ ketika membaca Al-Qur’an menemukan wagaf al-
Washlu Aula maka di perlukan untuk berhenti atau melanjutkan, akan tetapi jika
dilanjutkan itu lebih utama.®

Berikut contoh wagaf Washl Aula yang terdapat pada QS. Az-ukhruf/43:44:

& St O gy o 0 4y

“Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) benar-benar merupakan kemuliaan bagimu dan
bagi kaummu dan kelak kamu akan dimintai pertanggung jawaban”.

o. Tanda Wagaf (°) = Gambar hati atau Daun Waru

Tanda wagaf > adalah tanda wagaf yang artinya /afadz yang di belakangnya ada
tanda wagaf tersebut, yaitu untuk selain yang al-Kafiyyun (yaitu imam tujuh selain
Asim, Hamzah, dan al-Kisa’i), menganggap selain akhir ayat, sedangkan untuk imam
Nafi’, ibnu katsir, Abu amr, dan Ibnu Amir menganggap bahwa lafadz yang di
belakangnya ada tanda wagaf'(¢) adalah dianggap sebagai ayat terakhir, maka dengan
kata lain, A/-Kufiyyun yaitu Asim (Syu’bah dan Hafs), Hamzah, dan al-Kisa’i
menganggap bahwa lafadz yang dibelakangnya ada tanda wagaf (¢) adalah bukan
sebagai akhir ayat.®! Misalnya pada firman Allah % pada surah al-Fatihah:

[ w_ P P s o B P o o .
Gy 0 N Y fedle yardl ge (o) dede sl 300 bs

Pada ayat ini oleh imam Nafi’ menghitungnya sebagai ayat 6 (enam) pada surah
al-Fatihah dan bukan pada ayat 7 (tujuh) sebagaimana imam Asim, karena menurut
mereka bacaan basmalah adalah ayat pertama.

D. Ilmu Yang Berkaitan Dengan Waqaf

Ilmu wagaf memiliki hubungan yang sangat erat dengan beberapa disiplin
ilmu lainnya, seperti ilmu nahwu, ilmu sharf, ilmu gira'at, ilmu tentang jumlah ayat,
ilmu tafsir, ilmu balaghah, ilmu figih, dan ilmu tadabbur Al-Qur'an. Tanpa
pengetahuan yang memadai dalam bidang-bidang tersebut, akan sangat sulit bagi
seseorang untuk memahami dan menentukan tempat-tempat wagaf yang baik dan
sempurna, atau untuk mengerti berbagai variasi wagaf dalam mushaf Al-Qur'an yang
ada saat ini.

0 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis Dan Lengkap Tahsin, h. 170.
6! Lihat pada buku Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil AI-Qur’an Metode
Maisura (Bogor: CV Duta Grafika, n.d.), h. 93.
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Berikut beberapa disiplin-disiplin keilmuan yang memiliki hubungan yang
cukup erat dengan ilmu wagaf sehingga tidak bisa terpisahkan satu dengan yang
lainya, diantaranya:

1. llmu Nahwu dan Sharaf

[lmu Nahwu merupakan ilmu yang menjelaskan tentang kedudukan sebuah
kalimat dalam satu susunan (! 'rab al-kalimah fi al-Jumlah), sedangkan ilmu Sharaf
mejelaskan tentang perubahan bentuk kalimat, dan kedua keilmuan ini mempunyai
keterkaitan dengan ilmu wagqaf, karena terkadang satu kalimat bisa mempunyai lebih
dari satu kedudukan dalam suatu sesunan redaksi kalimat yang masing-masing
tersebut akan mempengaruhi kedudukan wagaaf-nya, sehingga hal tersebutlah yang
membuat perbedaan pendapat berkaitan dengan penandaan tanda wagaf.

Berikut Penulis memberikan contoh ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
keterkaitan ilmu wagaf dengan ilmu Nahwu, seperti pada QS. Al-Baqarah ayat 2 :

o ow RS & - ° )

Pada kasus ayat di atas terdapat beberapa pendapat yang berbeda mengenai
penandaan tanda waqgaf-nya dalam Mushaf Al-Qur’an cetak, yaitu:®?

a. Dzalika berkedudukan sebagai mubtada’ dan Khobar-nya al-kitab. Kemudian
La’raiba fihi merupakan susunan kalimat yang berdiri sendiri dari la 'nafi, raiba
berkedudkan sebagai isim, kemudian fihi berkedudukan sebagi khobar dari isim
dhomir yang di kira-kirakan, yakni huwa, atau bisa juga hudan berkedudukan
sebagai nashab, maka cara membaca ayatnya: dzalikal kitab (waqaf) la raiba fih
(wagaf) kemudian baru lanjutkan Audal lil muttagin.

b. Dzalika berkedudukan sebagai mubtada’ dan Khobar-nya al-kitab. Kemudian
La’raiba merupakan susunan kalimat yang berdiri sendiri yang terdiri dari /a nafi,
raiba berkedudukan sebagai isim, sedangkan khobarnya ia dibuang (Khobar
mahdzuf). Kemudian fihi hudal lil muttagin adalah jumlah tersendiri, fiki
kedudukannya sebagai Khobar yang di dahulukan, sedangkan Audan merupakan
mubtada’ yang di akhirkan (mubtada’ mu’akhor). Maka jika merujuk pada
pendapat ini cara membacannya ialah: dzalikal kitab (waqaf) la raib (waqaf) fihi
hudal lil muttaqin.

c. Dzalika berkedudukan sebagai mubtada’, al-kitab kedudukan sebagai na’at dan la
raiba fihi berkedudukan sebagai khobarnya, atau bisa juga dzaalika berkedukan
sebagai mubtada’ kedua (alif lam mim sebagai mubtada’ pertama), kemudian
khobarnya adalah hudan dari isim dhomir yang di kira-kirakan, yakni Auwa, atau
bisa juga hudan berkedudukan nashab. Maka jika merujuk pada pendapat ini maka
cara bacannya: dzalikal kitabu la’ raiba fih (waqaf) hudal lil muttagin.

d. Dzalika kedudukannya adalah mubtada’, al-kitab kedudukannya sebagai na’at,
sedangkan /a raiba sebagai khobarnnya, atau bisa dikatakan juga dzalika
berkedudukan sebagai mubtada’ kedua (alif lam mim sebagai mubtada’ pertama),
sedangkan fihi hudal lil muttagin merupakan susunan kalimat yang tersediri
artinya berdiri sendiri, fihi kedudukannya sebagai Khobar yang di dahulukan

62 Fahrur Rozi, “Reposisi Tanda Waqaf (Kajian Analitis Kritis Mushaf Standar
Indonesia)” (Desertasi, Jakarta, Program Studi Doktor Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Konsentrasi
Ilmu Tafsir Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, 2020), h. 51.
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(khubar mukhoddam) dan hudan adalah mubtada’ yang di akhiri (mubtada’
muakhor). Maka jika mengikuti pendapat ini cara bacanya: dzalikal kitabu la raib
(wagqaf) fihi hudal lil muttagin.

2. llmu Tentang Qira’at

Keterkaitan ilmu wagaf dengan ilmu gira’at sangatlah berkaitan erat satu
dengan yang lainnya, karena perbedaan bentuk kalimat akan berpengaruh terhadap
kedudukan kalimat tersebut dalam sebuah ayat, maka dari itu pada gira ‘at imam nafi’
al-Madani (w. 169 H/786 M) terdapat tempat-tempat wagaf yang berbeda dengan
tempat-tempat wagaf dalam bacaan gira’at imam Ashim (w. 127 H/747 M) atau
dengan gira’at dengan imam-imam lainnya.®

Berikut Penulis memberikan contoh yang dapat ditemukan dalam Qs. Al-
Baqgarah/2: 271. Wagaf pada kalimat "fa huwa khirul lakum" diperbolehkan dalam
gira'at Ton ‘Amir dan riwayat Hafsh dari gira'at ‘Ashim, yang melanjutkan dengan
bacaan "wa yukaffiru" (dengan yd' dan r@' dibaca dhammah atau rafa‘). Untuk gira'at
Ibn Katsir al-Makki, Abu ‘Amr al-Bashri, riwayat Syu‘bah dari gira'at ‘Ashim, dan
Ya‘qub al-Hadhrami, bacaan yang digunakan adalah "wa nukaffiru" (dengan niin dan
ra' dibaca dhammah atau rafa ). Namun, dalam gira'at Nafi‘, Hamzah, ‘Ali al-Kisa'i,
Abi Ja‘far, dan Khalaf al-*Asyir, yang membaca "wa nukaffir" (dengan niin dan rd’
dibaca sukun atau jazm), waqaf pada kalimat "fa huwa khirul lakum" tidak
diperbolehkan.

3. Ilmu Tafsir

Ilmu wagaf dan ilmu tafsir adalah suatu rangkaian keilmuan yang tidak bisa
dipisahkan, karena banyak sekali ayat-ayat di dalam Al-Qur’an yang menghasilkan
penafsiran yang berbeda, salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan penafsiran
adalah karena perbedaan penempatan tanda wagaf, namun di dalam bingkai tafsir
perbedaan tersebut sama-sama dibenarkan. Oleh karena itu, pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam terhadap penafsiran sebuah ayat akan sangat membantu
dalam menetukan tempat yang tepat untuk wagaf atau dalam memahami wagqaf yang
berbeda-beda di dalam mushaf-mushaf Al-Qur’an yang ada.®

Berikut Penulis memberikan salah satu contoh pengaruh wagaf terhadap
penafsiran, yaitu:

i‘t,_) S i & _ s A\ 2 Aﬁ/ .. )/.‘,/‘._, ) )\/.6
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Apakah memilih waqaf pada dua kalimat: humush shiddigiin atau ‘inda
rabbihim. Bagi yang memilih wagaf pada kalimat pertama, ayat tersebut dibaca: wa/

9 Umar Al Faruq, Dinar Dania Al Kautsar dkk, “Urgensi Mempelajari Rasm Al-
Qur’an Di Era Modern,” Jurnal Kajian Islam Dan Sosial Keagamaan Vol. 1 No. 4 April-Juni
2024 Hal. 211-215 (n.d.): h. 214-215.

% Muhammad Ainun Na’im dan Abdul Fatah “Comparative study of waqgf signs
between the Qur’anic Manuscripts of Medina and al-Quddus, Indonesia,” AI-Misykah.: Jurnal
Kajian Al-Quran dan Tafsir, Vol 4 no 1 (2023) (n.d.): h. 53.
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ladzina dmanii billahi wa rusulihi uld'ika humush shiddigiin, kemudian dilanjutkan
dengan ibtida' dari wasy syuhadd'v ‘inda rabbihim lahum ajruhum wa ntiruhum.
Sementara, bagi yang memilih wagaf pada kalimat kedua, ayat tersebut dibaca: wal/
ladzina dmanii billahi wa rusulihi uld'ika humush shiddigiina wasy syuhadd'v ‘inda
rabbihim, kemudian dilanjutkan dengan ibtida' dari lahum ajruhum wa ntiruhum.
Dengan perbedaan penempatan wagaf ini, maka dhamir pada kata lahum akan
merujuk pada hal yang berbeda. Kedua pilihan wagaf ini memiliki dasar argumentasi
yang bisa diterima. Oleh karena itu, pemahaman tafsir yang mendalam diperlukan
untuk memahami adanya variasi dan perbedaan penempatan wagaf dalam berbagai
mushaf Al-Qur’an.

4. Ilmu Perhitungan Ayat Al-Qur’an ({lm’Add Ay Al-Qur’an)

Pemahaman tentang berbagai mazhab dalam metode penghitungan ayat Al-
Qur’an sangat penting untuk memahami perbedaan dan menentukan cara wagqgaf
dalam membaca Al-Qur’an. Contohnya, waqgaf pada kalimat an ‘amta ‘alaihim dapat
dianggap sebagai wagqaf hasan atau waqaf qabih. Jika kalimat an‘amta ‘alaihim
dihitung sebagai akhir ayat ke-6 dalam surah al-Fatihah.®® Seperti menurut
perhitungan al-Madani, al-Syam, al-Bashri, dan al-Himshi, maka berwaqaf pada an-
amta ‘alaihim merupakan waqaf hasan, dengan merujuk kepada riwayat Aisyah
bahwasanya Nabi # selau berwagaf pada akhir ayat. Namun jika kalimat an’amta
‘alaihim adalah bagian dari ayat ke-7, sebagaimana hitungan menurut al-Kufi dan al-
Makki.® Maka wagqaf pada an’amta ‘alaihim merupakan waqaf qabih, karena kalimat
an’amta ‘alaihim berada di posisi tengah ayat serta kalimat setelahnya merupakan
penjelasan darinya, sehingga wagaf-nya terdapat pada akhir kalimat wa ladh dhallin.

5. llmu Balaghah ( I//m al-Bayan, Ilm al-ma’ani, dan Ilm al-Badi’)

Ilmu wagaf dan ilmu balaghah beserta cabang-cabangnya merupakan suatu
keilmuan yang tidak bisa dipisahkan, karena keduanya akan selalu berhubungan erat
terkait dengan pengungkapan makna yang terkandung di dalam susunan redaksi ayat-
ayat Al-Qur’an agar bisa dipahami dengan jelas dan keindahan susunan redaksi ayat-
ayatnya menjadi semakin terlihat. Oleh karena itu, salah satu yang menjadi faktor
penyebab terjadinya perbedaan penempatan tanda wagaf di antara Mushaf Al-Qur’an
yang ada pada saat ini adalah adanya perbedaan dalam memahami redaksi Al-Qur’an

65 Terdapat beberapa mushaf Al-Qur’an cetak yang hitungan ayatnya mengikuti
hitungan al-Madani, baik al-Madani al-Awwal (mushaf riwayat Qalin) atau al-Madani al-
Akhir (mushaf riwayat Warsy).

% Abd al-Qasim ‘Umar bin Muhammad bin ‘Abdul Kafi, ‘Adad Suwar Al-Qur’dn Wa
Ayatih Wa Kalimdtih Wa Huriifih Wa Talkhish Makkiyyih Min Madaniyyih, Tahqiq: Khalid
Hasan Abu al-Jud, cet. ke-1, Mesir: Maktabah al-Imam al-Bukhari, 1431 H/2010 M, hal. 184;
Abu 'Amr 'Utsman bin Sa'id al-Dani (selanjutnya disebut al-Dani), A/-Bayan fi Add Ay Al-
Qur'an, Tahqiq: Ghanim Qaddura al-Hamd, Damaskus: Dar al-Ghautsani li al-Dirasat Al-
Qur'aniyah, 1438 H/2018 M, hal. 391.
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dari perspektif balaghah dalam ketiga cabangnya, I/m al-Bayan, Ilm al-Ma’ani, dan
Ilm al-Badi.”

Dalam ilmu Balaghah, terdapat beberapa konsep yang berkaitan langsung dan
berpengaruh pada perbedaan penempatan wagaf dalam mushaf Al-Qur’an. Seperti
contoh yang Penulis berikan sebagai berikut: al-tagdim wa al-ta'khir (pendahuluan
atau pengakhiran kalimat), al-musydkalah (kemiripan lafaz dengan makna yang
berbeda, yaitu penggunaan redaksi lain), dan al-iltifat (peralihan atau perubahan
redaksi), al-Hadzf (menghilangkan kalimat karena sudah dapat dipahami melalui
redaksi kalimat sebelumnya), al-tagsim (pembagian atau rincian), al-tahakkum
(ungkapan yang berkonotasi merendahkan), dan al-mugabalah (memperhadapkan
antara beberapa bagian dalam ungkapan). Karena perbedaan sudut pandang para
Ulama’ dalam memahami redaksi ayat-ayat Al-Qur’an dari segi pembahasan
balagahnya, hal tersebut bisa berimplikasi terhadap beragamnya penempatan dan
penandaan wagaf dalam berbagai mushaf Al-Qur’an yang digunakan di dunia saat ini.

6. Ilmu Figih

Meskipun ilmu tentang wagaf memiliki keterkaitan dengan hukum fiqih,
keterkaitan tersebut tidaklah langsung. Artinya, seseorang yang memilih wagaf di
tempat yang memiliki implikasi hukum fiqih tidak secara otomatis mengikuti hukum
yang ditunjukkan oleh wagqaf tersebut. Penjelasan mengenai hubungan antara kedua
disiplin ini lebih dimaksudkan untuk memberi pemahaman kepada pembaca Al-
Qur’an bahwa perbedaan wagaf menunjukkan adanya perbedaan hukum fiqih,
sehingga mereka dapat memahami asal-usul dan alasan munculnya beragam
penandaan tersebut.®®

Berikut Penulis memberikan contoh di dalam Al-Qur’an:
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Artinya: “Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan yang baik-baik

dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (para

penuduh itu) delapan puluh kali dan janganlah kamu menerima kesaksian mereka
untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik”.

Berdasarkan ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa seseorang yang
menuduh seorang wanita baik-baik telah melakukan zina, tetapi tidak dapat
menghadirkan empat saksi, maka ia akan dikenakan hukuman berupa delapan puluh
kali cambukan. Selain itu, kesaksian orang tersebut tidak akan diterima selamanya,
dan ia dianggap sebagai orang yang fasik. Dari pemahaman makna ayat tersebut,
muncul perbedaan pandangan di kalangan Ulama’ mengenai apakah kesaksian

7 Lilik Ummi Kaltsum dan Mulgqi Yagiasa Ulfah, “Diferensiasi Tanda Wagaf Mushaf
Standar Indonesia 2008 dan Mushaf Madinah 1439 H,” dalam Jurnal Studi Al-Qur'an dan
Tafsir 15 juni 2022 Volume 6 (n. 2d.): h. 56.

8 Arif Yulianto, “Implementasi Waqaf Terhadap Makna Ayat (Studi Komparatif
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah)”, Skripsi pada Unversitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2020, h.61.
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penuduh dapat diterima kembali atau tidak. Perbedaan ini disebabkan oleh variasi
dalam penempatan waqaf pada ayat tersebut. Sebagian Ulama’ berpendapat bahwa
kesaksiannya tidak akan pernah diterima lagi, sementara Ulama’ lain berpendapat
bahwa hukuman itu bisa dibatalkan, dan kesaksiannya dapat diterima kembali jika
penuduh telah bertobat dan mengakui bahwa ia telah memberikan kesaksian palsu
Ulama’ dalam hal ini berpendapat bahwa waqaf pada kalimat 33 3! )58 Y 5
T disebut dengan wagqaf kafi (cukup) karena dari segi susunan kalimat dan maknanya
sudah cukup sempurna dan pada kalimat setelahnya tidak ada hubungan secara
langsung. Dari persepsi wagaf ini maka kesaksian penuduh selama-lamanya tidak
boleh diterima kesaksianya. Dilanjutkan pada ayat setelahnya yaitu pada ayat kelima’®
merupakan istisna’ dari kalimat & hual A dﬂ;b yang berarti penggolongan ke dalam
orang-orang yang fasik telah gugur karena telah bertaubat dan dan memperbaiki
dirinya. Namun yang perlu diingat adalah hukuman kesaksian atas dirinya masih tetap
tertolak selama-lamanya. Dalam hal ini Ulama’ sependapat seperti Abu Hanifah,
Ibrahim Al-Nakha‘i, Sufyan Al-Tsauri, hasan Al-Basri, dan Syuraih Al-Qadhi. "

7. llmu Tadabbur Al-Qur’an

Keterkaitan antara ilmu waqaf dan ilmu Tadabbur Al-Qur’an tampak sangat
signifikan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa perbedaan dalam penempatan wagaf’
sering kali muncul sebagai hasil dari proses tadabbur yang mendalam terhadap makna
ayat-ayat Al-Qur’an. Proses ini tetap mempertimbangkan dan mengikuti kaidah-
kaidah yang diakui dalam ilmu Nahwu dan bahasa Arab, sehingga penafsiran dan
pemahaman yang dihasilkan sesuai dengan aturan yang benar.”

E. Urgensi Waqaf

Semua Ulama’ terkhusus Ulama’ yang ahli dalam bidang gira’at sepakat
bahwa ilmu tentang wagaf dalam membaca Al-Qur’an adalah suatu hal yang sangat
penting dan tidak bisa terpisahkan karena merupakan satu ilmu yang harus dipahami
oleh seorang gari’. Begitu pentingnya mengetahui tentang ilmu wagaf Ketika
membaca Al-Qur’an dapat dilihat dari perkataan para Ulama’, sebagaimana yang di
sampaikan oleh Al-Nakzawi (w.683 H/128 M) dalam kitabnya al-igtida’ fi Ma rifah
al—waqf wa al-ibtida’ yang berkata:
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8 Arif Yulianto, “Implementasi Waqaf Terhadap Makna Ayat (Studi Komparatif
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah)”, Skripsi pada Unversitas Islam Negeri
Raden Intat Lampung, 2020, h. 61-62. .

00 5a 5 3k A HA) ;A-LAU Bl 33 (e 1335 530 Y1 Artinya : kecuali mereka yang bertobat
setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. An-Nur 24:5)

"I Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi, 4/-Jami* Li Ahkam
Al-Qur’an, Jilid 12 (Riyadh: Dar _Alam Al-Kutub, 1423 H/ 2003 M, n.d.), h. 178.

72 Ahmad Zaiyadi, “Lokalitas Tafsir Nusantara: Dinamika Studi al-Qur’an di
Indonesia” dalam Jurnal Al-Bayan: Ilmu al-Qur’an dan Hadits (Jawa Timur: Sekolah Tinggi
Ilmu Al-Qur’an Wali Songo Situbondo. 2018), Vol 1 . No. 2, h.51.
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“Pembahasan waqaf merupakan pembahasan yang sangat penting kedudukannya
dan sangat besar pengaruhnya, karena seseorang tidak mungkin mengetahui makna
kandungan Al-Qur'an dan melakukan pengetahuan dalil-dalil hukum Al-Qur'an
kecuali dengan mengetahui tempat-tempat berhenti."”

Adapun menurut Abu Ja'far al-Nahhas (w. 338 H/950 M) dalam karyanya A!/-
Qath' wa al-1 'tinaf berkata:”?
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“Pengetahuan tentang cara berhenti dan cara memulai (dalam membaca Al-Qur’an)
menjadi pembeda di antara makna-makna, oleh karena itu, seyogyanya bagi pembaca
Al-Qur’an ketika membaca harus selalu berusaha untuk memahami apa yang ia baca,
menyibukkan hatinya dengan bacaannya, memeriksa dan memperhatikan dengan
cermat cara berhenti dan cara memulai, berusaha memahamkan orang yang
mendengarkan bacaannya baik dalam salat atu di luar salat, dan agar waqafnya tepat
pada kalimat yang sempurna atau yang mendekati sempurna (yang dapat difahami),
serta ibtida'-nya dimulai dari kalimat yang baik dan tepat”.

Kemudian disampaikan juga oleh ‘Alf bin Muhammad al-Nari al-Shafaqusi
(w. 1118 H/1706 M) dalam kitabnya, Tanbih al-Ghafilin wa Irsydd al-Jahilin yang
berkata:™
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73 Ab(l Ja‘far Ahmad bin Muhammad bin Ismé‘il al-Nahhas, Al-Qath ‘ Wa al-I'tindf,
Tahqiq: Ahmad Farid al-Mazidi, Cet 2 (Baerut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1434), h. 34.

74 Ali bin Muhammad al-Ntri al-Shafaqusi, Tanbih AI-Ghdfilin Wa Irsyad al-Jahilin,
Tahqiq: Muhammad al-Syddzili al-Naifar, 2010, h. 128.
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Pengetahuan tentang waqaf dan ibtidad' adalah amat sangat penting, karena makna
kandungan firman Allah tidak akan bisa dijelaskan secara lebih baik kecuali melalui
pengetahuan ini. Terkadang seorang pembaca berhenti pada kalimat yang tidak
sempurna, sehingga ia dan orang yang mendengarkan bacaannya tidak bisa
memahami apa yang ia baca, yang akhirnya tujuan membaca Al-Qur’an menjadi
hilang, dan kemukjizatan Al-Qur’an menjadi tidak nampak, bahkan terkadang
menimbulkan pemahaman arti yang salah dan tidak sesuai dengan arti sebenarnya,
dan ini adalah bahaya besar. Oleh karena itu, para Ulama’, baik salaf maupun khalaf
telah  mencurahkan segala perhatian mereka wuntuk mengajarkan dan
mepraktekkannya, dan mereka telah menulis kitab-kitab yang sangat banyak dalam
disiplin ini, baik berbentuk karya yang sangat lengkap maupun berbentuk karya
ringkas, yang jumlahnya tak terhitung banyaknya, maka orang yang tidak
menghiraukan hal ini (dan tidak mempelajarinya), dan (membaca Al-Qur’an dengan)
berhenti sekenanya, maka dia telah melanggar kesepakatan para Ulama’ dan telah
keluar dari kecakapan cara pembacaan Al-Qur’an dan kesempurnaan tajwid, dan hal
ini sangat lazim dilakukan oleh para pembaca Al-Qur’an pada masa kita, maka
camkanlah ini.

Dari beberapa peryataan yang disampaikan oleh para Ulama’ di atas, dapat di
ambil sebuah kesimpulan bahwa ilmu tentang wagaf dalam membaca Al-Qur’an
adalah satu hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang gari’ atau seorang yang ingin
membaca Al-Qur’an dengan baik, itu bisa dilihat dari jejak perhatian terhadapnya
secara terus-menerus dilakukan dari generasi ke generasi melalui mengajaran Al-
Qur’an secara talagqi langsung di hadapan guru dan juga melalui karya-karya para
Ulama’ yang telah dibukukan sejak abad kedua hijriyah hingga sampai pada saat ini.

Dari penjelasan di atas dapat diambil beberapa manfaat penting yang dapat
diperoleh dengan menguasai ilmu wagaf dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

1. Dengan menguasai ilmu wagaf dalam Al-Qur’an merupakan kesempurnaan
pengetahuan seorang gari’ terhadap Al-Qur’an, baik itu mengenai kedudukan
redaksi ayat-ayatnya maupun makna-makna yang terkandung di dalamnya.

2. Dengan menguasai ilmu wagqaf dalam Al-Qur’am merupakan sebagian dari
pengamalan perintah al-tartil dalam membaca Al-Qur’an.”

3. Pemahaman dan penguasaan tentang ilmu wagaf dan ibtida’ yang baik akan
meperindah bacaan Al-Qur’an dan sekaligus memudahkan bagi yang
mendengarkan dalam memahami Al-Qur’an yang dibaca.

75 Sebagaimana dipahami dari penafsiran ‘Ali bin Abi Thalib (w. 40 H/661 M) tentang
perintah al-tartil dalam QS. Al-Muzzammil/73: 4, yaitu tajwid al-huruf wa ma rifah al-wuquf
(memperbaiki pengucapan huruf-huruf dan mengetahui tempat-tempat wagqay).
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4. Dengan memperhatikan wagaf ketika membaca Al-Qur’an, maka akan menambah
tadabbur dalam setiap ayat yang dibaca, karena hal tersebutlah betapa para Ulama’
sangat menekankan supaya setiap gari’ hendaknya menguasai hal wagqaf, karena
banyak sekali manfaat yang akan diperolehnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Al-Hudzali kemudian dikutip oleh Syeikhh Muhammad Makki Nashr yang
mengatakan:

Dok a3 Al 5305 i) 2485 LN E 365 Gy 5 530 s+ SS9
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"Wagqaf adalah pemanis bacaan, perhiasan qari’ (pembaca Al-Qur'an), cara
penyampaian yang tepat bagi pembaca, bisa memahamkan pendengar, kebanggaan
orang yang berilmu, dengan waqaf dapat diketahui makna yang berbeda, ketetapan
yang berlainan dan antara dua hukum yang berlawanan".”®

76 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, h. 343.



BAB III
PROFIL MUSHAF STANDAR INDONESIA DAN MUSHAF MADINAH

Penyebaran Mushaf Al-Qur’an di Indonesia mengalami peningkatan yang
sangat pesat, hal tersebut dibuktikan dengan keberadaan Lembaga percetakan Al-
Qur’an dibawah naungan Lajnah pentashih Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Mesium Bayt
Al-Qur’an. Mushaf-mushaf yang beredar di Indonesia tidak hanya terbatas pada
mushaf yang terbitan dalam negeri saja, tetapi beberapa telah beredar terbitan dari luar
negeri yang beredar secara bebas di Indonesia, hal itu juga disebabkan peran para
jama’ah haji Indonesia yang membawa pulang Mushaf luar khususnya Mushaf
Madinah setelah melaksanakan ibadah haji di tanah suci.

Pada fase penyebarannya, ketika Penulis menggunakan Mushaf Madinah
sekilas Penulis tidak melihat perbedaan yang mencolok dari Mushaf terbitan
Indonesia, bahwa terkesan tidak ada sama sekali perbedaan jika belum dibaca dan
diteliti lebih jauh, namun apabila dibaca dan diteliti lebih jauh lagi, maka akan terlihat
perbedaannya mulai dari penulisan yang digunakan bahkan bagi orang-orang pemula
yang telah sering dan terbiasa menggunakan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
akan merasa kebingungan bahkan seringkali akan menimbulkan kesulitan saat
membaca menggunakan Mushaf tersebut, Penulis sendiri yang mengalaminya,
dimana Penulis yang telah terbiasa membaca Al-Qur’an dengan Mushaf Standar
Indonesia dan ketika Penulis mengganti Mushaf menggunakan Mushaf Madinah,
Penulis kebingungan dengan tulisan (rasm) yang di gunakan sangat berbeda karena
penulisan tersebut di peruntukkan oleh orang Arab yang memang kebiasaan hariannya
menggunakan bahasa dan tulisan Arab. adapaun Mushaf yang dimaksudkan adalah
salah satunya yaitu Mushaf Madinah al-Munawwarah yang diterbitkan oleh
Mujamma fadh Litaba’at al-Mushaf al-Syarif tahun1427 H.

A. Mushaf Standar Indonesia (Rasm Utsmani)
1. Pengertian Mushaf Standar Indonesia

Di tinjau dari segi etimologi bahwa istilah “Mushaf Standar Indonesia” dapat
dipahami dari kata “standar”, jika dilihat dalam kamus besar bahasa Indonesia.”’
Adapun ditinjau dari pengertian ferminologi, Mushaf Standar Indonesia merupakan
mushaf Al-Qur’an yang dibakukan baik secara penulisan, tanda baca (harakat), dan
tanda wagaf-nya, sesuai dengan hasil yang disepakati dalam Musyawarah kerja
(Muker) Ulama’ ahli Al-Qur’an yang dilangsungkan sebanyak 9 kali, dari tahun 1974-
1983 dan dijadikan pedoman untuk Al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.”®

Jika merujuk pada dokuman data hasil musyawarah kerja Ulama’ Al-Qur’an
yang ada, maka ditemukan setidaknya dua definisi tentang Mushaf Al-Qur’an
Standar. Definisi pertama yaitu “Mushaf Standar hasil penelitian Badan Litbang

7 Tim Penyusun, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan, Nasional, 2008, n.d.), h. 1375.

78 Maidir Harun, E. Badri Yunardi, H. Muchlis, Profil Puslitbang Lektur Keagamaan:
Lektur Puslitbang Lektur Keagamaan Dari Masa Ke Masa (Jakarta: Departemen Agama RI,
Badan Litbang dan Diklat, Puslitbang Lektur Agama, 2009, n.d.), h. 200.
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Agama dan Musyawarh ahli Al-Qur’an yang dikeluarkan oleh Departemen Agama
Repoblik Indonesia tahun 1403 H/1983 M.”

Definisi kedua sebagaimana dari hasil tanya jawab seputar Mushaf Al-Qur’an
Standar yang dikeluarkan pada Muker Ulama IX tahun 1983, bahwa Mushaf Standar
didefinisikan sebagai “Mushaf Al-Qur’an yang dibakukan cara penulisannya dengan
tanda bacannya (harakat), yang meliputi tanda wagaf-nya, sesuai dengan hasil yang
diperoleh dalam Musyawarah Kerja (Muker) yang diikuti oleh Ulama’ ahli Al-Qur’an
yang berlangsung selama 9 tahun, mulai tahun 1974-1983, dan itu dijadikan pedoman

1a? 80

bagi Mushaf yang diterbitkan di Indonesia”.

Adapaun penetapan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia sebagai rujukan
atau pedoman dalam pentashihan dan penerbitan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia yaitu berdasarkan beberapa hal:

a. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) No.25 pada tahun 1984 tentang
Mushaf Al-Qur’an Standar yang mengandung:

Pertama, Al-Qur’an Standar Ustmani, Bahriyah dan Braille hasil penelitian
dan pembahasan Musyawarah Kerja Ulama’ Al-Qur’an 1 sampai IX dijadikan
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia.

Kedua. Master copy mushaf Al-Qur’an Standar yang dimaksudkan adalah
pada diktum pertama dan naskah cetakan pertama yang disimpan oleh puslitbang
Lektur Agama Badan Litbang agama Departemen Agama.

Ketiga, Mushaf Al-Qur’an Standar sebagaimana yang dimaksudkan pada
alenia pertama digunakan sebagai pedoman dalam pentashihan Al-Qur’an.

b. Mengikuti arahan Menteri Agama (IMA) Repoblik Indonesia Nomor 7 Tahun 1084
tentang Penggunaan Mushaf Al-Qur’an Standar sebagai pedoman dalam
pentashihan Al-Qur’an, yang mengintruksikan kepada lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an supaya:

Pertama, mempergunakan Mushaf Al-Qur’an Standar sebagaimana
mestinya, yaitu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Keputusan Menteri
Agama Nomor 25 pada tahun 1984 sebagai petunjuk melaksanakan tugasnya
sebagaimana yang telah ditetapkan dalam pasal 3 peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia nomor 01 tahun1982 tentang pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

Kedua, Mengikhtiarkan supaya penerbitan Al-Qur’an yang baru oleh para
penerbit sudah menggunakan Mushaf Al-Qur’an Standar.

c. Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia nomor 44 Tahun 2016
tentang penerbitan, pentashihan, dan Peredaran Mushaf Al-Qur’an yang
memaparkan bahwa:

Pertama, pentashihan adalah kegiatan meneliti, memeriksa, dan
membetulkan master Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan dengan metode
membaca secara seksama, teliti, berulang-ulang oleh para pentashih sehingga
sampai tidak ditemukan kesalahan, termasuk kekeliruan dalam terjemahanya, dan
tafsir Kemeterian Agama.

7 Lihat frame/bingkai Mushaf Standar Usmani cetakan perdana 1983/1984.
80 puslitbang Lektur Agama, Hasil Musyawaqah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an IX
(Jakarta: Departemen Agama, 1982-1983, n.d.), h. 88.
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Kedua, Mushaf Al-Qur’an merupakan kumpulan lembaran-lembaran atau
media yang berisikan ayat-ayat Al-Qur’an lengkap 30 juz atau bagian dari surah
beserta ayat-ayatnya, baik itu cetak ataupun digital seperti pada hp atau tablet.

Ketiga, Mushaf Standar Indonesia (MSI) merupakan Mushaf Al-Qur’an yang
dibakukan secara penulisan harakat, tanda baca, dan tanda-tanda wagafnya dengan
mengikuti hasil dari kesepakatan musyawarah kerja Ulama’ Al-Qur’an Indonesia
yang telah ditetapkan oleh pemerintah Indonesia dan dijadikan sebagai petunjuk
atau pedoman dalam menerbitkan Mushaf Standar di Indonesia.

Keempat, Orang yang terlibat dalam proses pentashihan adalah mereka yang
memiliki kualifikasi dan syarat tertentu untuk mentashih, yang dipilih oleh
Kementerian Agama RI untuk melaksanakan tugas Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an.®!

Sebagaimana yang tercantum pada Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 25

Tahun 1984 diatas, bahwa Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang selanjutnya
menggunakan (MSI) mempunyai tiga jenis berdasarkan kualifikasinya, yaitu:
Pertama Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani untuk orang awam, kedua, Mushaf Al-
Qur’an Bahriyah untuk para penghafal Al-Qur’an, dan ketiga, Mushaf Al-Qur’an
Braille bagi para tunanetra. Maka pada saat itulah secara resmi Lajnah telah
mempunyai pedoman tertulis dalam melaksanakan tugas pentashihan Al-Qur’an.®

Jika melihat dari beberapa dokumen penting yaitu hasil musyawarah kerja

(Muker) I-IX, Mushaf ini disebut juga dengan beberapa penamaan di antarannya
Mushaf Standar Ustmani, Al-Qur’an Mushaf Standar Ustmani, Mushaf Al-Qur’an
Standar, Al-Qur’an Standar, dan Mushaf Standar, dari beberapa nama tersebut bisa
dipilih satu sebutan saja yaitu “Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia”.**

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia merupakan Mushaf Al-Qur’an Standar

30 juz, sama seperti halnya Mushaf secara umum yang dibaca oleh semua umat Islam
di seluruh dunia, dalam sejarah penerbitannya khususnya penerbitan di Indonesia,
Mushaf ini berada pada rating tertinggi dalam cetak ulang, hal ini di karenakan posisi
Mushaf Al-Qur’an Ustmani Indonesia sebagai Mushaf pegangan orang yang baru
mulai belajar Al-Qur’an atau orang awam yang biasa dimilikinya di kalangan umum.
Mushaf Standar Utsmani, penulisannya menggunakan rasm utsmani yang
disertai dengan harakat, tanda baca yang lengkap, dan tanda wagaf yang baru,
sedangkan pada Mushaf Bahriyah atau Mushaf Sudut tidak murni menggunakan rasm
ustmani, begitupun juga dengan harakat dan tanda bacannya. Namun baik itu Mushaf
Standar Utsmani maupun Mushaf Bahriyah menggunakan penanda wagaf yang sama
persis. Berkaitan dengan Mushaf Braille lebih condong bersifat imla’i, sedangkan

82 Zainal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur an Standar Indonesia, Cet 2
(Jakarta Timur: LPMQ Badan Litbang dan Diklat Kemenag, 2017, n.d.), h. 12.

8 Muchlis M. Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2014, n.d.), h. 2.

8 Muhammad Shohib, Profil Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Badan Lithang Dan
Diklat Kementrian Agama RI (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013, n.d.), h. 26.
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harakat, tanda baca, dan tanda wagafnya mengikuti Mushaf Standar Utsmani,
pengecualian pada beberapa kasus yang tidak dapat diterapkan.’’

Ketiga macam Mushaf Standar ini ditulis dengan merujuk kepada gira’at
Riwayat Hafs bin Sulaiman bin al-Mughirah al-Asadi al-Kufi at-Taba’l dari Abu
Abdirrahman Abdillah bin Habib as-Sulami dari Utsman bin Affan, Ali bin Abi
Thalib, Zaid bin Tsabit dan Ubay bin Ka’ab, semuannya bersumber dari Rasulullah
2% Dan adapun perhitungan jumlah keseluruhan ayat Al-Qur’an berdasarkan
hitungan a/-Kufiyun (penduduk Kufah) berdasarkan dari Riwayat Abu Abdirrahman
Abdullah bin Habib as-Sulami dari Ali bin Abi thalib sebagaimana tersebut dalam
kitab al-Bayan fi Addi Ayil-Qur’an, yaitu yang berjumlah 6236 ayat.?’

2. Latar Belakang Penulisan Mushaf Standar Indonesia

Mushaf Standar Indonesia lahir karena didasari latar belakang akan
kebutuhan beberapa pihak, seperti Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
Masyarakat muslim sebagai pengguna mushaf Al-Qur’an dan kalangan penerbit Al-
Qur’an.®® Seperti yang diketahui bahwa Indonesia sebagai negara dengan populasi
Muslim terbesar di dunia, menghadapi tantangan dalam memastikan keseragaman dan
keakuratan mushaf Al-Qur'an yang digunakan oleh umat Islam. Sebelum adanya
Mushaf Standar Indonesia, berbagai mushaf yang beredar di masyarakat sering kali
memiliki perbedaan kecil dalam penulisan, format, dan cara penulisan tanda baca
(tgjwid), yang bisa menyebabkan kebingungan bagi pembaca. Pada awal 1980-an,
pemerintah Indonesia melalui Departemen Agama (sekarang Kementerian Agama)
memandang perlu untuk menyusun sebuah Mushaf standar yang dapat dijadikan
rujukan resmi. Ini penting untuk memastikan bahwa semua Mushaf Al-Qur'an yang
dicetak dan diedarkan di Indonesia sesuai dengan standar yang sama, baik dalam hal
teks, aturan tajwid, maupun tata letak. Tujuan ini juga sejalan dengan upaya
pemerintah untuk memperkuat kesatuan umat Islam di Indonesia dan mencegah
perpecahan yang bisa disebabkan oleh perbedaan dalam bacaan dan penulisan Al-
Qur'an.¥’

Adapun dalam proses penyusunanya, Mushaf Standar Indonesia dimulai
dengan pembentukan tim ahli yang terdiri dari Ulama’, ahli gira at, kaligrafer, dan
akademisi Islam. Tim ini bertugas untuk meninjau berbagai versi mushaf yang ada,
mengidentifikasi perbedaan, dan menyusun mushaf yang sesuai dengan standar ilmiah
dan syar'i. Mereka juga mengacu pada mushaf-mushaf terkenal seperti Mushaf
Madinah dan mushaf lain yang diakui keakuratannya di dunia Islam. Setelah melalui
berbagai tahap pemeriksaan dan koreksi, Mushaf Standar Indonesia akhirnya

85 Zainal Arifin, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia Dan Mushaf
Madinah (Depok: Penerbit Azza Media, 2018, n.d.), h. 86.

8 «Hittps://Lajnah.Kemenag.Go.Id,” n.d. Diakses tanggal 2 agustus 2024

87 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur an
(Jakarta Timur: Gedung Bayt Al-Qur'an dan Museum Al-Qur'an, n.d.), h. xi.

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, h. xi.

8 Kementerian Agama RI, “Sejarah dan Proses Penyusunan Mushaf Standar
Indonesia.,” Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2015, n.d.
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disahkan oleh pemerintah pada tahun 1984. Pengesahan ini dilakukan melalui Surat
Keputusan Menteri Agama RI, yang menetapkan bahwa Mushaf ini akan menjadi
acuan resmi dalam pencetakan dan distribusi Al-Qur'an di Indonesia. Sejak itu, semua
Mushafyang dicetak di Indonesia harus merujuk pada Mushaf Standar Indonesia, baik
dalam hal teks maupun format penulisan.*

Mushaf Standar Indonesia tidak hanya digunakan di lembaga-lembaga
pendidikan Islam dan masjid, tetapi juga menjadi standar dalam pencetakan Al-Qur'an
di berbagai penerbitan komersial di seluruh negeri. Pemerintah juga mendistribusikan
Mushaf ini secara gratis ke berbagai daerah, terutama di wilayah-wilayah terpencil,
untuk memastikan akses umat Islam di seluruh Indonesia terhadap teks Al-Qur'an
yang benar dan seragam. Mushaf Standar Indonesia telah memainkan peran penting
dalam memperkuat kesatuan dan keseragaman dalam praktik keagamaan di Indonesia.
Dengan adanya Mushaf standar ini, umat Islam di Indonesia memiliki acuan atau
sumber rujukan yang jelas dalam membaca dan memahami Al-Qur'an, sehingga
mengurangi risiko terjadinya perbedaan penafsiran yang disebabkan oleh variasi
dalam teks ayat.”! Penyusunan Mushaf Standar Indonesia adalah salah satu langkah
penting dalam menjaga keutuhan teks Al-Qur'an di Indonesia dan memastikan bahwa
umat Islam di negara ini memiliki panduan yang benar dan terpercaya dalam
membaca serta memahami kitab suci Al-Qur’an.

Jika dilihat secara umumnya bahwa yang melatar belakangi penulisan mushaf
Al-Qur’an Standar Indonesia didorong oleh beberapa alasan mendasar, yang akan
melahirkan mushaf standar, sebagaimana yang dikemukanan oleh E. Badri Yunardi
dalam jurnalnya sebagai berikut :

Pertama, sebagai rujukan atau pedoman untuk lajnah untuk bahan pentashihan,
awal adanya Mushaf Standar Indonesia adalah sebagai rujukan atau pedoman
pentashihan bagi lajnah.”? Dalam dokumentasi musyawarah kerja (Muker) 1 tahun
1974 menyatakan bahwa sampai saat itu belum ada pedoman atau rujukan yang
dijadikan landasan bagi lajnah setiap kali melakukan pentashihan Al-Qur’an,
sehingga dengan hal ini dirasa sangat perlu mempunyai petunjuk atau pedoman kerja
yang bersifat tertulis, karena dalam durasi waktu dihitung sejak berdirinya peroses
pentashihan dilakukan secara manual, dan tidak bisa dipungkiri struktur keanggotaan
lajnah selalu berganti. Sementara itu dokumentasi yang di hasilkan oleh anggota
lajnah sebelumnya saat menemukan kekeliruan atau kesalahan tidak terdokumentasi
dengan baik sehingga terjadi pengulangan mencari sumber rujukan, yang sebenarnya
dalam koreksi lajnah sebelumnya telah diselesaikan, adapun isi pedoman tersebut

%0 Hasanuddin, Abdullah, “Peran Pemerintah Dalam Standarisasi Mushaf Al-Qur’an
Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Islam 12, nos. 1, 2016 (n.d.): h. 34-50.

ol Latief, Hilmi, Mushaf Al-Qur’an Di Indonesia: Sejarah, Standarisasi, Dan
Distribusi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013., n.d.).

°2 E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,” Jurnal Lektur Vol
3,No 2 (2005) (n.d.): h. 280.
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adalah memuat aturan-aturan dan tata cara penulisan Al-Qur’an sesuai dengan
mengikuti kaidah-kaidah penulisan Al-Qur’an Rasm utsmani.

Yang kedua adalah adanya berbagai jenis tanda baca dalam Al-Qur’an, Kemudian
pada tahun berikutnya terjadilah persebaran jenis Mushaf Al-Qur’an yang masing-
masing memiliki tanda baca.”® Sekitar tahun 1970 an jenis atau ragam mushaf Al-
Qur’an yang berkembang di indonesia masih terbilang sedikit atau masih rendah,
Badan Litbang Agama menuturkan, pada saat itu masih didomisili oleh penerbit CV
afif Cirebon dan CV salim nahban surabaya, itupun penulisannya masih menggunakan
model penulisan bombay, pakistan, dan Al-Qur’an bahriyah cetakan istanbul turki,
kemudian datanglah beberapa penerbit lain seperti PT al-Ma’arif bandung dan
Timnas Jakarta, namun jika diperhatikan dengan teliti maka akan dijumpain berbagi
jenis atau ragam tanda baca yang berbeda pada Mushaf satu dengan mushaf lainnya,
maka dari itu keadaan ini tentunya akan mempengaruhi pembacaan Al-Qur’an
masing-masing setiap personal atau individu, karena tidak semua orang bisa
memahami bacaan yang beragam tersebut, bagi orang yang sudah biasa membaca Al-
Qur’an walaupun beragam tanda baca tidak menjadi masalah baginya sebab
keterbiasaan tersebut sehingga ia tetap bisa membaca dengan benar.”*

Ketiga, masyarakat cenderung menggunakan satu model Mushaf. Lajnah
Pentashih Mushaf Al-Qur’an sering kali mendapatkan kesulitan ketika menemukan
sejumlah kesalahan (karena teknis percetakan) yang sulit diperbaiki oleh penerbitnya,
kesulitan tersebut merupakan faktor penulisan yang terlalu rapat, huruf-hurufnya yang
menumpuk, dan penempatan tanda baca yang tidak tepat.”

Keempat, Mushaf Al-Qur’an luar negeri menjadi model penerbitan Al-Qur’an di
Indonesia, pada permulaan abad ke-20, penerbitan Al-Qur’an mulai mengalami
perkembangan di Indonesia dan menjadikan Mushaf Turki maupun india sebagai
master-nya.”® Sedangkan Mushaf Al-Qur’an luar negeri mempunya ragam tersendiri,
baik dalam penggunakan tanda harakat, tanda baca, maupun wagaf-nya, sebenarnya
pihak Lajnah menerima hal tersebut sebagai contoh yang digunakan dalam Al-Qur’an,
namun ketika Mushaf beserta variasinya tersebut dijadikan model penerbitan Mushaf
Al-Qur’an di Indonesia, maka bisa menimbulkan kebingungan di kalangan
Masyarakat awam. Karena beberapa harakatnya atau tanda bacannya ada beberapa
yang belum dikenal oleh Masyarakat muslim di Indonesia. Maka atas dasar itulah
dibutuhkan penetapan (bentuk) harakat, tanda baca, dan tanda wagaf yang dijadikan
acuan penerbit Al-Qur’an di Indonesia di masa yang akan datang.”’

Kelima, variasi tanda-tanda baca Al-Qur’an yang memiliki varian-varian tanda
baca yang berbeda pada setiap Mushaf Al-Qur’an yang tersebar di Indonesia,

93 Puslitbang Lektur Agama, Hasil Musyawaqah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an IX,
h. 73.

%4 E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,” h. 282.

% E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,”h. 81.

% Abdul Hakim, “Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Pakistan
Dan Mushaf Madinah”, dalam jurnal suhuf Vol. 10 No.2, Desember 2017 (n.d.): h. 737.

7 E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,” h. 282.
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misalnya Mushaf Al-Qur’an terbitan Timur Tengah, Mesir, Pakistan/Bombay, Al-
Qur’an Bahriyah/Istanbul, atau terbitan Indonesia sendiri.”® Maka dari itu dengan
adanya Mushaf Standar Indonesia membantu untuk menyeragamkan tanda baca Al-
Qur’an agar mengurangi kesalahan pada saat membaca Al-Qur’an karena masyarakat
bingung dengan berbagai tanda baca yang berbeda-beda.

Keenam, tanda-tanda wagaf Al-Qur’an, yakni berkaitan dengan perbedaan
penempatan tanda wagaf akan mempengaruhi terhadap makna dan penafsirannya dari
setiap mufassir (orang yang menafsirkan Al-Qur’an) yang berbeda. Dalam hal
memaknai atau memahami kegunaan tanda wagaf akan mempengaruhi terhadap
penulisan harakat pada ayat-ayat Al-Qur’an tersebut, sebagai contoh, pada tanda
wagqaf lazim yang satu kata, maka kata selanjutnya jika memulai (ibtida’), berarti kata
tersebut harus diberi harakat lengkap untuk mempermudah bacanya.”

Jika melihat Sejarah perkembangan Al-Qur’an di Indonesia, lahirnya Mushaf
Standar Indonesia dinilai cukup efektif dalam menyamakan semua cetakan dan
penerbitan Al-Qur’an, masalah penulisan, tanda baca, harakat, dan tanda wagaf
hampir tidak terulang.'® Maka dengan berbagai pemaparan di atas menjadi tonggak
utama tersusunya Mushaf standar yang ada di Indonesia. Memaknai latar belakang
terbentunya Mushaf Standar Indonesia ini adalah untuk tujuan membantu Masyarakat
agar lebih mudah dalam membaca Al-Qur’an, karena kebanyakan masyarakat awam
kesulitan jika harus mengikuti berbagai varian tanda baca, harakat, dan tanda wagqgaf-
nya dengan mengikuti bentuk Mushaf dari luar negeri, termasuk Mushaf yang beredar
di Indonesia dari arab.!'"!

3. Metode Penulisan Mushaf Standar Indonesia
Berikut metode penulisan pada Mushaf Standar Indonesia (MSI):

a) Penulisan Rasm

Pada permulaannya penulisan Al-Qur’an Mushaf Standar Indonesia merujuk
kepada Al-Qur’an yang diterbitkan oleh Departemen Agama tahun pada tahun 1960
dan sebagai petunjuk untuk tanda-tanda baca, adapun pembahasan tentang penulisan
Rasm Al-Qur’an dalam setiap musyawarah kerja (Muker) ahli Al-Qur’an selalu
merujuk kepda Al-Qur’an tersebut, selama persebarannya bisa dipertanggung
jawabkan.'%?

Jika ditinjau dari periwatan Rasm bahwa kebanyakan Rasm Mushaf Al-
Qur’an diriwayatkan oleh Abu Daud Sulaiman dan Abu Amr Ad-Dani.'” Namun jika

8 E. Badri Yunardi, "Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia", h. 281.

% E. Badri Yunardi, "Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia", h. 281.

100 Zainal Arifin Madzkur, “Mengenal Rasm Usmani Mushaf Al-Qur'an Standar
Indonesia,” diakses tanggal 2 Agustus 2024, https://lajnah.kemenag.go.id/.

101 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an (Yayasan Mesjid At Taqwa, 2018, n.d.),
h. 266.

122 Mazmur Sya’roni, “Prinsip-Prinsip Penulisan Dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia,” Jurnal Lektur Vol. 5, No. 1 (2007 (n.d.): h. 129.

103 Nama lengkapnya adalah Ustman Sa’id bin Utsman bin Sa’id bin utsman bin Umar
al-Imam al-Hafidz Abu Amr. Pada masanya dikenal dengan nama Ibnu al-Sairafi, namun pada
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tidak sesuai dengan salah satu dari dua buku pokok tersebut, maka dilakukanlah
penyesuaian sesuai dengan kaidah yang ada pada salah satu sumber rujukan yang ada,
maka dengan hal itulah sistem penulisan Al-Qur’an Standar Indonesia tidak
berpatokan kepada salah satu Rasm tersebut, maka dari itu, di dalam Al-Qur’an
Standar Indonesia sistem penulisannya ada kalannya mengacu kepada Ad-Dani dan
ada waktunya mengacu kepada Abu Daud, dan pada Mushaf Standar Indonesia jika
terjadi perbedaan di antara kedua Riwayat tersebut, maka yang dijadikan rujukan
utama adalah Riwayat Abu Amr ad-Dhani.!*

b) Penulisan Harakat dan tanda waqaf

Dalam penulisan harakat-nya pada Mushaf Standar Indonesia dilakukan
secara penuh, maksudnya penuh adalah setiap huruf yang berbunyi diberikan harakat,
termasuk katagori yang berposisi sebagai huruf yang di sukun untuk mad thabi’i.'®®
Dan mengenai harakat-harakat yang digunakan adalah fathah, kasrah, dammah,
fathatain, kasratain, dhommatain. Penggunaan harakat fathah, kasrah, dan dhommah
ditulis sebagaimana adannya tanpa adanya perubahan.'”® Sedangkan penulisan
harakat tanwin (fathatain, kasratain, dan dhammatain) menggunakan logo yang sama
(yakni ditulis ganda dengan posisi sejajar) untuk semua huruf tanpa melihat huruf
tajwid yang akan mempengaruhi, dalam artian bentuk penulisan pada Mushaf Standar
Indonesia harakat tanwin tidak mengalami perubahan bentuk, baik dalam keadaan
apapun. Hal tersebut berbeda dengan Mushaf Al-Qur’an cetakan Saudi Arabia, yang
umpamannya, harakat tanwin mengalami perubahan bentuk dalam keadaan
bagaimanapun menyesuaikan pada hukum-hukum tajwid yang
mempengaruhinnya.'®’

Selain harakat-harakat tersebut yang disebutkan di atas, terdapat dua harakat
lagi yang familiar ditemukan di dalam Mushaf Indonesia, yakni harakat dhommah
terbalik dan fathah berdiri, Adapun hukum penempatan dhommah terbalik terdapat
pada “ha damir” atau pada kata-kata tertentu pada mad thabi’i yang tidak
menggunakan wawu sukun.

Jika diteliti lebih jauh bahwa Mushaf Standar Indonesia dijelaskan harakat
dan tanda bacannya secara umum merujuk kepada al-Imam al-Khalil bin Ahmad al-
Farahidiy (w. 170 H/1052 M), sedangkan untuk tanda wagqafnya secara umum

masa al-Zahabi lebih dikenal dengan nama Abu Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M). Abu Amr al-
Dani dikenal sebagai seorang pakar lintas disiplin ilmu, mulai dari Al-Qur’an baik dari aspek
tarig maupun riwayat ma’ani al-Qur’an dan seorang mufassir, Lihat: Zainal Arifin, Perbedaan
Rasm Usmani,Cet: 1 (Jakarta: Azza Media, 2018), h. 84.

104 Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Najah Abi al-Qasim al-umawi (w.
496/1022 M), beliau merupakan muridnya Abu Amr al-Dani. Abu Dawud Sulaiman ini
merupakan salah satu yang dikenal sebagai seorang pakar dalam ilmu qiraat dan tariqtariq-nys
dan dikenal tsiqah. Lihat: Perbedaan Rasm Usmani, h. 8

105 Mazmur Sya’roni, “Prinsip-Prinsip Penulisan Dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia,” h. 130.

106 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, h. 267.

107 Mazmur Sya’roni, “Prinsip-Prinsip Penulisan Dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia,” h. 130.
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merujuk kepada pendapat al-Imam As-Sajawandi (w. 560 H/1165 M).!% Dan
mengkomparasi dengan system Hijazi dengan mempertimbangkan kemudahan
membacannya bagi umat Islam yang ada di Indonesia.

Adapun tanda wagqaf yang diterapkan oleh Mushaf Standar Indonesia
berjumlah enam, yaitu:

1) »yang artinya 2)¥ Cadg tanda wagqaf lazim yang berarti harus berhenti.

2) ¥ yang artinya 33l <833 tanda waqgaf al-Waqf Aula, yang artinya jika berhenti
lebih baik.

3) z yang artinya 3% Cad wagqaf jaiz, maksudnya boleh berhenti atau dilanjutkan.

4) «~ yang artinya 48lxe waqaf mu’anagah yang artinya berhenti pada salah satu.

5) l=artinya ! ;\ da M waqaf al-Washl Aula yang bermaksud diteruskan lebih baik.

6) Y artinya 43 caby ¥ wagqaf la-Wagqfa fihi yaitu tidak boleh berhenti, boleh berhenti

kecuali pada akhir ayat karena merupakan wagqaf hasan.

Sampai saat ini penggunaan waqaf-ibtida’ dalam Mushaf Standar Indonesia
sampai sekarang belum mengalami perubahan yang lebih jauh, baik itu dari segi tanda
wagaf-nya atau penempatan tanda waqaf-nya, kecuali pada pembahasan Muker
Ulama’ ahli Al-Qur’an ke -VI di Ciawi pada tanggal 5-7 januari 1980 yang
menghasilkan Keputusan beberapa hal mengenai waqaf dan ibtida’, adapun hasil
keputusannya sebagai berikut:

1) Menyamakan dan menyederhanakan pengaplikasian dari 12 macam tanda wagqaf
pada Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama terbitan tahun 1960 menjadi 7 macam
tanda wagaf saja untuk Al-Qur’an.

2) Tanda-tanda wagaf pada Alenia ke-1 dipergunakan untuk Al-Qur’an Utsmani dan
Bahriyah serta Al-Qur’an Blaille, adapun pada Al-Qur’an Braille dikecualikan
penggunaan tanda wagaf % dan = sehingga diganti dengan tanda wagaf o=
dan k.

3) Menyetujui pedoman penulisan dan pentashihan Al-Qur’an Braille yang disusun
tim dan Lajnah.'”

¢) Penulisan hamzah washal dan pemberian harakat

Pada Mushaf Standar Indonesia, penulisan hamzah washal tidak diberi tanda
tertentu atau khusus, namun terdapat ketentuan pemberian harakat terhadap tanda
washal diantarannya:

1) Penulisan hamzah washal tidak diberi harakat jika tandannya berada setelah tanda
wagqaf™¥ (tidak boleh berhenti) atau = (dilanjutkan lebih baik).

2) Penulisan hamzah washal diberi harakat jika terdapat pada permulaan surah, atau
awal ayat yang diakhiri ayat sebelumnya tidak terdapat tanda wagqaf, tanda ‘ain
ruku’, tanda wagqaf lazim, tanda wagqaf jaiz, tanda waqaf waqfu aula, dan atau

108 “Majalah Adab Al-Rafidin Tahun 1397H/1976 M Dan al-Mu“jam al-,,Ilmi al-
»lraqi Yang Terbit Tahun 1400 h/1979 M,” n.d., https://lajnah.kemenag.go.id/berita/606-
mengapa-msi-menggunakan-kaidah-waqaf-as-sijawandi.

109F Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,” h. 286.
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berada di awal kata yang terletak setelah tanda wagaf lazim, tanda wagqaf jaiz, dan
tanda wagaf waqfu aula.''’

d) Penulisan nun washal dan pemberian harakat

Penambahan pada nun kecil (nun washal) dilakukan apabila terdapat tanwin
bertemu dengan huruf bersukun dan di antara keduannya terdapat hamzah washal,
pada nun washal ini Penulis sering menemukan bahwa masyarakat banyak yang tidak
menyadari keberadaan dari nun washal ini, sehingga yang jadi permasalahan adalah
sering kali nun washol ini tidak dibaca ketika sedang membaca Al-Qur’an, maka
sistem pemberian harakatnnya dilakukan dengan beberapa ketentuan sebagai berikut:

1) Apabila harakat tanwin yang berupa dhammatain atau kasratain, maka harakat
tanwin tersebut berubah menjadi dhammah atau kasrah, sedangkan nun washal
diberi harakat kasrah.

2) Apabila harakat tanwinnya berupa fathatain, maka tidak ada perubahan pada
bentuk fanwinnya, sedangkan nun washal ditulis tanpa menggunakan harakat,
kecuali jika huruf yang berharakat fathataian adalah ta’ marbuthah, maka
penulisanya pun pada ketentuan pertama, fathatain ditulis fathah dan nun washol
diberikan harakat kasrah.

3) Apabila huruf yang diberi harakat tanwin berada diakhir ayat yang memiliki tanda
waqaf = dan ¥ kemudian diikuti huruf yang bersukun pada permulaan ayat
berikutnya, maka nun washal ditulis tanpa harakat.'"!

e) Penulisan tanda tajwid

Al-Qur’an Standar Indonesia menerapkan beberapa rumusan dalam
penggunaan lambang-lambang atau petuntuk-petunjuk dalam membaca kaidah-
kaidah (hukum-hukum tajwid), kaidah-kaidah yang memerlukan lambang atau
petunjuk-petunjuk membaca diantarnnya sebagai berikut:

1) Idghom
Bacaan-bacaan yang terdapat hukum-hukum idghom di dalam Al-Qur’an

Mushaf Standar Indonesia adalah Idghom bigunnah, idghom bila ghunnah, idghom

mimi, idghom Mutamasilain, idghom Mutajasinain, idghom Mutagoribain. Adapun

jika ada huruf-huruf yang mengandung hukum-hukum fajwid tersebut diberikan tanda

(%) serta tidak ada perbedaan antara idhom bilagunnah, idghom mimi dan yang

lainnya.
PR z O}/(,g s ¥s o Lo B0y 2 }oﬂ/a/
Berikut Contohnya: u";”\-bi-lé LSvLi (—QUJJ V-ﬁs e u:-fﬁvil;s AA Jj—"-i et
2) Iglab

Jika nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf <« maka dinamakan iglab,
adapun lambang yang digunakan pada tanda iglab adalah mim kecil yang terletak di

110 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Pedoman Pentashihan Mushaf Al-Qur an,
h. 103-112.

1] ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, h. 117.

12 Mazmur Sya’roni, "Prinsip-Prinsip Penulisan Dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia," h. 133.
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dekat nun sukun atau tanwin dengan tanpa menghilangkan nun tanda sukun ataupun
tanwin yang ada pada huruf tersebut.!'®

2 ° 2R N o o
Berikut contohnya: y Iggb L U% B

3) Mad Wajib

Mad wajib merupakan setiap mad tabi’i pada satu kata yang bertemu dengan
hamzah yang berharakat. Maka di atas alif, wawu sukun dan ya sukun diberi tanda
mad wajib. Adapun tanda mad wajib merupakan garis meliuk dengan bentuk khas di
atas huruf mad. Tanda-tanda mad yang di klasivikasikan juga kepada tanda mad majib
adalah tanda untuk “mad musaqqal kilmi, mad lazim mukhaffaf kilmi, mad farq, dan
mad lazim harfi musyabba.” Tanda-tanda pada mad sengaja di samakan bentuknya,
karena selain hukum bacaannya yang sama, hal itu juga bertujuan untuk
menyederhanakan tanda-tanda tajwid yang ada pada mushaf.''

Tos 20 o e 7.4
Berikut contohnya: & ’-3 — dji‘,i -l - 55l - &M\

4) Mad Jaiz
Ketika ada mad tabi’i yang bertemu hamzah di dalam dua kalimat atau awal
kalimat berikutnya maka dinamanakan dengan mad jaiz. Di atas huruf mad tabi’i
tersebut diberi tanda mad jaiz, adapun tanda mad jaiz yang berbentuk garis meliuk
dengan bentunnya yang begitu khas yang terletak setelah huruf mad.

. 115,23 . .
Berikut contohnya: 13! g

5) Saktah
Khusus pada bacaan saktah tidak diberikan tanda tertentu, akan tetapi di
berikan dengan tulisan keterangan "4%." diantara dua kata yang bersangkutan, di
dalam Al-Qur’an saktah hanya dapat ditemukan pada 4 tempat dalam Al-Qur’an yaitu
pada Qs al-Kahfi:1-2, Qs Yasin:52, Qa al-Qiyamah:27, dan Qs al-Mutaffifin: 14.

Berikan contohnya: L/)\j {:}J:. 3}\-/{, B {:}‘O'/Jé:’ﬁ
6) Imalah
Pada bacaan imalah tidak menggunakan tanda tertentu, melainkan
penulisannya menggunakan keterangan “ 4\ yang dibaca imalah.
Berikut cohntohnya: & ,& 5&‘ (e

7) Isyamam
Di dalam Mushaf Standar, isymam ditandai dengan keterangan “ 2leil” yang
dituliskan di bawah huruf yang bersangkutan.

Berikut contohnya: U;L") Y

113 Mazmur Sya’roni, "Prinsip-prinsip Penulisan Dalam Al-Qur'an Standar Indonesia
h. 134.

14 Mazmur Sya’roni, "Prinsip-prinsip Penulisan Dalam Al-Qur'an Standar Indonesia
h. 134.

5 Mazmur Sya’roni, "Prinsip-prinsip Penulisan Dalam Al-Qur'an Standar Indonesia
h. 135.
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8) Tashil
Dalam mushaf Standar tashil tidak menggunakan tanda tertentu, melainkan
menggunakan keterangan “ Je-5” yang di posisikan di bawah kata dengan tashil.
Adapun bacaan tahshil hanya terdapat di dalam Qs. Fusillat ayat 44.

Berikut contohnya: v}afj

f) Penulisan Sifr (Bulatan)

Tanda sifr merupakan tanda yang berbentuk bulatan yang di posisikan di atas
alif za’idah, adapun bentuk alif sifr adalah dua macam: yang pertama sifr
mustadir(sifr bulatan) dan yang kedua sifr mustathil (sifr lonjong). Sifr mustadir
diposisikan di atas alif za’idah yang tidak mempengaruhi bacaan, baik ketika
berwagqof atau washol, sedangkan sifr mustathil diletakkan di atas alif za idah yang
mempengaruhi terhadap bacaan ketika wagaf.

g) Penulisan Hamzah
Pada dasarnya hamzam di tulis berdasarkan tempat atau huruf yang sesuai dengan
bunyi keluarnya huruf, dikecualikan pada tempat tempat tertentu yang jika
merujuk kepada kaidah rasm (penulisan) maka tidak merujuk kepada kaidah
tersebut, hal terjadi tersebut apabila: '

1) Jika hamzah yang berharakat fathah atau sukun, dan sebelumnya

berharakat fathah, maka hamzah tersebut ditempatkan diatas alif.
2) Hamzah berharakat kasrah, sukun, dan huruf-huruf sebelumnya
berharokat kasrah, maka hamzah tersebut ditempatkan diatas nabrahnya.
3) Jika hamzah yang berharokat dhommah, sukun dan huruf sebelumnya
berharakat dhammah, maka hamzahnnya tersebut di letakkan diatas waw.
h) Penulisan Hamzah Wasl dan Hamza Qatha’

Hamzah washal merupakan hamzah yang tetap bisa berada pada posisi awal
dan tidak berlaku jika berada di posisi tengah. Yang dimaksudkan adalah hamzah
washal dibaca bisa dipermulaan bacaan dan tidak dibaca jika posisinya berada di
tengah hamzah, karena hamzah washal selalu berada di permulaan kata dan bentuknya
seperti alif.

Berikut contoh hamzah washal: J:A:L; ,E\gf%\ Sy , o J«:b\

Sedangkan hamzah Qatha’ merupakan hamzah yang tetap dibaca ketika di
awal, di tengah ataupun akhir bacaan, penulisan hamzah Qatha’pada Mushaf Standar
Indonesia (MSI) ditandai dengan huruf al/if.

Berikut contoh hamzah Qatha . i“-:-;lﬂ-ﬁ

4. Sejarah Lahirnya Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Indonesia (LPMQ)
Pada awal-awal pembahasan, penulis sedikit menyinggung tentang lahirnya
Mushaf Standar Indonesia, bahwa peroses pentashihan mushaf Al-Qur’an Indonesia
telah dilakukan sebelum kemerdekaan Indonesia, karena Mushaf pada masa itu
memiliki tanda baca yang cukup beragam sehingga menimbulkan kebingungan
bahkan kesulitan bagi masyarakat yang baru belajar membaca Al-Qur’an, hal ini

116 Mazmur Sya’roni, "Prinsip-prinsip Penulisan Dalam Al-Qur'an Standar Indonesia"
h. 138.
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merupakan bentuk perhatian pemerintah Indonesia untuk menjamin kesucian redaksi
Al-Qur’an dari berbagai kesalahan dan kekurangan dalam peroses penulisan Al-
Qur’an tersebut, sehingga pada tahun 1957 dibentuk suatu Lembaga kepanitian yang
bertugas untuk mentashih atau memeriksa/mengoreksi setiap Mushaf Al-Qur’an yang
akan dicetak dan akan segera disebarluaskan kepada masyarakat umum di seluruh
Indonesia, adapun Lembaga yang bertugas tersebut diberi nama “Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur’an”.!7

Pada tahun 1970-an Lanjah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) berada
dibawah Lembaga Lektur Keagamaan (Leka) Departemen Agama RI, adapun
Lembaga ini ditetapkan dengan mengacu pada Keputusan Menteri Agama No. B.I11/2-
0/7413, tanggal 1 Desember 1971. Kemudian selanjutnya perkembangan Lajnah
berada di unit Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang dibentuk
berdasarkan Kepres RI No. 44 yang di rincikan melalui Keputusan Menteri Agama
No. 18 Tahun 1975 yang disempurnakan. Pada masa itu Lajnah adalah Lembaga ad
hoc dan dikepalai secara ex officio oleh ketua Puslitbang Lektur agama-kemudian
berubah menjadi Puslitbang Lektur Keagamaan pada tahun 1982- sampai akhirnya
menjadi Lembaga tersendiri dan terpisah menjadi Lembaga Lektur keagamaan pada
tahun2007.!18

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an atau yang di singkat dengan LPMQ
merupakan unit pelaksana teknis pada Kementerian Agama RI yang mempunyai tugas
pokok yaitu untuk mentashih Al-Qur’an, pengawasan penerbitan, pencetakan, dan
penyebaran Mushaf Al-Qur’an, dan melakukan pembinaan terhadap penerbit
pencetak, distributor dan penggunaka Mushaf Al-Qur’an di Indonesia.''® Definisi
lainnya sebagaimana yang penulis baca dalam artikel Kementrian Agama RI, yang
menjelaskan bahwa Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Indonesia (LPMQ)
merupakan lembaga yang didirikan oleh pemerintah Indonesia untuk memastikan
keakuratan dan keseragaman mushaf Al-Qur’an yang beredar di seluruh Indonesia.
(LPMQ) ini berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia dan
memiliki peran penting dalam menjaga kemurnian teks Al-Qur’an serta memastikan
bahwa mushaf yang diterbitkan di Indonesia memenuhi standar yang telah
ditetapkan.'

Latar belakang pendirian LPMQ dapat ditelusuri kembali ke periode setelah
kemerdekaan Indonesia, ketika pemerintah mulai memperhatikan kebutuhan untuk
menstandarisasi mushaf Al-Qur’an yang digunakan di seluruh negeri. Pada masa itu,
Mushaf Al-Qur’an yang beredar di Indonesia sering kali tidak memiliki keseragaman
dalam penulisan, tajwid, dan tanda baca, yang dapat menyebabkan perbedaan dalam
bacaan dan penafsiran di kalangan umat Islam di indonesia. Untuk mengatasi masalah
ini, pemerintah Indonesia yang melalui Departemen Agama (sekarang Kementerian

17 Lihat di https:/lajnah.kemenag.go.id “Sejarah Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an” diakses pada tanggal 6 agustus 2024.

118 Zainal Arifin, dkk, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur an Standar Indonesia, h. 2.

1% Dedi Hunaedi, dkk, “Tanya Jawab Tentang Mushaf Standar Indonesia Dan
Layananan Pentashihan,” n.d., h. 3.

120 K ementerian Agama R1. "Sejarah Lahirnya Lajnah Pentashih Mushaf AlI-Qur’an.”
Jakarta: Kementerian Agama RI, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2015.
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Agama), merasa perlu untuk membentuk sebuah lembaga yang bertanggung jawab
untuk meninjau, mengoreksi, dan mensertifikasi Mushaf Al-Qur’an sebelum
diperbanyak dan didistribusikan. Keputusan ini didorong oleh kesadaran akan
pentingnya menjaga keaslian dan keseragaman teks Al-Qur’an agar sesuai dengan
riwayat yang sahih dan bisa diterima oleh Ulama’-ulama’ besar di dunia Islam.'?!

Perjuangan dari para Ulama’ ahli Al-Qur’an selama 9 kali musyawarah kerja
selama kurun waktu 9 tahun merupakan perjuangan dan usaha yang panjang sampai
sukses menghasilkan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang diresmikan pada
musyawarah kerja (Muker) Ke IX pada tanggal 23 Maret 1983 oleh bapak Menteri
Agama repoblik Indonesia.'??

Jika ditinjau kebelakang bahwa jauh sebelum lahirnya Lajnah Pentashihan
Al-Qur’an, kegiatan pentashihan sebenarnya sudah dilakukan oleh para Ulama’ dan
Lembaga terkait, diantaranya: Mushaf Al-Qur’an cetakan Matba’ah al-Islamiyah
Bukit tinggi pada tahun1933 M yang di fashih oleh Syeikh Sulaiman ar-Rasuli dan
Haji Abdul Malik, serta Mushaf Al-Qur’an cetakan Abdullah bin Afif Cirebon tahun
1352 H/1933 M ditashih oleh H.Muhammad Ustman dan H.Ahmad al-Badawi
Kaliwungu, Kendal, Jawa Tengah. '

Adapaun Lembaga resmi yang melakukan pentashihan Al-Qur’an di bawah
kordinasi langsung Menteri Agama adalah Lajnah Taftisy al-Masahif asy-Syarifah
(1951).!2* Pada waktu itu dipimpin oleh Prof. K.H. R. Muhammad Adnan (w.1969
dan memiliki anggota dari beberapa Ulama’ ahli Al-Qur’an, seperti K.H. Ahmad al-
Badawi (w.1977 M), K.H. Musa al-Mahfudz, K.H. Abdullah Affandi Munawwir, K.H.
Abdul Qodir Munawwir (w.1961 M/1381 H), K.H. M. Basyir, K.H. Ahmad Ma’mur,
K.H. Muhammad Arwani (w. 1994 M/1415 H), K.H. Muhammad Umar (w. 1400
H/1980 M), dan K.H. Muhammad Dahlan Khalil (w. 1958 M/1377 H). Selain dari
Lajnah Taftisy, muncul juga Lembaga Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an yang
diberi nama Jamiyyatul Qura’ wal- Huffadz. Selain daripada peroses pentashihan di
atas, pada tahun1960 juga melakukan pentashihan mushaf Al-Qur’an di luar Lembaga
Lajnah, selain itu jepang juga ikut serta dalam mencetak Mushaf Al-Qur’an sebanyak
6 juta eksemlar.'®

Dari awal mula berdirinya Lembaga Lajnah, semunya beranggotakan para
penghafal Al-Quran, para peneliti, dan ahli pada bidang wlumul Qur’an yang
banyaknnya di sesuaikan dengan kebutuhan, kemudian diangkat setiap tahun dengan
mengikuti Keputusan Menteri Agama (PMA) No. 1 Tahun 1982, bab III, pasal 5 ayat

121 Suryadi, Ahmad, “Peran Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Dalam Standarisasi
Mushaf Di Indonesia,” Jurnal Studi Al-Qur’an 12, nos. 2, 2016 (n.d.): h. 67-80.

122 1ihat Rochmani, dkk. “Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia”, dalam
bukunya mengenai proyek penelitian Keagamaan Badan Penelitian dan pengembangan Agama
Departemen Agama RI tahun 1984-1985, h. 29.

123 Abdul Hakim, "Mushaf Al-Qur’an Di Indonesia Sejak Abad 19 Hingga
Pertengahan Abad Ke-20,” Dalam Mushaf Al-Qur’an Di Indonesia (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011, n.d.), h. 21-26.

124 Lembaga ini berdiri pada 18 Muharram 1371H/19 oktober tahun 1951, lihat lebih
lengkap di: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Mengenal Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia (Jakarta: Depertemen Agama, 1994/1995, n.d.), h. 32.

125 Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, h. 2.
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(2) dan keanggotaan Lajnah setiap tahun dikukuhkan kembali, diperbaharui, atau di
gantikan dengan mengikuti surat Keputusan Menteri Agama RI. Pada tahun 2007
Lajnah datang dengan status organisasi tersendiri berbentuk satuan kerja (satker)
setingkat eselon II/b dibawah pengawasan Litbang dan diklat Kemeterian Agama,
sehingga pimpinan Lajnah tidak lagi disebut ketua, akan tetapi disebut Kepala Lajnah
Pentashihan (dengan penambahan akhiran) Mushaf Al-Qur’an yang diduduki jabatan
pertama oleh Drs. H. Muhamad Shohib, M. A. hingga menjabat sampai tahun 2014.
Berikut Penulis cantumkan nama-nama Ketua/ Kepala Lajnah sejak 1957-

2017:1%

1) H. Abu Bakar Atjeh (1957-1960)

2) H. Ghazali Thalib (1960-1963)

3) H. Mas’udin Noor (1964-1966)

4) H. A. Amin Nashir (1967-1971)

5) H.B. Hamdany Ali, MA., M.Ed. (1972-1974)

6) H. Sawabi lhsan, M.A. (1975-1978)

7) Drs. H. Mahmud Usman (1979-1981)

8) H. Sawabi Ihsan, M.A. (1982-1988)

9) Drs. H. Abdul Hafidz Dasuki (1988—1998)

10) Drs. H. M. Kailani Eryono (1998-2001)

11) Drs. H. Abdullah Sukarta (2001-2002)

12) Drs. H. Fadhal AR. Bafadal, M.Sc. (2002-2006)

13) Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. (2007-2014)

14) Drs. H. Hisyam Ma’sum (Pgs.; Juni—September 2014)

15) H. Abdul Halim H. Ahmad, Lc., M.M. (2014-2015)

16) Dr. H. Muchlis M. Hanafi, M.A. (Pgs.; 2015-sekarang)

Seiring berjalannya waktu, peran dan fungsi LPMQ semakin berkembang.
Selain melakukan pentashihan Mushaf Al-Qur’an, LPMQ juga terlibat dalam
penerjemahan dan Tafsir Al-Qur’an, pengembangan teknologi digital untuk Al-
Qur’an, serta penelitian ilmiah yang berkaitan dengan Al-Qur’an. LPMQ juga
berperan dalam mengawasi pencetakan Al-Qur’an, termasuk edisi braille untuk
penyandang tunanetra, dan mushaf dengan berbagai terjemahan ke dalam bahasa
daerah. Keberadaan LPMQ sangat penting dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an di
Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan zaman modern seperti digitalisasi
dan globalisasi yang mempermudah penyebaran mushaf Al-Qur’an dari berbagai
sumber yang belum tentu sahih. Dengan adanya LPMQ, pemerintah Indonesia dapat
memastikan bahwa Mushaf Al-Qur’an yang digunakan di negara ini sesuai dengan
standar yang diakui secara internasional.'?” Pembentukan LPMQ merupakan langkah

126 Zainal Arifin, Abdul Azizi Sidqi, Fahrur Rozi, Liza Mahzumah, Enang Sudrajat,
Ahmad Jaini, Imam Mutaqien, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
Cetakan Pertama, Syawa 1434 H/ Agustus 2013 M (J1. Ray Tmii Pintu 1 Jakarta Timur 13560:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Gedung Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiqlal, n.d.), h.
5.

127 Hidayat, Syaifullah, “LPMQ: Pengawas Dan Penjaga Kesucian Mushaf Al-
Qur’an Di Indonesia”. (Jakarta: Pustaka Al-Qur’an, 2013., n.d.).
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strategis yang diambil oleh pemerintah Indonesia untuk menjaga keaslian dan
kesucian Al-Qur’an di Indonesia, serta memastikan bahwa mushaf yang digunakan
oleh umat Islam di seluruh negeri adalah mushaf yang sahih, benar, dan sesuai dengan
standar Islam internasional.

5. Landasan Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia

Dalam penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, penulis menemukan
dan mengambil dari beberapa sumber yang dijadikan rujukan dalam penulisan Mushaf
Standar Indonesia, diantaranya sebagai berikut:

a. Kitab Lathdif al-Bayan fi Rasm Al-Qur 'an, Muhammad Abt Zifihar, Mesir,
Muhammad Ali Shubaih wa Awladih, tanpa tahun.

b. Kitab Al-Itqdn fi ,, Ul m Al-Qur an karya Jalaluddin al-Suyuthi. Beirut, Dar al-Fikr,
tahun 1977.

c. Kitab al-Mugni" karya Abii Dawud Sulaiman bin Najah.

d. Kitab Manahil al-,, Irfan, Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani, Mesir, [sa al-Babi
al-Halabi, Juz 1, tanpa tahun.

e. Mushaf Al-Qur’an terbitan tahun 1960.

f. Kitab Jami" al- ayan fi Ma "rifati Rasm al-Qur an, Sayyid Ali Ismail Handawi,
Riyadh, Dar al-Furqan, tahun 1449 H.

g. Mushaf Al-Qur’an (ayat-ayat pojok) terbitan Menara Kudus.

h. Mushaf Al-Qur an terbitan Mesir, Saudi Arabi, Pakistan dan Bombay.'?®

B. Mushaf Madinah
1. Definisi Mushaf Al-Qur’an Madinah

Mushaf Madinah adalah Mushaf yang yang di terbitkan secara legal oleh
Lembaga percetakan Mushaf Al-Qur’an Mujamma’ al-Malik Fahd pada tahun 1982
karena atas inisiatif Raja Fahd bin Abd al-Aziz Ali Su’ud setelah mendirikan
Mujamma’. Mushaf Madinah menjadi mushaf rujukan dunia karena orang-orang yang
terlibat dalam pentashihannya merupakan Ulama’ besar pada bidang Al-Qur’an,
mushaf Madinah juga merupakan salah satu mushaf yang cukup mendominasi dunia
islam.'?

Mushaf Madinah disalin dengan mengikuti surat perintah Raja Saudi No.
1540/8 yang meminta Mujamma’ Khodim al-Haramain asy-Syarifain al-Malik Fahd
li Thiba’ah al-Mushaf mencetak Mushaf Al-Qur’an, Penamaan hasil riset Lajnah
Muraja’ah Mushaf al-Madinah an-Nabawiyyah (sama halnya dengan di Indonesia
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an) dengan nama “Mushaf al-Madinah al-
Nabawiyyah” adalah untuk tabarukan dengan tempat turunnya Al-Qur’an dan
tempatnya hijrah Rasulullah .3

128 E. Badri Yunardi, “Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia,” h. 295.

129 Zainal Arifin, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah, h. 90.

130 Zainal Arifin, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah, h. 92.
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Pada saat ini belum ada satupun negara yang mempunyai percetakan khusus
Al-Qur’an dengan kemampuannya yang bisa mencetak Al-Qur’an melebihi
Mujamma’, selain daripada Mushaf Madinah, ada beberapa Mushaf yang merujuk
kepada sumber yang sama seperti Mushaf yang diterbitkan oleh Mesir, Oman, dan
Kuwait, namun penyebarannya tidak sepesat dan sebesar Mushaf Madinah.
Sementara di Indonesia sendiri Mushaf Madinah mulai masuk dan berkembang pada
tahun 2000 M."*! Ada banyak penyebab, salah satunya karena para jamaah haji yang
pulang ke tanah air membawakan hadiah berupa Mushaf Madinah, sebagiannya lagi
disebarluaskan oleh Lembaga-lembaga sosial Timur Tengah di Indonesia, atau
Mushaf Madinah yang diimpor oleh para pengusaha untuk memenuhi pasaran lokal.
Ini juga didukung oleh perkembangan teknologi yang sudah berkembang pesat yang
memudahkan orang untuk mengakses Al-Qur’an digital keluaran Timur Tengah.'*?

Dalam Mushaf Madinah yang menjelaskan bahwa rasm yang diterapkan
berdasarkan periwayatan para Ulama’-ulama’ rasm yang berasal dari mushaf-mushaf
hasil distribusi Utsman ke Basrah, Kufah, Syam, Makkah, Madinah, dan Mushaf
pribadi Khalifah serta beberapa salinan Mushaf yang bersumber dari beberapa Salinan
Mushaf tersebut. Adapun pola penulisan yang diterapkan adalah Riwayat al-Syaikhan
yaitu Abu Amr ad-Dani dan Abu Dawud Sulaiman bin Najah, dengan mentarjih
pandangan Abu Dawud jika terjadi perbedaan (dengan ad-Dani) secara umumnya, dan
terkadang dirujuk dari Ulama’ selain keduannya.'*

Dalam peroses penyusunan Mushaf Madinah terbilang begitu singkat jika
dibandingkan dengan Mushaf Standar Indonesia yang menjalani peroses 9 kali
musyawarah kerja (Muker), Mengutip dari Zainal, besar asumsi penyusunan Mushaf
ini melakukan reproduksi Salinan dari Mushaf edisi Mesir 1923 M/1342 H atau yang
lebih terkenal dengan sebutan Mushaf Raja Fuad 1. Ia menguatkan pendapatnya
dengan tulisan Tayyar Alticulac. Dikutib juga dari Subhi Shalih, Mushaf edisi Mesir'**
merupakan Mushaf yang pertama dalam diterima keberadaannya oleh kebanyakan
negara muslim dari berbagai penjuru dunia, karena Mushaf-mushaf sebelumnya tidak
dapat diterima secara aklamasi di dunia islam.'?

Adapun yang melatar belakangi lahirnya Mushaf mesir tersebut dikarenakan
akademik Ridwan al-Mukhallalati (w. 1311 H/1893 M) yang kemudian berusaha
untuk menyalin ulang Mushaf Al-Qur’an dengan mempertimbangkan dan
memperhatikan dasar-dasar ketentuan rasm utsmani yang selama ini menurutnya
kurang tergarap, termasuk mengembalikan penulisan-penulisan (rasm) serta dhabt-
nya berdasarkan Al-Mugni’ karya al-Dani dan Al-Tanzil karya Abu Dawud. Bahkan

131 Athifah ThoharohAthifah Thoharoh, “Mushaf Al-Qur'an Standar Usmani
Indonesia dan Mushaf Madinah, Skripsi IAIN Tulungagung, Tahun 2017 n.d., h. 115.

132 Ahmad Badruddin, “Waqaf-Ibtida“ Dalam Mushaf Standar Indonesia Dan Mushaf
Madinah” dalam Jurnal Suhuf, Vol. 6 No. 2, 2013 (n.d.). h. 170.

133 Mush Af Madinah An-Nabawiyyah (Mujamma® Malik Fahd, 1440 H/2019, n.d.),
h. i. (hamzah)

134 Mushaf ini terbit tahun 1342 M/1923 H ditulis dengan riwayat Hafsh dari
Qira’atnya ,,Ashim dan disusun dibawah bimbingan Ulama-ulama al-Azhar , sedangkan
panitianya adalah orang-orang yang ditetapkan oleh Raja Fuad I.

135 Subh i Shalih, Mabdh Its Fi Ul m Al-Qur an, cet. 10 (Beirut: Dar al-,,Jllm
lil“alamin, 1385 H, n.d.), h. 100.
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bukan hanya itu saja dijelaskan juga peroses penulisan Al-Qur’an di zaman Nabi %,
perbedaan perhitungan jumlah ayatnya, dan wagaf-nya beserta pembagiannya.'3®

2. Latar Belakang Penulisan Mushaf Al-Qur’an Madinah

Mushaf ini merupakan kelanjutan dari obsesi Raja Fahd bin ‘Abd ‘al-Aziz Al
Su’ud karena melihat kepentingan dan persoalan kaum muslimin dari seluruh penjuru
dunia untuk mencetak dan menerbitkan Al-Qur’an al-Karim dengan berdasarkan
Riwayat yang lazim atau sering digunakan oleh orang islam. Maka setelah itu
keinginan tersebut ditindak lanjutkan oleh kementerian haji dan wagaf serta Direktur
Mujamma’ yang melakukan MoU dengan Rektor Universitas Islam Madinah.
Kemudian setelah MoU maka diterbitkanlah SK Rektor Univesitas Islam Madinah
No. 799 pada 20 April 1983 yang berkaitan dengan Lajnah yang akan bertugas.

Tim ini dipimpin oleh Dekan Fakultas Al-Qur’an dan Studi Keislaman
Universitas Islam Madinah, ‘Abd al-Aziz bin ‘Abd al-Fattah Al-Qari’. Tim ini
bertugas untuk menyelesaikan tashihan Mushaf setahun kemudian, tepatnya pada
Jubadil awal 1405 H/1984 M (yakni 2 tahun setelah berdirinya Mujamma’) kemudian
Mushaf tersebut dicetak pertama kali pada 3 Ramadhan di tahun yang sama.'?’

Penulisan Mushaf Al-Qur'an Madinah dimulai pada masa pemerintahan Raja
Fahd bin Abdul aziz Al-Saud, yang memerintah dari tahun 1982 hingga 2005. Salah
satu tujuan utama Raja Fahd adalah untuk memperkuat posisi Arab Saudi sebagai
penjaga dua kota suci, yaitu Mekah dan Madinah, serta sebagai pemimpin dunia
Islam. Untuk itu, diperlukan sebuah mushaf Al-Qur'an yang tidak hanya akurat dalam
hal teks, tetapi juga terstandarisasi dan diakui secara luas oleh seluruh umat Islam,
baik di dalam maupun di luar Arab Saudi. Pada pertengahan abad ke-20, dengan
meningkatnya jumlah umat Islam di seluruh dunia, terjadi peningkatan kebutuhan
akan Mushaf Al-Qur'an yang benar dan konsisten. Sebelumnya, Mushaf-mushaf yang
beredar di berbagai negara Muslim sering kali memiliki variasi dalam hal penulisan
dan bacaan, yang dapat menimbulkan kebingungan di kalangan umat. Oleh karena itu,
dipandang perlu untuk menyusun sebuah Mushaf standar yang akan menjadi rujukan
bagi semua kalangan.'®

3. Metode Penulisan Mushaf Al-Qur’an Madinah
a. Penulisan Rasm

Mushaf Madinah menggunakan Ram (tulisan) Utsmani Riwayat Amr al-Dani
dan Abu Dawud Sulaiman Ibn Naja. Pada saat terjadi perbedaan antara kedua riyawat
tersebut, maka yang digunakan adalah Riwayat Abu Dawud Sulaiman Ibn Naja,
namun juga terkadang menggunakan selain dari dua Riwayat yang disebutkan.
Sedangkan untuk penulisan tanda bacannya diambil dari kitab “A/-Tiraz ‘ala dabt al-
Kharraz” dengan pilihan tanda-tanda yang telah ditetapkan al-Kil ibn Ahmad.

136 Abd al-Fattah al-Qadhi, Tarikh Al-Mushh Af Asy-Syarif (Mesir: Jumhuriyah Mishr
al- Arabiyyah al-Azhar asy-Syarif,2014 M/2015 M, n.d.), h. 51-52.

137 Zainal Arifin, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia Dan Mushaf
Madinah, h. 92.

138 Al-Saidi, Fahad, “Kompleks Raja Fahd Untuk Percetakan Al-Quran: Peran Dan
Prestasinya”. Jurnal Studi Islam 25 nos. 3, 2013 (n.d.): h. 45-60.



52

Yang mesti harus diketahui bahwa “wa gad yu’khadz bi qaul ghairihima”

(terkadang bisa dirujuk dari Ulama’ selain dari keduannya) tidak ditemukan pada
ta rif Mushaf Madinah saja yang terbitan tahun 1405 H/1984 M, namun baru muncul
pada terbitan tahun2004.'%

b. Pembagian Harakat dan tanda baca

Dari segi harakatmya (barisnya), Mushaf Madinah ikut pada pendapatnya

Khalil bin Ahmad dan para pengikutnnya secara umum, sedangkan untuk tanda baca
atau dabt-nya yaitu mengikuti ulama dhabt yang terkandung dalam kitab ath-Thiraz

al Dhabt al-Kharraz karya al-Tanasi dan beberapa kitab rujukan yang lain.

140

Berikut Penulis cantumkan tanda-tanda bacannya beserta penjelasan:

)

2)

O :Da’irah Khaliyat al-Washthi (bulat bundar bolong tengahnya) yang
dimana diletakkan diats huruf ‘i/lat yang jumlahnya ada 3 (tiga) ini
menunjukkan bahwa huruf tersebut ziadah atau tambahan, sehingga pada
huruf tersebut tidak dibaca, baik saat washal ataupun wagaf. Berikut
sebagaimana contoh : 54l dan lain sebagainnya.

0 :Da’irah Qaimah Mustathilah Khaliyat al-Washthi (bulat lonjong yang
bulat tengahnya) yang diletakkan diatas alif yang pada setelahnnya huruf
hidup menunjukkan bahwa penambahan tersebut berlaku jika dibaca washal
saja akan tetapi tidak berlaku jika dibaca wagaf. Seperti contoh pada kata: Ul
4is 32 dan sebagainnya, adapun penggunakan tanda ini berlaku atau dapat
diterapkan jika setelahnnya burupa huruf mati, seperti: 52 Ul.

3) ® :Raki Kha’ shaghirah bi duni nuqtah (kepala kha’ kecil tanpa titik)

4)

diletakkan pada huruf apa saja yang bertujuan untuk menandakan bacaan
sukun pada huruf tersebut dan bacaan yang memiliki hukum idzhar, misalnya
dalam kata: )& (e &besl, s ¥ dan lain sebagainnya, kemudian untuk
bacaan yang mempuannya idgham Kamil, maka tidak diberikan tanda sukun
akan tetapi diberikan tanda fasydid pada huruf setelahnnya, sedangkan
menghilangkan sukun sebagai tanda kesempurnaan idgham, seperti pada kata:
Rl 0, 45 03 o
Kemudian juga pada kata: 58845 21

Sedangkan untuk bacaan yang mempunyai hukum bacaan idgham
Nasigh, maka tidak diberikan tanda sukun maupun tasydid pada huruf
setelahnnya misalnya seperti: J3 s, Js& 0» dan lain sebagainnya, atau juga
untuk menunjukkan bacaan ikhfa hakiki maupun ikhfa syafawi,

Seperti contoh: (s &3
Tanwin: Pada Mushaf Madinah itu mempunya dua macam tanda tanwin,
sebagai berikut:
Tarkib al-Harakati (harakat huruf dan harakat yang menunjukkan tanwin)

baik pada dhammatain, fathatain, dan kasratain, seperti ()(<)(<) untuk
menunjukkan bahwa hukum bacaannya aidhar at-Tanwin.

139 Zainal Arifin, Perbedaan Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia Dan Mushaf

Madinah, h. 115.
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Itba’, jika disertai dengan tanda tasydidi pada huruf setelahnnya maka untuk
menunjukkan hukum bacaan idgham kamil, dan adapun yang tidak disertai
dengan tasydid pada huruf setelahnnya maka untuk menunjukkan hukum
bacaan idgham nagish, atau untuk menunjukkan hukum bacaan ikhfa.

¢ Mim shaghir untuk menggantikan harakat kedua dari nun,atau bisa juga

diatas nun sukun sebagai pengganti sukun,yakni dengan tidak memberikan
tanda tasydid pada huruf ba’ setelahnnya, hal tersebut menunjukkan bahwa
hukum bacaannya adalah iglab (mengganti tanwin atau nun sukun menjadi
mim). Berikun contohnya: siall <y 2| 335 (e 5 dsb.

Al-Huruf ash-shaghirah (huruf kecil) menunjukkan bahwa huruf tersebut
tertinggal dalam khat Utsmani, dan harus tetap diucapkan, seperti:

s O

Huruf diatas sebenarnya pada dasarnya berwarna merah sebagaimana pada
awal pembentukannya oleh Abu al-Aswad sebagaimana juga dengan Abu
Dawud dan Abu ‘Amr ad-Dani, namun pada masa awal-awal percetakan tidak
bisa, maka digantikan dengan huruf yang kecil yakni sebagai pembeda antara
huruf yang asli dan huruf ziadah (tambahan).

Huruf sin yang berada diatas huruf shad menunjukkan bahwa huruf shad
tersebut dibaca seperti huruf sin menurut qira ‘at riwayat Hafs dari Tharig
Syathzbzyah Seperti pada lafadz dibawah ini:

g L g ;Su\,wm“ o u&u}m\fﬁﬂ\\v

LA

OJ""J’
Tanda huruf sin yang diberikan warna merah terdapat dibawah huruf shad
menunjukkan bahwa huruf shad tersebut lebih dikenal dibaca shad seperti:
G plaiall, Sedangkan pada kata : _shiac yang terdapat di surah Al-
Ghasiyiyah, maka membacannya dengan huruf shad yang dimana hanya
berlaku pada giro atnnya Hafs dari Tharig Syathibiyah.
Tanda atau simbol panjang yang terletak diatas huruf menunjukkan panjang
bacaan yang melebihi dari mad Ashli atau mad thabi’i.

® :Tanda bulatan hitam, yang ditempatkan di bawah huruf menunjukkan kata
tersebut yang mempunyai hukum bacaan imalah, seperti pada lafadz: L s
dalam surah Hud, atau juga ditempatkan diakhir huruf mim sebelum huruf nun
bertasydid untuk menunjukkan huukum bacaan isymam seperti pada surah
Yusuf: Gals Y, adapun untuk menunjukkan bacaan fashil dalam surah fushilat
yang terletak di atas alif tempatnya hamzah pada lafadz: sur—\

10) == :Tanda kepala shad yang terletak diatas alif washal yang menunjukkan a/if

tersebut tidak dibaca atau gugur ketika didahului huruf L yang berharakat, atau
bisa disebut juga dengan hamzah washal. Contohnya: y;ﬁ\ sedangkan untuk
menunjukkan hamzah gatha’ tandannya dengan kepala ‘ain, baik ketika di
awal, Tengah, ataupun di akhir kata. Contohnya: éﬁm\ U, dan lain
sebaginnya pada contoh ayat yang lain.
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*
11)  :Tanda ini untuk menunjukkan 4izb pada suatu ayat.

12) Huruf sin kecil diatas huruf menunjukkan bahwa bacaan tersebut tardapat
hukum bacaan saktah (yakni berhenti sejenak tanpa memutus nafas dengan
tujuan akan melanjutkan bacaan) contohnya dalam surah Al-Kahfi: & sl
1 se al Jadg aly il ol e O &3l Kemudian juga ada terdapat pada surah
Yasin: G,

13) ft :Tanda ini terletak setelah suatu kata untuk menunjukkan tempat ayat
sa]adah seperti pada surah an-Nahl ayat 50: (3525 O3lasis 858 (a 2D (38lag
> serta ada banyak tanda ayat sadah pada ayat lainnya.

c. Ditinjau dari segi Qiraa’at
Dalam Mushaf Madinah gira’at yang penulis maksudkan adalah Mushaf ini
adalah Mushaf Madinah yang menggunakan Riwayat Hafs bin Sulaiman bin al-
Mughirah al-Asadi al-Kufi dari Ashim bin Abi an-Najud al-Kufi at-Tabi’l dari Abi
‘Abdirrahman bin Habib as-Sulami dari Utsman bin ‘Affan dan Ali bin Abi Thalib
dan Zaid bin Tsabit dan Ubay bin Ka’ab dari Nabi Saw.
d. Pembagian Al-Qur’an
Pembagian Al-Qur’an dalam Mushaf Madinah mengikuti pembagian yang
telah dibuat oleh para Ulama’ ke dalam sejumlah pola, yakni terbagi di dalam 30 juz,
60 hizb, Nishf dan rubu’-nya mengambil dari kitab Gaits an-naf'yang ditulis oleh ash-
Shafaqusi dan beberapa karya kitab beliau lainnya.'!
e. Penulisan Tanda Tajwid
Ada beberapa tanda hukum tajwid tertentu dalam penulisan Mushaf Madinah
adalah sebagai berikut:
1. Idzhar

Setiap huruf mati yang dibaca idzhar diberikan tanda sukun di atasnnya,
sebagai contoh pada lafadz i s apabila hukum idzhar tersebut berada pada tanwin
maka baris atau harakat fathatain dan kasratain dituliskan sejajar, sedangkan untuk
dhommatain, ditulis dengan bentuk khas.

2. ldgham

Bacaan-bacaan yang terdapat hukum idgham bila ghunnah, idgham mimi,
idgham mutamasilain, idgham mutajasinain, maupun idgham mutaqgaribain diberikan
tanda tasydid, sedangkan huruf sebelumnnya tidak diberikan tanda sukun, apabila
huruf sebelumnnya berharakat fathatain dan kasratain ditulis seperti jajaran genjang,
sedangkan dhommathain dengan dua dhomah yang sejajar.

3. Ikhfa’

Bacaan-bacaan yang mengandung hukum ikhfa, baik ikhfa haqiqi (nun mati
atau fanwin bertemu dengan huruf ta, tsa, jim, dal, dzal, zay, sin, syin, sad, dad, fa,
qaf, atau kaf) maupun ikhfa syafawi (mim sukun bertemu dengan ba), ditandai dengan
tanda yang mirip dengan tanda idgham nagqis.

4. Iglab

Untuk menunjukkan bacaan iglab (nun sukun atau tanwin bertemu dengan

ba’), digunakan tanda berupa mim kecil yang diletakkan di atas nun sebagai pengganti

141 Mushaf Madinah an-Nabawiyyah, h. jim’ (z)
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sukun, sedangkan pada tanwin, mim kecil tersebut diletakkan di samping harakat yang
sudah diubah menjadi bukan fanwin.
5. Mad
Semua huruf mad tidak diberi tanda sukun, sedangkan bacaan yang
mengandung hukum mad (termasuk mad silah) ditandai dengan alif, wawu, atau ya
kecil yang diberi sukun.
6. Saktah
Dalam Qiraat Asim an Hafs, saktah yang tidak diperdebatkan terdapat pada
surah Qs. al-Kahf/18:1, Qs. Yasin/36:52, Qs. al-Qiyamah/75:27, dan Qs. al-
Mutaffifin/83:14. Keempat lokasi ini ditandai dengan huruf sin kecil yang
ditempatkan di atas huruf terakhir dari setiap kata yang dibaca dengan saktah.
7. Imalah, Isymam, dan tashil
Bacaan imalah, isyamam, dan tashil ditandai dengan sebuabh titik besar. Pada
bacaan imalah di Qs. Hud/11:41, tanda tersebut diletakkan di bawah huruf (ra’) & 5
Untuk bacaan isymam di Qs. Yusuf/12:11, tanda ini ditempatkan di antara harakat
fathah pada mim tasydid dan nun. Sedangkan pada bacaan tashil di Qs. Fusillat/41:44,
tanda tersebut diletakkan di atas alif setelah hamzah.

f. Tanda Wagqaf dan Pemberian Harakat
Jika pada Mushaf Standar Indonesia tanda wagqaf yang digunakan atau
diterapkan ada enam tanda wagqaf, sedangkan pada Mushaf Madinah menerapkan lima
tanda wagaf saja, yaitu:
1) eartinya aJ¥ uﬂ; wagqaf waqaf lazim, yang berarti wajib berhenti.
2) B artinya 3 <830 wagaf al-wagfu Aula, yang berarti jika berhenti lebih
baik.
3) ¢z artinya )% Cadg wagqaf jaiz, yang berarti boleh berhenti atau juga boleh
dllanjutkan
4) «~ artinya EHPSY wagqaf mu’anaqah, yang berarti berhenti pada salah satu
tanda
5) leartinya 33 3as waqaf al-Washl Aula, yang berarti jika diteruskan lebih
baik.

g. Penulisan Hamzah Washal

Hamzah washal merupakan hamzah yang kondisional, yang dimana
maksudnya adalah ia bisa dibaca ataupun tidak dibaca, namun pada Mushaf ini
berlaku kaidah tidak disarankan untuk membacannya apabila hamzah tersebut berada
dipertengahan, namun jika berada di permulaan ayat, maka disarankan untuk
membacannya. Contohnnya ; 4& J&li, 142

Pada awal ayat ini, terdapat potongan kepala huruf sad di atas alif, yang
menunjukkan bahwa hukum washal berlaku. Ini berarti bahwa alif tersebut harus tetap
dibaca. Namun, jika berada di tengah kalimat, lebih baik diabaikan atau tidak dibaca.

142 Atifah Thoharoh, “Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia Dan Mushaf
Madinah (Kajian Atas [lmu Rasm)” (Skripsi Fakultas Ushuludin: Institut Agama Islam Negri,
2017).
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Jika di tengah, alif tersebut tidak lagi memiliki simbol potongan kepala sad,
melainkan berdiri sendiri tanpa simbol.

h. Penulisan Hamzah Qatha’

Dalam Al-Qur’an terdapat huruf zaidah (alif, wawu, dan ya) yang tidak
mempengaruhi bacaan, baik saat wagaf maupun wasl. Selain itu, terdapat juga alif
yang hanya mempengaruhi bacaan ketika wagaf. Untuk membedakan antara
keduanya, di atas huruf zaidah yang tidak mempengarth bacaan diberi tanda sifir
mustadir (sifir bulat). Contohnya adalah: s (e, S5l 453 Y sedangkan diatas alif
rnernpengamhl bacaan Ketika wagaf diberikan tanda szf r mustatzl (sifir lonjong)
setelahnnya berupa huruf mati, rnaka diatas alif tldak dlberlkan tanda tersebut.
Contohnnya adalah: 53 Ul,

8. Sejarah Lahirnya Lembaga Penerbit Mushaf Al-Qur’an Madinah

Lembaga Mujamma’ al-Malik Fahd didirikan pada tanggal 16 Muharram
1403 H/1982 M dan disahkan/dibuka oleh Raja Fahd ‘Abd a’-Aziz pada 6 Safar tahun
1405 H/1983 M.'* Percetakan Lembaga Mujamma’ Malik Fahd ini merupakan suatu
usaha dari pemerintah Arab Saudi untuk membantu agama islam secara umum dan
kaum muslimin secara khusus di seluruh dunia yang ditugaskan mencetak Al-Qur’an
dan terjemahannya kedalam bahasa asing. Hal ini secara tidak langsung bisa
dikatakana bukanlah sebuah peroses atau usaha pribadi negara untuk mendapatkan
keuntungan, melainkan murni dari suatu bentuk pengabdian kepada ummat.'* Ini juga
bisa dilihat dari apa yang disampaikan oleh Raja Saudi yang terekam dalam Sejarah
berdirinnya Mujamma’.'%

Mujamma’ Malik Fahd adalah sebuah perkumpulan percetakan Mushaf Al-
Qur’an yang paling besar di dunia, yang letaknnya di barat Laut Kota Madinah, Arab
Saudi.'*® Kawasan ini memiliki luas sekitar 250.000 meter persegi, yang
menjadikannya sebagai kompleks besar dengan berbagai macam fasilitas. Di
dalamnya, terdapat masjid yang digunakan untuk ibadah sehari-hari, sejumlah kantor
yang berfungsi untuk berbagai kegiatan administrasi, dan juga percetakan yang
memproduksi berbagai dokumen penting. Selain itu, terdapat area khusus untuk
penyimpanan inventaris, yang menjaga agar semua barang dan perlengkapan
tersimpan dengan baik. Tidak kalah pentingnnya, ada juga tempat yang diwaqgafkan
untuk kegiatan pemasaran, yang berperan penting dalam mengelola dan
mempromosikan berbagai produk dan layanan.

Kompleks ini tidak hanya luas, tetapi juga didukung oleh tenaga kerja yang
sangat kompeten dan beragam. Terdapat sekitar 1.100 orang yang bekerja di lembaga

143 Halaman Nubdzat al-Mujamma®, “Mujamma® Al-Malik Fahd Li Thiba“at al-
Mushh Af Asy-Syarif Bi al-Madinah al-Munawwarah,” n.d., https://qurancomplex.gov.sa/
diakses tanggal 17 agustus 2024

144 Athifah ThoharohAthifah Thoharoh, “Mushaf Al-Qur'an Standar Usmani
Indonesia dan Mushaf Madinah,” Skripsi IAIN Tulungagung, 2017 n.d., h. 121.

195 https://qurancomplex.gov.sa/ diakses pada tangga 17 Agustus 2024.

146 Athifah ThoharohAthifah Thoharoh, “Mushaf Al-Qur'an Standar Usmani
Indonesia dan Mushaf Madinah,” h. 121.
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Mujamma’ Malik Fahd, dengan latar belakang yang sangat beragam. Mereka terdiri
dari para Ulama’ yang memiliki keahlian dalam bidang Al-Qur’an dan ilmu syar’i
lainnya beserta dosen-dosen dari berbagai universitas yang membawa pengetahuan
akademis yang luas, serta profesional lainnya yang memiliki keterampilan dan
pengalaman di berbagai bidangnya. Dari jumlah tersebut, sekitar 87% merupakan
orang Arab asli, yang menunjukkan dominasi tenaga kerja lokal. Namun, masih ada
sejumlah karyawan yang berasal dari berbagai negara lain, yang membawa perspektif
dan keahlian mereka masing-masing, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang
dinamis dan beragam.'#’

Berikut beberapa tujuan didirikannya Lembaga percetakan Mushaf Al-
Qur’an Mujamma’ Malik Fahd, diantarannya sebagai berikut :'4¢

a. Mencetak mushaf-mushaf berdasarkan riwayat yang mutawatir atau yang telah
diterima secara luas dan dipercaya oleh umat Islam.

b. Membuat rekaman filawah atau bacaan Al-Qur’an dengan Riwayat yang familiar
atau terkenal dikalangan umat islam di dunia.

c. Memperluas pengetahuan tentang ilmu-ilmu Al-Qur’an dan meneliti kembali
dengan teliti dengan cara mentahqiq buku-buku yang berkaiatan dengan ilmu-ilmu
Al-Qur’an.

d. Memperluas produksi makna-makna Al-Qur’an serta melakukan penerjemahan
dan memberikan penafsiran kedalam bahasa selain bahasa Arab, dalam hal ini pada
bahasa yang menjadi kebutuhan paling besar.

e. Memperluas pengetahuan materi-materi keilmuan keislaman yang berkaitan
dengan Al-Quran dan ilmu-ilmu Al-Qur’an.

f. Memenuhi kebutuhan umat muslim, baik di dalam negeri (Kerajaan Saudi)
maupun di luar negeri (Kerajaan Saudi), terkait dengan berbagai produk yang
dihasilkan oleh Lembaga penerbitan Mushaf Al-Qur’an Mujamma' Malik Fahd.

g. Memperluas predaran penyebaran prodak Mujamma’ kepada jaringan antar negara
(internasional), dengan membuat berbagai program serta aplikasi.

9. Landasan Penulisan Mushaf Al-Qur’an Madinah

Berdasarkan referensi yang Penulis kumpulkan bahwa Penulis menemukan
dan menyimpulkan beberapa landasan penulisan dalam Mushaf Madinah adalah
sebagai berikut:
a. Kitab al-Baydn, karya Abl ,,Amr ad-Dani.
b. Kitab ath-Thirdz ,,ala habt al-Kharradz, karya at-Tanasi.

147 https://qurancomplex.gov.sa/ diakses pada tangga 17 Agustus 2024.

198 Halaman al-Ahdaf, Mujamma’ al-Malik Fahd i Thiba’at al-Mushhaf asy-Syarif
bil al-Madinah al-Munawwarah, https://qurancomplex.gov.sa/kfgqpc/goals/ diakses pada
tanggal 17 Agustus 2024.
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Kitab Lathdif al-Bayan fi Rasm Al-Quran.'¥

Kitab al-Mukhtashar al-Tabyin fi Hija " al-Tanzil karya Abu Dawtid bin Sulaiman
an-Najah.

Kitab al-Mugni "'fi ma “rifah mars m Mashah if Ahl al-Amshdar karya Abl ,,Amr
ad-Dani.

Kitab Nddzimah az-Zuhr, karya asy-Syathibi.

Kitab al-Muktafd fi al-Waqfi wa al-Ibtida™.

Kitab al-Mashah if karya Abu Daw{id bin Sulaiman an-Najah .

Kitab al-Muhkam, karya Abi ,,Amr ad-Dani.

Kitab Ghaits an-Nafi*, karya ash-Shafaqussi.

Kitab Tahqiq al-Baydn, karya Muhammad al-Mutawalli.

Kitab al-Qath"" a al-1"'tindf, karya Abi Ja“far an-Nahhas.!>

. Kitab Mukhtasar al-Tabyin fi Hija’ al-Tanzil karya Abu Dawud bin Sulaiman bin

Naja.

. Kitab Al-Muhkam fi Nugt al-Masahif karya Abu Amru Usman Ibn Sa’id ad-Dani,

tahun 444 H.

149 Mafthul Bashtul Birri yang dikutip juga oleh Athifah Thoharoh dala skripsinya

Athifah Thoharoh, “Mushaf al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf Madinah”, h.
128.

150 Mush af Madinah an-Nabawiyyah, h. | (hamzah) s.d » (ha).



BAB IV

ANALISIS PERBEDAAN WAQAF DAN PENGARUHNYA
TERHADAP PEMAKNAAN

Pada bab empat ini, Penulis akan membahas dan menganalisis perbedaan
tanda waqgaf pada Mushaf Standar Indonesi dan Mushaf Madinah serta
keterpengaruhannya terhadap pemaknaan, Penulis memulainnya dengan
mengklasifikasi terlebih dahulu tanda wagaf pada QS. Yusuf antara MSI dan MM,
kemudian Penulis mencoba untuk menemukan persamaan dan perbedaan penempatan
tanda wagaf pada QS. Yusuf antara MSI dan MM serta Penulis menelusuri
argumentasi penyebab persamaan dan perbedaan tanda wagaf pada QS. Yusuf antara
MSI dan MM, kemudian yang terakhir menelusuri lebih mendalami faktor yang
menyebabkan perbedaan tanda wagaf dan implikasinya terhadap pemaknaan.

Tanda wagqaf adalah suatu hal yang menentukan seseorang ketika membaca
Al-Qur’an, karena salah satu ciri daripada baiknya bacaan Al-Qur’an seseorang
adalah ia memahami dan menguasi waqgaf dengan baik, Manna al-Qaththan
memberikan penjelasannya mengenai betapa pentingnya seorang gari’ untuk
menguasai prihal ilmu wagaf ini, sebagaimana yang beliu sampaikan: “Pengetahuan
tentang wagqaf sangat penting dalam memahami cara membaca Al-Qur'an yang benar,
agar makna ayat tetap benar, serta menghindari kekeliruan dan kesalahan yang serius.
Pemahaman ini membutuhkan penguasaan mendalam terhadap berbagai disiplin ilmu

kebahasaan, gira at, dan tafsir Al-Qur'an”.*!

Dalam pembacaan surah atau ayat yang panjang, seorang qari’ sering kali
menghadapi tantangan untuk menyelesaikan bacaan dalam satu nafas. Namun, tidak
diperbolehkan mengambil napas di tengah kata atau antara dua kata yang sedang
dihubungkan (washal). Oleh karena itu, wagaf menjadi penting sebagai momen
berhenti sejenak di akhir kata untuk menarik nafas dan beristirahat sejenak, sambil
tetap menjaga keutuhan makna dan tujuan ayat yang sedang dibaca.

Tanda wagqaf dalam Al-Qur'an sangat penting untuk menghindari
kebingungan saat menghentikan bacaan. Dengan adanya tanda-tanda ini pada setiap
Mushaf memudahkan pembaca dalam mengikuti Al-Qur'an dengan benar. Setiap
Mushaf, termasuk Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM) yang
masing-masing mempunyai tanda wagaf. Namun, perbedaan tanda wagqaf di antara
keduanya bisa menyebabkan kebingungan bagi sebagian orang. Perbedaan
penempatan tanda-tanda wagqaf ini dapat mempengaruhi pemahaman dan tafsiran
ayat, yang mungkin berbeda antara satu mufasir dengan mufasir lainnya.

Pada bab ini, Penulis akan menjelaskan berbagai jenis tanda wagaf dalam QS.
Yusuf berdasarkan Mushaf Standar Indonesia, serta membahas perbedaan dan
kesamaan penempatan tanda wagaf antara Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan
Mushaf Madinah (MM). Selain itu, Penulis juga akan menguraikan argumentasi di

151 Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, n.d.), h. 227.
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balik penempatan tanda wagaf tersebut, serta faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan ini terjadi.

Sebelum Penulis mengklasifikasikan macam-macam tanda wagqaf antara
Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM) dalam QS. Yusuf,
terlebih dahulu Penulis memberikan penjelasan secara umum beberapa tanda wagaf
yang ada di dalam Al-Qur’an yang dirumuskan oleh para Ulama’, berikut Penulis
uraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Macam-Macam Tanda waqaf dalam Al-Qur’an yang
dirumuskan oleh para Ulama.

No Tanda Waqaf Penjelasan
1 Tanda Wagqaf () Merupakan tanda wagaf lazim,
artinya harus berhenti.?
2 Tanda Wagqaf (&) Merupakan tanda wagaf Mutlaq

dan harus berhenti.*>3

3 Tanda Wagqaf (z) Merupakan tanda wagaf Jaiz,
artinya “boleh berhenti atau boleh

juga melanjutkan”.*>*

4 Tanda Waqaf (—8) Merupakan tanda (waqaf
Mustahabb), artinya lebih utama
untuk berhenti.*>

5 Tanda Wagaf (58) Merupakan tanda wagaf “di
utamakan untuk berhenti”, apabila
terdapat pada ayat Al-Qur’an
tanda 1 maka di utamakan untuk
lebih baik berhenti pada kata
tersebut.!>

6 Tanda Wagaf (1<) Merupakan tanda waqaf Al-Washl
Aula yang artinya “melanjutkan
ayat lebih utama”, maka jika
menemukan wagaf Al-Washl Aula
maka di bolehkan berhenti atau
melanjutkan ayat, namun jika

152 Mulyadi, Teori Tajwid Berdasarkan Qiraat Imam Ashim Riwayat Hafs
(Cicalengka: Dilla Riza, 2020, n.d.), h. 95.

153 Amirulloh Syabini dan Abu Mufidah Al-Kautsar, 5 Langkah Membaca Al-Qur’an
(Jakarta: Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2010, n.d.), h. 80.

134 Ridwan Aripin, “Pengaruh Waqaf dan Ibtida’ Terhadap Terjemah dan Tafsir”,
Skripsi pada Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, h. 52.

155 Marzuki dan Sun Choirol, DASAR-DASAR ILMU TAJWID, Cetakan pertama,
November 2020 (Yogyakarta: Diva press (Anggota IKAPI), n.d.), h. 198.

156 Tim Genta Hidayah, At- Tadzkir Metode Menghafal Juz Amma (Sidoarjo: Genta
Group Production, 2019, n.d.), h. 4.
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dilanjutkan  maka lebih  di
utamakan.™’

7 Tanda Wagqaf'(0) Merupakan tanda wagaf yang
menunjukkan boleh berhenti atau
boleh melanjutkan ayat, akan
tetapi jika diteruskan lebih baik.*®

8 Tanda Wagqaf (0=) Tanda waqaf o= di sebut juga
waqaf Murakhkhas yang artinya
lebih baik untuk tidak berhenti
namun di perbolehkan berhenti
saat darurat tanpa mengubah
makna, di bolehkannya berhenti
karena  ayat yang terlalu
panjang.'®

9 Tanda Wagqaf'(3) Merupakan tanda wagaf yang
menunjukkan boleh berhenti, akan
tetapi jika meneruskan bacaan
(washal) lebih baik karena telah
berhenti pada waqaf
sebelumnya.*®°

10 Tanda Wagaf (¥) Merupakan tanda wagaf yang
“tidak  boleh berhenti” jika
terdapat tanda wagaf ¥ pada
Tengah ayat, maka tidak di
perbolehkan untuk berhenti, akan
tetapi jika wagaf Y berada di akhir
ayat maka di bolehkan untuk
berhenti.!®!

11 Tanda Waqaf Muanaqah (- ) | Merupakan tanda wagaf “berhenti
di salah satu” di mana wagaf ini
akan selalu muncul sebanyak dua
kali dan diharuskan harus berhenti

157 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin, Tajwid Tahfidz
untuk Pemula (Yogyakarta: Laksana, 2019, n.d.), h. 170.

158 Mursal Aziz, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (Medan: CV. Pusdikra,
n.d.), h. 170.

1% Raya Fahreza, 6 Langkah Mudah Lancar Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta:
Mutiara Media, 2008, n.d.), h. 35.

160 Marzuki dan Sun Choirol, DASAR-DASAR ILMU TAJWID, h. 199.

161 Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul Hikmah
Harun Ar-Rasyid, 2019, n.d.), h. 43.
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pada salah satu tanda wagaf
tersebut. 62

12 Tanda Waqaf (45«) Merupakan tanda wagqaf Saktah
yang artinya ‘“berhenti sejenak
tanpa bernafas” apabila terdapat
tanda  waqaf saktah  maka
berhentilah sejenak  Ketika
membaca ayat Al-Qur’an,
sehingga bacaan berhenti akan
tetapi tidak boleh bernafas.'®®

Setidaknya ada 12 tanda wagaf yang dirumuskan oleh para Ulama’ sebagai
penanda dalam Al-Qur’an dan untuk memudahkan kaum muslimin untuk bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan tertata dengan merujuk kepada tanda wagaf di
atas yang jumlahnya 12 (dua belas).

A. Tanda Waqaf Pada Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah
(MM) Dalam QS. Yusuf

Penggunaan tanda wagaf antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah pada dasarnya sama yaitu berjumlah 6, akan tetapi Mushaf Madinah (MM)
mulai tahun 2002 silam penggunaan tanda wagqaf ¥ ditiadakan, sedangkan pada
Mushaf Standar Indonesia (MSI) masih konsisten menggunakan tanda wagaf Y.
Berikut ini penulis menjelaskan macam-macam tanda wagaf QS. Yusuf dalam Mushaf
Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM).

1. Klasifikasi Tanda Waqaf QS. Yusuf dalam Mushaf Standar Indoensia

(MSI)

Dari 12 (dua belas) macam tanda waqaf yang dirumuskan oleh para Ulama’,
Mushaf Standar Indonesia (MSI) menerapkan 6 (enam) macam tanda wagaf dari 12
(dua belas) tanda wagaf di atas, karena mengikuti hasil kesepakatan Musyawarah
kerja (Muker) yang dilakukan sebanyak 9 kali, berikut Penulis uraikan dalam bentuk
tabel:

Tabel 4.2 Macam-macam Tanda wagaf yang digunakan pada Mushaf
Standar Indonesia (MSI).

NO Tanda wagqaf Penjelasan
1 Tanda Wagaf (S8) Merupakan tanda wagaf “yang
diutamakan untuk tidak melanjutkan

12 Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asyqar, Tafsir Juz Amma (Saudi Arabia:
Maktabah Daar as-Salaam, 2008, n.d.), h. 1.

163 Ali Abdur Rohman, “Qaidah Usul Fii Qira'at Imam Nafi' (Studi Atas Perbedaan
Bacaan Qiraat Warsy Dan Qaliin),” Al Muhafidz: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 3 No.
2,(2023) (n.d.): h. 198.



63

bacaan”, maka jika menemukan pada
ayat Al-Qur’an tanda wagaf 2 maka
diutamakan untuk lebih baiknya
berhenti.

Merupakan tanda wagaf jaiz, yang
artinya “diperbolehkan berhenti atau
boleh dilanjutkan juga”.

Merupakan tanda wagaf yang “tidak
boleh berhenti” jika terdapat tanda
waqgaf ¥ pada Tengah ayat, maka tidak
diperbolehkan untuk berhenti, akan
tetapi jika wagaf ¥ berada di akhir ayat
maka di bolehkan untuk berhenti.

Merupakan tanda wagqaf AI-Washl Aula
yang artinya “melanjutkan ayat lebih
utama”, maka jika terdapat waqgaf Al-
Washl Aula maka dibolehkan berhenti
atau melanjutkan ayat, namun jika
dilanjutkan maka lebih di utamakan

2 Tanda Wagaf (z)
3 Tanda Wagaf (Y)
4 Tanda Wagaf (=)
5 Tanda Wagqaf (#)

Merupakan tanda wagqaf lazim, yang
artinya harus berhenti atau harus wagaf
jika menemukan tanda wagqaf lazim
ketika membaca Al-Qur’an.

6 Tanda Waqaf Muannaqah (- =)

Merupakan tanda waqaf “boleh
memilih berhenti pada salah satunya”
di mana tanda wagaf ini akan selalu
muncul sebanyak dua kali dan seorang
gari’ ketika membaca Al-Qur’an harus
berhenti pada salah satu tanda wagaf
tersebut.

Pada Mushaf Standar Indonesia (MSI) masih konsisten menerapkan ¥ sebagai
tanda wagqaf'yang artinya dilarang berhenti kecuali pada akhir ayat yang dibaca. Tanda
wagqaf disini maksudnya bukanlah tanda untuk berhenti melainkan hanya tanda
peringatan atau larangan untuk berhenti, sedangkan menurut Mushaf Madinah (MM)

tanda ¥ bukan merupakan tanda wagaf'®*.

Berikut Penulis klasifikasikan macam-macam tanda wagaf secara spesifik
beserta jumlahnya pada setiap halaman dalam QS. Yusuf pada Mushaf Standar
Indonesia (MSI), penulis uraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

164 Lihat di Mushaf Standar Indonesia yang diterbitkan oleh Lembaga Pentashih

Mushaf Al-Qur’an (LPMQ).
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Tabel 4.3 Macam-macam Tanda wagqaf berserta jumlahnya di setiap
halaman dalam QS.Yusuf pada Mushaf Standar Indonesia.

oS vt | B d Yol |t
235 2 (Waqaf) _ _ 1 (Wagaf) | _ -
236 3 (Wagqaf) _ 1 (Waqaf) B B B
237 10 (Wagaf) | 3 (Wagqaf) _ 1 (Waqaf) _ B
238 7 (Wagaf) 3 (Wagaf) | 1 (Waqaf) | 1 (Wagaf) B B
239 8 (Wagqaf) 4 (Wagaf) | 1 (Wagaf) | 1 (Waqaf) B B
240 9 (Waqgaf) 1 (Wagqaf) B 1 (Wagqaf) B B
241 3 (Wagqaf) 3 (Wagaf) | 1 (Waqaf) | 1 (Wagaf) B B
242 2 (Wagaf) 4 (Wagqaf) _ _ _ B
243 9 (Wagaf) 1 (Wagqaf) _ _ _ B
244 5 (Wagqaf) 4 (Wagqaf) _ _ _ _
245 5 (Wagqaf) 2 (Wagaf) | 1 (Wagaf) B B B
246 5 (Wagqaf) 1 (Waqaf) B 1 (Waqaf) B B
247 6 (Wagqaf) 5 (Wagaf) | 1 (Waqaf) | 1 (Wagqaf) B B
248 8 (Wagqaf) B 1 (Waqaf) - B B
Jumlah 82 (Waqaf) | 31 (Waqaf) | 7 (Waqaf) | 8 (Waqaf) _ B

Berdasarkan tabel di atas, ditemukan jumlah tanda wagaf pada setiap halaman
yang Penulis telah kualifikasikan masing-masing pada QS. Yusuf dalam Mushaf
Standar Indonesia (MSI). Masing-masing tanda wagaf jumlahnya berbeda-beda pada
setiap halaman, pada halaman 235 awal surah Yusuf ditemukan tanda waqaf 8 (Wagf
aula) berjumlah 2 dan tanda wagaf = (Washl Aula) berjumlah 1, sedangkan tanda
wagqaf & (Jaiz,),¥ (La waqf bih),  (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan pada
halaman ini.

Pada halaman 236 ditemukan tanda wagaf 2 (Waqf aula) berjumlah 3, tanda
waqaf Y(La wagqf bih) berjumlah 1, sedangkan tanda waqaf ¢ (Jaiz,), 2= (Washl
Aula),» (Lazim),dan tanda waqaf - + (Muanaqah) tidak ditemukan. Kemudian pada
halaman 237 ditemukan tanda waqaf & (Waqf aula) berjumlah 10, tanda waqaf z
(Jaiz,) berjumlah 3, tanda wagaf = (Washl Aula) berjumlah 1, adapun tanda wagaf
Y(La wagqf bih),  (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan.
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Pada halaman 238 ditemukan tanda wagaf < (Wagqf aula) berjumlah 7, tanda
waqaf z (Jaiz) 3, tanda waqaf ¥(La waqf bih) 1, dan tanda waqaf = (Washl Aula)
1, sementara tanda waqaf s (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan. Kemudian
pada halaman 239 ditemukan tanda wagaf B (Waqf aula) berjumlah 8, tanda wagaf’
z (Jaiz) 4, tanda wagaf ¥(La waqf bih) berjumlah 1, dan tanda waqaf = (Washl
Aula) 1, sementara tanda waqaf » (Lazim), dan - - (Muanaqgah) tidak ditemukan.

Pada halaman 240 ditemukan tanda wagaf & (Wagqf aula) berjumlah 9, tanda
waqaf z (Jaiz) 1, tanda waqaf L= (Washl Aula) berjumlah 1, sementara tanda waqaf’
Y(La waqgf bih), ¢ (Lazim), dan - « (Muanaqah) tidak ditemukan. Pada halaman 241
ditemukan tanda waqaf B (Wagqf aula) berjumlah 3, tanda waqaf z (Jaiz) berjumlah
3, tanda waqaf ¥(La waqf bih) berjumlah 1, tanda waqaf = (Washl Aula) berjumlah
1, sementara tanda waqaf ¢ (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan.

Pada halaman 242 ditemukan tanda wagaf & (Waqf aula) berjumlah 2, tanda
waqaf z (Jaiz) berjumlah 4, sementara tanda wagaf ¥(La waqf bih) , S\= (Washl
Aula) 1, a (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan. Pada halaman 243 ditemukan
tanda wagaf <8 (Wagqf aula) berjumlah 9, tanda waqafz (Jaiz) berjumlah 1, sementara
tanda wagaf ¥(La waqf bih), \= (Washl Aula), » (Lazim), dan - - (Muanagah) tidak
ditemukan. Pada halaman 244 ditemukan tanda wagaf B (Waqf aula) berjumlah 5,
tanda wagaf z (Jaiz) berjumlah 4, sementara tanda waqgaf™y (La waqf bih), = (Washl
Aula), ¢ (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan.

Pada halaman 245 ditemukan tanda wagaf 2 (Waqf aula) berjumlah 5, tanda
waqaf ¢ (Jaiz) berjumlah 2, tanda wagaf ¥ (La wagqf bih) berjumlah 1, sementara
tanda waqaf L= (Washl Aula), » (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan. Pada
halaman 246 ditemukan tanda wagaf & (Waqf aula) berjumlah 5, tanda waqaf z
(Jaiz) berjumlah 1, tanda wagaf 1= (Washl Aula) berjumlah 1, semetara itu tanda
waqaf™y (La waqf bih), » (Lazim), dan « - (Muanaqgah) tidak ditemukan.

Pada halaman 247 ditemukan tanda wagaf 2 (Waqf aula) berjumlah 6, tanda
wagqaf & (Jaiz) berjumlah berjumlah 5.tanda wagaf ¥(La wagqf bih) berjumla 1, tanda
waqaf = (Washl Aula) berjumlah 1, sementara tanda wagqaf » (Lazim), dan - -
(Muanagah) tidak ditemukan.

Kemudian yang terakhir pada halaman 248 ditemukan tanda wagaf & (Wagqf
aula) berjumlah 8, tanda waqgaf ¥(La wagqf bih) berjumlah 1, sementara tanda wagaf
z (Jaiz), s= (Washl Aula), » (Lazim), dan - - (Muanagah) tidak ditemukan. Pada
halaman ini'®,

Dari tabel di atas Penulis juga meringkas hasil Analisa komparatif antara
kedua Mushaf yaitu jenis tanda wagaf yang digunakan beserta jumlahnya secara
umum dalam QS. Yusuf pada Mushaf Standar Indonesia (MSI) yang Penulis uraikan
dalam bentuk tabel di bawah sebagai berikut :

165 Lihat di Mushaf Standar Indonesia yang diterbitkan oleh Lembaga Pentashih
Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) pada QS. Yusuf, h. 235-248.
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Tabel 4.4 Klasifikasi Tanda wagaf beserta jumlahnya secara umum dalam
QS.Yusuf pada Mushaf Standar Indoensia.

NO Tanda Wagqaf Jumlah Tanda Wagqaf
1 Tanda Wagaf (8) 82
2 Tanda Wagaf (z) 31
3 Tanda Wqaf (¥) 7
4 Tanda Wagaf (=) 8
5 Tanda Wagqaf (#) Tidak ada
6 Tanda Waqaf Muannagah (- +) Tidak ada
Total Tanda Waqaf 128

Sebagaimana hasil observasi yang Penulis telah lakukan, ditemuka total
jumlah tanda wagaf pada QS. Yusuf dalam Mushaf Standar Indonesia yaitu berjumlah
128 tanda wagaf. Masing-masing tanda wagaf jumlahnya berbeda, terdapat tanda
waqaf & (wagqf aula) yang berjumlah keseluruhan 82 tanda wagaf, kemudian tanda
waqaf z (Jaiz) berjumlah 31 tanda wagqaf, wagaf ¥(La waqf bih) berjumlah 7, waqaf
o (Washl Aula) berjumlah 8, sedangka untuk tanda wagaf s (Lazim), dan waqaf -
« (Muanagah) Penulis sama sekali tidak menemukannya dalam QS. Yusuf pada
Mushaf Standar Indonesia (MSI).

2. Kilasifikasi Tanda Wagaf QS. Yusuf dalam MM

Tanda wagqaf yang digunakan pada Mushaf Madinah berbeda dengan tanda
waqaf yang digunakan pada Mushaf Standar Indonesia (MSI), yang mana pada
Mushaf Madinah menerapkan 5 tanda wagaf dari 12 tanda wagqaf yang telah
dirumuskan oleh para Ulama’, sedangkan untuk Mushaf Standar Indonesia
menerapkan 6 tanda waqaf dari 12 tanda wagaf yang dirumuskan oleh para Ulama’.'¢
berikut tanda wagaf yang digunakan dalam Mushaf Madinah yang Penulis uraikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5 Macam-macam Tanda wagqaf yang digunakan pada Mushaf
Madinah (MM).
No Tanda Waqaf Penjelasan

1 Tanda Wagaf () Merupakan tanda waqaf “yang
diutamakan untuk tidak melanjutkan
bacaan”, maka jika menemukan pada
ayat Al-Qur’an tanda wagaf & maka

166 Perbandingan jumlah tanda waqaf antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah.
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diutamakan untuk
berhenti.

lebih  baiknya

2 Tanda Waqaf (z)

Merupakan tanda wagqaf jaiz, yang
artinya “diperbolehkan berhenti atau
boleh dilanjutkan juga”.

3 Tanda Wagaf (=)

Merupakan tanda wagqaf Al-Washl Aula
yang artinya “melanjutkan ayat lebih
utama”, maka jika ditemukan tanda
waqaf Al-Washl Aula maka dibolehkan
berhenti atau melanjutkan ayat, namun
jika dilanjutkan maka lebih di
utamakan

4 Tanda Wagqaf (#)

Merupakan tanda wagqaf lazim, yang
artinya harus berhenti atau harus wagaf
jika menemukan tanda wagqaf lazim
Ketika membaca Al-Qur’an.

5 Tanda Waqaf Muannagah (- +)

Merupakan tanda wagaf “boleh
memilih berhenti pada salah satunya”
dimana tanda wagaf ini akan selalu
muncul sebanyak dua kali dan seorang
gari’ ketika membaca Al-Qur’an harus
berhenti pada salah satu tanda wagaf
tersebut.

Pada Mushaf Madinah tidak menerapkan tanda wagaf ¥ sebagai tanda wagaf
dan hanya menggunakan 5 tanda wagqaf'saja, hal ini di sebabkan oleh perbedaan dari
perspektif antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, Mushaf Madinah
tidak menerapkan tanda wagaf ¥ karena tanda tersebut bukalah merupakan tanda

wagqaf, melainkan hanya merupakan tanda peringatan jangan berhenti

167

Berikut Penulis klasifikasikan macam-macam tanda wagaf secara spesifik
beserta jumlahnya pada setiap halaman dalam QS. Yusuf pada Mushaf Madinah
(MM), Penulis uraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6 Macam-macam Tanda wagaf berserta jumlahnya di setiap

halaman dalam QS.Yusuf pada Mushaf Madinah.
Halaman .
QS.Yusuf s d s ¢
235 - 1 (Waqaf) - - -
236 - 1 (Wagqaf) 1 (Wagaf) - -

167 Lihat di Mushaf Madinah yang diterbitkan oleh Lembaga penerbitan Mushaf Al-
Qur’an Mujamma’ Malik Fahd di Madinah Al-Munawarah.
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237 - 7 (Waqgaf) | 4 (Waqaf)
238 - 6 (Waqaf) | 7 (Waqaf)
239 - 3 (Waqgaf) | 7 (Waqaf)
240 - 5 (Wagaf) | 2 (Waqaf)
241 - 3 (Waqgaf) | 2 (Waqaf)
142 - 4 (Waqaf) | 3 (Wagqaf)
243 - 1 (Wagaf) | 11 (Wagaf)
244 1 (Wagaf) | 5 (Waqaf) | 3 (Wagqaf)
245 - 1 (Wagaf) | 6 (Waqaf)
246 - - 8 (Waqaf)
247 - 3 (Wagaf) | 6 (Waqaf)
248 3 (Wagaf) | 3 (Waqaf) | 2 (Wagqaf)
Jumlah 4 (Waqaf) | 43 (Waqaf) | 62 (Wagqaf)

Berdasarkan tabel di atas ditemukan jumlah tanda wagaf pada setiap halaman
yang Penulis telah kualifikasikan masing-masing pada QS. Yusuf dalam Mushaf
Madinah (MM). Masing-masing tanda wagaf jumlahnya berbeda-beda pada setiap
halaman, pada halaman 235 awal surah Yusuf tidak ditemukan satupun tanda wagaf
B (Waqf aula) dan tanda wagaf waqaf z (Jaiz) berjumlah 1, sedangkan tanda wagaf
= (Washl Aula), waqaf » (Lazim), dan - « (Muanaqgah) tidak ditemukan.

Pada halamn 236 tanda waqaf B (Waqf aula) tidak ditemukan, tanda wagaf z
(Jaiz) berjumlah 1, tanda wagaf = (Washl Aula) berjumlah 1, sedangkan tanda
waqaf s (Lazim), dan - « (Muanagah) tidak ditemukan. Pada halaman 237 tanda waqgaf
B (Wagqf aula) tidak ditemukan, tanda wagaf z (Jaiz) berjumlah 7, tanda waqaf =
(Washl Aula) 4, sedangkan tanda wagqaf # (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak
ditemukan.

Pada halaman 238 tanda waqaf & (Waqf aula) tidak ditemukan, tanda waqaf z
(Jaiz) berjumlah 6, tanda waqaf = (Washl Aula) berjumlah 7, sedangkan tanda
waqaf s (Lazim), dan - - (Muanagah) tidak ditemukan. Pada halaman 239 tanda waqgaf
B (Waqf aula) tidak ditemukan, tanda wagaf z (Jaiz) berjumlah 3, tanda waqaf =
(Washl Aula) berjumlah 7, sedangkan tanda waqaf » (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak
ditemukan.

Pada halaman 240 tanda waqaf & (Waqf aula) tidak ditemukan, tanda waqaf'z
(Jaiz) berjumlah 5, tanda waqaf = (Washl Aula) berjumlah 2, sedangkan tanda
waqaf s (Lazim), dan - - (Muanagah) tidak ditemukan. Pada halaman 241 tanda waqgaf
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B (Wagqf aula) tidak ditemukan, tanda wagaf z (Jaiz) berjumlah 3, tanda wagaf 1=
(Washl Aula) berjumlah 2, sedangkan tanda waqaf = (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak
ditemukan.

Pada halaman 242 tanda waqaf & (Waqf aula) tidak ditemukan, tanda waqaf z
(Jaiz) berjumlah 4, tanda waqaf = (Washl Aula) berjumlah 3, sedangkan tanda
wagqaf s (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan. Pada halaman 243 tanda wagaf
B (Wagqf aula) tidak ditemukan, tanda wagaf z (Jaiz) berjumlah 1, tanda wagaf 1=
(Washl Aula) berjumlah 11, sedangkan tanda wagaf » (Lazim), dan - - (Muanagah)
tidak ditemukan.

Pada halaman 244 tanda wagaf & (Waqf aula) berjumlah 1, tanda wagaf z
(Jaiz) berjumlah 5, tanda waqaf = (Washl Aula) berjumlah 3, sedangkan tanda
waqaf s (Lazim), dan - - (Muanagah) tidak ditemukan. Pada halaman 245 tanda waqgaf
B (Wagqf aula) tidak ditemukan, tanda wagaf'z (Jaiz) berjumlah 1, tanda waqaf 1=
(Washl Aula) berjumlah 6, sedangkan tanda waqaf = (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak
ditemukan.

Pada halaman 246 tanda waqaf 8 (Wagqf aula) tidak ditemukan, tanda wagaf z
(Jaiz) tidak ditemukan, tanda wagaf 1= (Washl Aula) berjumlah 8, sedangkan tanda
waqaf s (Lazim), dan - « (Muanagah) tidak ditemukan. Pada halaman 247 tanda waqaf
B (Wagqf aula) tidak ditemukan, tanda waqaf z (Jaiz) berjumlah 3, tanda wagaf 1=
(Washl Aula) berjumlah 6, sedangkan tanda waqaf = (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak
ditemukan.

Pada halaman terakhir yaitu halaman 248 tanda wagaf B (Waqf aula)
berjumlah 3, tanda wagaf ¢ (Jaiz) berjumlah 3, tanda wagaf = (Washl Aula)
berjumlah 2, sedangkan tanda waqaf ¢ (Lazim), dan - - (Muanaqah) tidak ditemukan

pada halaman ini'®,

Dari tabel di atas Penulis juga meringkas hasil analisa komparatif antara
kedua Mushaf yaitu jenis tanda wagaf yang digunakan beserta jumlahnya secara
umum dalam QS. Yusuf pada Mushaf Madinah (MM) yang Penulis uraikan dalam
bentuk tabel di bawah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Klasifikasi Tanda waqaf beserta jumlahnya secara umum dalam
QS.Yusuf pada Mushaf Madinah.

NO Tanda Waqaf Jumlah Tanda Wagqaf
1 Tanda Wagaf (£) 4
2 Tanda Wagqaf (z) 43
3 Tanda Wagqaf (=) 62
4 Tanda Wagaf (») Tidak ada
5 Tanda Waqaf Muannaqah (- +) Tidak ada

168 Lihat di Mushaf Madinah yang diterbitkan oleh Lembaga penerbitan Mushaf Al-
Qur’an Mujamma’ Malik Fahd di Madinah Al-Munawarah pada QS. Yusuf, h. 235-248.
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Total Tanda Waqaf 109

Sebagaimana hasil observasi yang Penulis telah lakukan, ditemukan total
jumlah tanda wagqaf pada QS. Yusuf dalam Mushaf Madinah yaitu berjumlah 109
tanda wagqaf. Masing-masing tanda wagaf jumlahnya berbeda-beda, terdapat tanda
waqaf B (waqf aula) yang berjumlah keseluruhan 4 tanda wagaf, kemudian tanda
waqaf z (Jaiz) berjumlah 43 tanda wagaf, kemudian tanda wagaf = (Washl Aula)
berjumlah 62, sedangka untuk tanda wagqaf » (Lazim), dan waqaf - - (Muanaqah)
Penulis sama sekali tidak menemukannya dalam QS. Yusuf pada Mushaf Madinah
(MM).

B. Klasifikasi Persamaan dan Perbedaan Penempatan Tanda Wagaf Pada
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

Klasifikasi persamaan dan berbedaan penempatan tanda wagaf” QS. Yusuf pada
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah dibagi kepada tiga kualifikasi di
antaranya Yyaitu pertama, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
menempatkan tanda wagaf yang sama dan posisinya juga sama. Kedua, Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah menempatkan tanda wagqaf yang berbeda
akan tetapi posisinya yang sama. Ketiga, Mushaf Standar Indonesia menempatkan
tanda wagaf sedangkan Mushaf Madinah tidak menempatkan tanda wagqaf.'®

Di bawah ini penulis melakukan analisis persamaan penempatan tanda waqaf
dan perbedaan penempatan tanda waqaf dalam QS. Yusuf pada Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah:

1. Klasifikasi Persamaan Penempatan Tanda Waqaf QS. Yusuf dalam

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

Berdasarkan hasil analisis yang Penulis telah lakukan, bahwa Penulis
menemukan persamaan penempatan tanda wagaf pada QS. Yusuf berjumlah 41 ayat
dengan penempatan tanda wagaf yang yang persis sama, berikut hasil identifikasi
yang Penulis batasi hanya 4 ayat yang memliki penempatan tanda wagqaf persis sama
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, diuraikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.8 persamaan penempatan tanda waqaf QS. Yusuf antara Mushaf
Standar Indoensia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM).

No | Mushaf Standar Indonesia (MSI) Mushaf Madinah (MM)

1 & - ):fz,/zi"“/:r,}; ~ 5 f),),’/ ):1/!/113:7,):
655 555 LR B BEE 16 | sie Gy 0S5 335 a3 BB 156
G elis e 3 &y A - -

& 3N A6 Lelea e G2y PO %\ A PR PSS

169 Untuk melihat lebih detail rincian dari ketiga kualifikasi tersebut, Penulis telah
uraikan dalam bentuk tabel pada penjelasan sebelumnya.
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Dari tabel di atas Penulis menemukan persamaan penempatan tanda wagqaf’
antara Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM) sehingga terlihat
perbandingannya, fokus Penulis adalah pada persamaan penempatan tanda wagaf-nya
bukan pada perbedaan jenis tanda wagaf yang digunakan, karena pada pembahasan
sebelumnya Penulis telah menjelaskannya.

2. Klasifikasi Perbedaan Penempatan Tanda Wagaf QS. Yusuf dalam Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

Adapun perbedaanya adalah selain dari persamaan yang berjumlah 41 ayat di
atas, dimana jumlah perbedaan yang Penulis temukan dalam QS. Yusuf berjumlah 42
ayat, sehingga yang Penulis temukan selisih persamaan dan perbedaan penempatan
tanda wagqaf dalam QS.Yusuf antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
tidak terlalu signifikan'”.

Berikut perbedaan penempatan tanda wagaf dan perbedaan jenis tanda wagaf
yang digunakan dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, Penulis
uraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9 perbedaan penempatan dan perbedaan jenis tanda waqaf QS.
Yusuf antara Mushaf Standar Indoensia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM).

‘ No ‘ Mushaf Standar Indonesia (MSI) ‘ Mushaf Madinah (MM) ’

170 Lihat di Mushaf Standar Indonesia yang diterbitkan oleh Lembaga Pentashih
Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) dan Mushaf Madinah yang diterbitkan oleh Lembaga penerbitan
Mushaf Al-Qur’an Mujamma’ Malik Fahd di Madinah Al-Muwarah.
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C. Implikasi Pemaknaan QS. Yusuf: 24 Antara Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah

Pada penjelasan sebelumnnya, Penulis telah melakukan identifikasi tanda
wagaf antara Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM) dimana
Penulis memberikan penjelasan macam-macam tanda wagaf yang telah dirumuskan
oleh para Ulama’, sehingga Penulis temukan berjumlah 12 tanda wagaf secara umum.
Adapun Mushaf Standar Indonesia (MSI) menerapkan 6 tanda wagaf dari 12 tanda
wagqaf yang telah dirumuskan tersebut, sedangkan pada Mushaf Madinah (MM)
menerapkan 5 tanda wagaf dari 12 tanda wagaf yang telah dirumuskan tersebut.

Kemudian Penulis melakukan identifikasi jumlah keseluruhan tanda wagaf
antara Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM) dalam QS. Yusuf,
sehingga Penulis menemukan jumlah keseluruhan tanda wagaf pada Mushaf Standar
Indonesia (MSI) berjumlah 128 tanda wagaf dan di dalam Mushaf Madinah (MM)
Penulis menemukan keseluruhan tanda wagaf berjumlah 109.

Ada banyak sekali Penulis temukan perbedaan penempatan tanda wagqaf
dalam QS. Yusuf antara Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM),
namun ada juga penempatan tanda wagaf yang memiliki persamaan dari segi
penempatan tanda wagaf-nya, adapun jumlah ayat yang memiliki perbedaan
penempatan tanda wagaf antara Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf
Madinah (MM) berjumlah 42 ayat, sedangkan ayat yang memiliki persamaan
penempatan tanda wagaf berjumlah 41 ayat, perbedaan dan persamaan penempatan
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tanda wagaf antara kedua mushaf ini tidaklah terlalu signifikan melainkan selisih satu
ayat saja.

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, Penulis mencantumkan ayat-ayat
dalam QS. Yusuf yang memiliki perbedaan penempatan tanda wagaf dan jenis tanda
waqaf yang digunakan dan Penulis menemukan banyak sekali perbedaan sehingga
Penulis batasi pada 3 ayat saja, sedangkan untuk ayat yang memiliki persamaan
penempatan tanda wagaf Penulis batasi menjadi 4 ayat.

Dari sekian banyak perbedaan penempatan tanda wagaf yang telah Penulis
identifikasi dalam QS. Yusuf, Penulis berasumsi kuat akan menimbulkan perbedaan
dalam implikasi makna. Namun Penulis tidak menjelaskan implikasi pemaknaan dari
semua ayat dalam QS. Yusuf yang memiliki perbedaan jenis tanda wagaf dan
penempatan tanda wagaf tersebut, melainkan Penulis hanya menjelaskan satu ayat
saja sebagai pembuktian bahwa perbedaan penempatan tanda wagqaf akan
mempengaruhi makna, sehingga dalam penelitian ini Penulis mengambil satu ayat
yaitu pada ayat 24 QS. Yusuf.

Adapun yang menjadi argumentasi Penulis mengambil ayat 24 adalah karena
pada ayat inilah yang menurut Penulis sangat menimbulkan permasalahan, karena ini
menyangkut tentang esensi kesucian seorang Rasul, namun bukan berarti pada ayat
yang lain tidak menimbulkan permasalahan, Penulis berasumsi kuat akan
menimbulkan permasalahan namun Penulis hanya membatasi pada ayat 24 saja,
sehingga yang menjadi harapan Penulis adalah semoga bisa menjadi penelitian lebih
lanjut sehingga dapat menjelaskan makna dari ayat-ayat yang lain dalam QS. Yusuf.

1. Implikasi pemaknaan perbedaan penempatan tanda wagaf dalam QS. Yusuf: 24
Pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

a. Mushaf Standar Indonesia (MSI):
’L/ <1 — 4 PR = s - - 1/£ R ‘/ ,/.,//3 - Y > P
Balee e ) slasilly Sl e O 2t IS 5 S 15 80 Y3 g 25 4 E3a A3
71 . 2 (s ;5\
“Dan Sungguh, perempuan itu benar-benar telah berkehendak kepadanya
(Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda
dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami memalingkan darinya keburukan dan kekejian.

Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih”.(QS.
Yusuf:24).

b. Mushaf Madinah (MM):

7! Rasm Utsmani pada Mushaf Standar Indonesia yang diterbitkan oleh Lembaga
Pentashih Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) beserta penempata wagaf-nya.
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“Dan Sungguh, perempuan itu benar-benar telah berkehendak kepadanya
(Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda
dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami memalingkan darinya keburukan dan kekejian.
Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih”.(QS.
Yusuf:24).

Dari kedua Mushaf tersebut yaitu pada QS. Yusuf: 24 terjadi perbedaan jenis
tanda wagaf yang digunakan, akan tetapi penempatan atau posisi tanda waqafI-nya
yang sama, baik pada Mushaf Standar Indonesia (MSI) ataupun Mushaf Madinah
(MM). Mushaf Standar Indonesia menetapkan tanda wagaf ¥ pada lafadz 4 24 yang
berarti dilarang berhenti pada kalimat tersebut namun jika nafasnnya tidak kuat, maka
harus diulang dari kata sebelumnnya, kemudian tanda waqaf z pada lafadz & #3
yang berarti boleh berhenti disitu atau boleh juga dilanjutkan bacaan, kemudian tanda
waqaf 8 pada lafadz 435 (%% yang berarti lebih baik untuk di wagafkan dan tanda
wagqaf B pada lafadz #Wadl; yang berarti lebih baik untuk wagaf pada kalimat
tersebut.

Dan pada Mushaf Madinah (MM) ditetapkan tanda wagaf = pada lafadz
4 &% yang berarti boleh berhenti pada kata tersebut, namun lebih baik jika
dilanjutkan, kemudian tanda wagaf z pada lafadz 45 (&3 yang berarti boleh
dilanjutkan atau boleh berhenti dan tanda waqaf ¢ pada lafadz ¢Liadlls yang berarti
boleh dilanjutkan atau boleh berhenti pada kata tersebut.

Jika merujuk kepada para mugri’ yang ada di Makkah dan Madinah, Ketika
membaca QS. Yusuf ayat 24 kebanyakan waqaf pada kalimat 4; &4 315 Sementara
itu pada kalimat & &3 setelahnya tidak ada tanda wagaf dan dlsandlngkan langsung
dengan kalimat setelahnya 435 O 1581 Y31 kemudian setelah kata 435 baru diberikan
tanda wagqgaf.

Dari perbedaan tanda wagqaf tersebut antara Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah, bisa diambil sebuah penjelasan bahwa jika berhenti pada kalimat
4 Sl 315 sudah dianggap cukup atau “wagqaf kafi ” bahkan ada yang menganggapnya
sebagai wagaf “famm” yang sudah sempurna maknanya. Sementara itu kalimat 343
& jika ditinjau dari segi bahasa seharusnnya disandingkan dengan kalimat
sebelumnya, hal ini bisa dipahami dengan mengikuti kaidah taqdim wa ta ’hir. Dimana
kaidah ini merupakan salah satu keistimewaan dari gaya bahasa (uslub) balaghah yang
mengandung keindahan makna serta memberikan pengaruh yang mendalam baik bagi
pendengar maupun orang yang berbicara.'”

172 Rasm Utsmani pada Mushaf Madinah yang diterbitkan oleh Lembaga penerbitan
Mushaf Al-Qur’an Mujamma’ Malik Fahd di Madinah Al-Munawarah beserta penempatan
wagqaf-nya.

173 Hasbullah Diman, (Dosen Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir IAIN Pontianak) Dalam
tulisannya “Taqdim dan Ta’khir Dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya,” hal. 1
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Akan tetapi setelah Penulis mempelajari lebih mendalam gramatikal bahasa
Arabnya, dalam kitab ['rabul Al-Qur’an dikatakan kaidah taqdim wa tak’hir di
anggap lemah dalam konteks ayat ini karena tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab,
pendapat yang lebih kuat adalah, makna dari kata “hamma biha” yaitu sebuah
keinginan manusiawi yang terlintas di hati saja (seperti dorongan nafsu), namun tidak
diwujudkan dalam perbuatan'™,

Menurut As-Zarkasyi (w.794 H) bentuk takdim dan ta’khir beliau
membaginya menjadi tiga macam, Pertama: Maknannya di dahulukan dengan
maknanya tetap sebagai takdim, Kedua: Maknannya di dahulukan, akan tetapi
maksudnya di akhirkan, Ketiga: Maknannya di dahulukan dalam suatu ayat dan di
akhirkan pada ayat yang lain.'” Adapun pada konteks ayat ini adalah pada asalnnya
45 Jak 15 ¢ Y3 di dahulukan, namun jumhur Ulama’ justru ada yang tidak
sependapat dengan hal ini dikarenakan karena adannya suatu Riwayat dari Ibnu
Abbas, Ketika Ibnu Abbas ditanya tentang tafsir pada kalimat: & 343 ?ﬁ-; &g Ml beliau
menjawab, “Antara Nabi Yusuf dengan istri Raja sama-sama tertatrik”. Dengan begitu
maka tidaklah dikatakan salah ketika menetapkan tanda wagqaf pada kata & &5 dan
pada kalimat Z}-; &% A diberikat tanda wagaf' ¥ yang berarti dilarang untuk berhenti.

Jika dilihat lebih detail daripada susunan kalimatnya dibuka dengan huruf
“wawy” yang merupakan huruf sumpah, kemudian huruf “/am” menunjukkan
penekatan (faukid), kemudian bersambung dengan huruf “qadd” setelahnnya yang
bermakna dalam kontek ayat ini menunjukkan pengharapan, sehingga dimaknai “dan
sungguh-sungguh perempuan tersebut menginginkan Yusuf”’, ini Penulis analisis dari
segi susunan nahwunnya'’s,

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh At-Thabari dalam Tafsirnya kitab
Jaami’ul Bayan fii Ta’wil al-Qur’an dijelaskan bahwa ketika Zulaikha yang
merupakan istri dari sang raja yaitu Al-aziz yang menginginkan Nabi Yusuf dan
menggodannya, Zulaikha memulai dengan memuji-muji katampanan Nabi Yusuf, dan
Zulaikha menyatakan bahwa ia sangat merindukannya. Hal ini sebagaimana yang
dikutib oleh Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Thabari dalam suatu Riwayat yang
tercantum dalam tafsirnnya yang menggambarkan tentang pristiwa yang dahsyat
tersebut, riwayat tersebut dari Ibnu waki’ tentang firman Allah Swt & 2854 &iaa Ml
“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf,
dan yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu”, kemudian Ibnu
Waki’ menceritakan riwayat tersebut, “Ketika Zulaikha berkata kepada Yusuf ‘wahai
Yusuf begitu indah rambutmu’, disini mulailah pembicaraan diantara keduannya
kemudian Nabi Yusuf menjawab, ‘Rambut ini adalah sesuatu yang akan pertama kali
akan gugur dari badanku’, Zulaikha berkata, ‘Wahai Yusuf betapa tampan wajahmu’,
Nabi Yusuf menjawab, ‘Wajah ini akan menjadi makanan tanah dan akan terus

174 Abu Ja’far an-Nahas Ahmad ibn Muhammad ibn Ismail ibn Yunus al-Maradi an-
Nahwi, /'robul Qur’an, Cetakan Pertama 1421 H, Jilid 2 (Bairut; Darul Kitab al-Alamiyah,
n.d.), h. 199,

175 AZ-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulumil Qur’an, vol. Jilid ke 3, Cet 1 (Beirut: Dar Al-
Fikr, 1408 H/1988 M), n.d.), h. 279.

176 Abu Ja’far an-Nahas Ahmad ibn Muhammad ibn Ismail ibn Yunus al-Maradi an-
Nahwi, I 'robul Qur’an, Cetakan Pertama 1421 H, Jilid ke 2 (Bairut; Darul Kitab al-Alamiyah,
n.d.), h. 199.
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demikian sampai ia menelannya’. Kemudian Zulaikha istri sang raja sangat terpesona
dengan Yusuf, kemudian diceritakan dalam Riwayat ini bahwa Nabi Yusuf juga
terpesona dengan Zulaikha, kemudian keduannya masuk kedalam rumah dan
mengunci pintu.

Kemudian terjadilah sebuah kondisi yang sangat sulit untuk dihindari karena
merupakan sebuah naluri manusia normal pada umumnya, dimana Nabi Yusuf mulai
meninggalkan celanannya dan ketika hendak melakukannya tiba-tiba bayangan Nabi
Ya’kub yang merupakan ayahnya berdiri dirumah sembari menggigit jarinya sambil
berkata, ‘Wahai Yusuf “janganlah kamu sampai melakukannya” yaitu berbuat zina,
karena perumpamaanmu jika tidak melakukannya seperti burung dilangit yang tidak
mempunyai kekuatan, dan perumpamaanmu jika tidak melakukannya adalah seperti
ia mati dan jatuh ke bumi karena tidak mampu mempertahankan dirinnya.
Perumpamaanmu jika tidak melakukannya adalah seperti seekor sapi yang tidak jinak,
yang sudah tidak bisa dipekerjakan, Adapun perumpamaanmu jika melakukannya
adalah seperti sapi-sapi yang mati, maka semut masuk pada ujung dua tanduknnya,
dan semut tersebut tidak bisa membela dirinnya sendiri’'”’.

Kemudian Nabi Yusuf langsung tersadar sambil mengikat kembali
celanannya dan sangat ingin pergi keluar, namun Zulaikha sang istri raja
menangkapnnya dan ujung gamisnnya dipegang dari belakang, sehingga Zulaikha
menyobeknya dan terlepas darinnya. Namun Yusuf berhasil selamat dari tipu daya
istri raja dan Nabi Yusuf menjauh dan bergegas menuju pintu.!”

Dari penjelasan Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir at-Thabari dalam tafsirnnya
di atas bahwa, Penulis bisa mengambil sebuah pemahaman akan tanda wagqaf yang
terdapat pada Mushaf Standar Indonsia (MSI) sejalan dengan penafsiran At-Thabari
yaitu berhenti pada kata & 25 “dan Yusuf bermaksud dengan Wanita itu” Penulis
memahami ini adalah suatu bentuk sisi kemanusiaan Nabi Yusuf sebagai manusia
normal yang mempunyai rasa ketertarikan dengan lawan jenis.

Penulis perlu menjelaskan maksud sesungguhnya dari kata 2 (hamma) pada
ayat tersebut, menurut Mutawalli al-Sya’rawi dalam tafsirnnya menjelaskan kata
Hamma atau himma merupakan keinginan atau Hasrat yang kuat untuk melakuan
sesuatu pekerjaan, namun keinginan tersebut masih tersimpan dalam hati, dalam
artian belum dikerjakan melainkan masih terbatas pada keinginan hati saja. Ini
merupakan bentuk dari rahmat Allah Swt, dimana jika seseorang memiliki keinginan
atau hamma untuk melakukan suatu perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt,
kemudian ia tidak jadi melakukan perbuatan terlarang tersebut, maka ia tidak dihitung
sebabagai dosa. Sebaliknya jika seseorang hendak memiliki keinginan yang kuat
untuk berbuat kebaikan yang di ridhai oleh Allah Swt walaupun tidak
melaksanakannya akan dicatat sebagai sebuah kebaikan, dan jika dilaksanakan maka
akan dicatat menjadi sepuluh kebaikan.'”

177 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir ath-Thabari ,Jaamiul Bayan Fii Ta 'wil al-Qur’an,
Cetakan pertama, 1420 H, Jilid 14 (Beirut: Mu’assah ar-Risalah, 2000), h. 33

178 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir ath-Thabari ,Jaamiul Bayan Fii Ta 'wil al-Qur’an,
Cetakan pertama, 1420 H, Jilid 14 (Beirut: Mu’assah ar-Risalah, 2000), h. 33.

179 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, Jilid 11 (Kairo: Akbarul
Yaum, n.d.), h. 6911.
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Dari Riwayat yang disampaikan oleh ibnu Waki’ yang dikutip oleh Abu Ja’far
Muhammad ibn Jarir al-Tahabari dalam tafsirnnya bisa diambil sebuah pemahaman
bahwa, ketika Zulaikha menginginkan dan mendambakan Nabi Yusuf As kemudian ia
menggodannya dan Nabi Yusuf mempunyai keinginan juga, namun Allah %
memberikan tanda-tanda kebesarannya dengan bayangan Nabi Ya’kub As sembari
menggigit jarinnya, kemudian Nabi Yusuf berhasil selamat dan tidak jadi melakukan
perbuatan keji tersebut, maka dalam hal ini sejalan dengan penjelasan Mutawalli al-
Sya’rawi ketika menjelaskan makna hamma pada ayat tersebut, jika seseorang
mempunyai keinginan atau hasrat kuat untuk melakukan perbuatan yang dilarang oleh
Allah # kemudian tidak sampai ia melakukannya, maka tidaklah dihitung sebagai
sebuah dosa, sebaliknya jika seseorang hendak memiliki keinginan kuat untuk
melakukan kebaikan dan tidak sampai ia melakukannya, maka akan tetap dihitung
suatu kebaikan, namun jika dilaksanakan maka akan dihitung sebagai sepuluh
kebaikan.'%

Maka dalam hal ini Penulis memahaminnya tidaklah berdosa Nabi Yusuf As
dalam pristiwa tersebut, karena “Hamma” tersebut masih sifatnya keinginan dalam
hati. Karena sebagian mufasir ada yang berpendapat makna ayat tersebut, walaupun
Zulaikha dan Nabi Yusuf As sama-sama memiliki keinginan untuk melakukannya,
namun kadar keinginannya yang berbeda, dimana Zulaikha istri sang raja memang
benar-benar ingin melakukan zina, sedangkan Nabi Yusuf hanya datang dalam
pikirannya saja, hal ini sebagai mana yang dikatan oleh Al-Baghawi dalam kitab
tafsirnnya Ma alimut Tanzil fii tafsir al-Qur’an ketika menjelaskan makna dari kata
hamma'®!.

Begitu juga jika mengambil rujukan dalam kitab /°rab Al-Qur 'an karya Ismail
ibn Muhammad al-Ashfihani yang menjelaskan:

R - S E I

Makna kata hamma adalah: “mendekati kepada sesuatu tanpa benar-benar
harus masuk kedalam sesuatu tersebut”. Dalam artian hanya sebatas terlintas dalam
pikiran saja untuk melakukan suatu perbuatan, namun tidak dilakukan dengan
tindakan yang nyata'®?.

Dari penjelasan di atas, antara Nabi Yusuf dengan Zulaikha sama-sama
memiliki Hasrat yang kuat, hal ini bisa dilihat dari dhomir yang digunakan pada kata
hamma, pada kata <%a yang pertama merupakan kalimat fi’il dengan dhomir lil
ghoibah » yang dikira-kirakan mengacu kepada istri sang raja yaitu Zulaikha, dan
kata & yang kedua terdapat dhomir lil ghoib s yang mengacu kepada Nabi Yusuf
As, namun antara keduannya terdapat tingkatan keinginan atau Hasrat yang berbeda
sebagaimana yang penulis telah jelaskan sebelumnya.

180 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi, Jilid 11 (Kairo: Akbarul
Yaum, n.d.), h. 6911.

181 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad al-Farra’ al-Baghawi,
Ma’alimut Tanzil Fii Tafsir al-Qur’an, Cetakan pertama, 1420 H, Jilid 2 (Baerut: Daarul ihya
al-Turast al-Arabi, n.d.), h. 484.

132 [smail ibn Muhammad Al-Ashfihani, I'robul Qur’an Lil Ashfihani, Jilid 1 (Riyadh:
Maktabah Malikh Fahd al-Wataniah, n.d.), h. 168.
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Hal ini bisa dianalisis dari bentuk susunan kalimatnya, pada kalimat .3 315
4 menggunakan dua kata penguat (faukid) yang merujuk kepada perempuan yaitu istri
Raja, sedangkan pada kata & 23 tidak menggunakan kata penguat yang merujuk
kepada laki-laki yaitu Nabi Yusuf. Maka pada kasus ayat ini Penulis bisa mengambil
sebuah pemahaman bahwa hasrat perempuan cenderung lebih besar daripada
hasratnya laki-laki.

Adapun di dalam Mushaf Madinah yang diterbitkan oleh percetakan
Mujamma’ Malik Fahd di kota Madinah al-Munawwarah, pada kalimat 4; <x%a Al
yang waqaf, dan mewasalkan pada kalimat & 223 kepada kalimat setelahnnya yaitu
45 g 15 & Y3 dalam artian tidak ada tanda wagaf di situ, maka jika demikian
susunan penempatan tanda wagafnya, harusnya hasrat kuat itu hanya timbul pada istri
sang raja saja, dan tidak ada hasrat pada Nabi Yusuf As. Di karenakan juga Nabi Yusuf
tidak tega menghianati tuannya yang begitu baik kepadannya, serta ia juga melihat
tanda-tanda kebesaran Tuhanya.

Pemahaman ini sebagaimana dijelaskan oleh Al-Baghawi dalam tafsirnya di
dalam kitab Ma’alimut Tanzil fii Tafsir Al-Qur’an yang menjelaskan, jika memilih
wagaf pada kalimat 4; &:2a 15 “Dan sungguh dia (perempuan itu) telah berkeinginan
kepadannya (Yusuf)” kemudian ibtida’ dari kalimat: ‘ )

RN YA
“Dan dia pun (Yusuf) berkeinginan kepadannya jika saja dia tidak melihat tanda dari
Tuhannya.”

Jika melihat dari makna pemindahan posisi kalimatnya, maksudnya adalah
jika saja pada saat Zulaikha sedang menggoda Nabi Yusuf As dan Nabi Yusuf tidak
melihat tanda dari Tuhanya, niscaya Nabi Yusuf akan mempunnyai keinginan kepada
Zulaikha karena rayuannya tersebut, akan tetapi Nabi Yusuf telah melihat tanda dari
Tuhannya sehingga dia tidak mempunyai keinginan kepadannya. Dalam artian jika
memilih wagaf pada kalimat tersebut, maka yang berkeinginan hanya istri Raja saja,
sedangkan tidak ada keinginan dan ketertarikan dari Nabi Yusuf As kepada wanita
tersebut.'®> Adapun kata ¥ 5l pada ayat ini, jika di tinjau dari segi / 7ab-nya merupakan
huruf pengandaian yang bermakna “jika tidak”.'** Kemudian al-Baghawi
menjelaskan jika jawaban kata ¥ 3l “Seandainnya tidak” dihilangkan, maka perkiraan
pemahaman maknannya adalah: “Seandainnya dia (Yusuf) tidak melihat bukti dari
Tuhannya, maka dia (Yusuf) akan jatuh ke dalam dosa.”®

Ibnu Katsir dalam tafsirnnya juga memberikan penafsiran berkaitan dengan
kalimat :

BRSNS
“Dan ia (Yusuf) hampir melakukannya jika saja dia tidak melihat tanda dari
Tuhannya” pemahaman menurut penjelasan Ibnu Katsir dalam tafsirnya bahwa, Nabi

183 Al-Baghawi, Ma alimut Tanzil Fii Tafsir al-Qur’an, Cetakan pertama, 1420 H,
Jilid 2 (Baerut: Daarul ihya al-Turast al-Arabi, n.d.), h. 484.

184 Abu Ja’far an-Nahas Ahmad ibn Muhammad ibn Ismail ibn Yunus al-Maradi an-
Nahwi, I 'robul Qur’an, Cetakan Pertama 1421 H, Jilid ke 2 (Bairut; Darul Kitab al-Alamiyah,
n.d.), h. 199,

185 Al-Baghawi, Ma 'alimut Tanzil Fii Tafsir AI-Qur’an, h. 234.
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Yusuf sama sekali tidak berniat untuk melakukan perbuatan keji tersebut, itu
disebabkan karena tidak ada hasrat dan ketertarikan dalam dirinya terhadap wanita
tu'® Ibnu katsir mengutip pendapat ini dalam tafsirnya yang menjelaskan bahwa
pendapat ini juga banyak yang tidak disepakati oleh para ulama’ yang lain termasuk
Muhammad Ibn Jarir al-Thabari dalam Tafsirnya Jami’ul Bayan karena memiliki
kelemahan dari sisi kaidah bahasa Arab.

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh Al-Baghawi dan Ibnu Katsir, Penulis
bisa mengambil pemahaman jika memﬂlh waqaf pada kalimat 4; C:aa 315 kemudian
memulai bacaan lagi dari 45 O % 15 & Y3l & 23 dengan dlwashalkan maka yang
memliki keinginan kuat tersebut hanya istri Raja saja yaitu Zulaikha, sedangkan Nabi
Yusuf tidak memiliki keinginan sama sekali kepadanya. Adapun penjelasan Ibnu
Katsir dalam kitab tafsirnnya Al-Qur’an al-Azim berbeda dengan penjelasan yang di
kemukakan oleh Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir al-Thabari dalam kitab jaami ul
bayan.

Jika mengikuti pendapat ini, maka akan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan
dari kaum muslimin, pertanyaan tersebut adalah apakah memang benar Nabi Yusuf
karena ia seorang Nabi utusan Allah % yang telah dijamin penjagaannya oleh Allah #
sehingga tidak punya hasrat sama sekali dalam hatinya ketika melihat wanita itu, yang
dimana wanita tersebut memakai pakaian yang merangsang syahwat sambil ia
merayunya untuk melakukan hubungan badan, sementara disisi lainnya Nabi Yusuf
juga manusia dewasa yang normal sebagaimana Nabi-nabi utusan Allah
#gebelumnnya, ataukah ada keinginan serupa dalam hati Nabi Yusuf namun mampu
ia tahan.

Persoalan ini akan muncul di benak kaum muslimin, namun pendapat ini tidak
bisa disalahkan secara mutlak juga, karena bagaimanapun pendapat 'yang memilih
wagqaf pada kalimat 4; Cxa a1l5 kemudian memulai dari 45 Ja 153 Y3 & 2 5 tanpa
diwaqafkan di tengah kalimat, itu sama-sama memiliki landasan yang kuat,
berdasarkan sumber referensi yang Penulis baca bahwa pendapat ini ingin menjaga
esensi kesucian seorang Rasul Allah # dari perbuatan keji, sehingga tidaklah mungkin
seorang Rasul utusan Allah ¥ yang diberikan tugas mengemban risalahnya berbuat
sesuatu yang dimurkai oleh Allah #.

Akan tetapi, jika memilih melanjutkan kalimat G % 153 Y5 e 4 £ 54y Cda
4—| 1) sebagaimana jika berpedoman kepada tanda wagaf di Mushaf Standar Indonesm
(MSI) yang berarti dalam keadaan ujian berat tersebut Nabi Yusuf juga tertarik dan
punya hasrat kepada Zulaikha, ini mempunyai beberapa kelebihan yang menjunjung
tinggi esensi seorang Rasul, sebagaimana di dalam jurnal penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad Husnul Hakim dalam jurnalnya yang menjelaskan. Pertama,
menempatkan Nabi Yusuf sebagai laki-laki normal pada umumnya yang bisa saja
tertarik kepada lawan jenis, bahkan punya hasrat kuat untuk melakukan hubungan,
apalagi keadaannya memungkinkan untuk melakukan itu, sekaligus ingin
memberikan gambaran umum bagaimana laki-laki yang dewasa dan normal.
Sedangkan jika memilih pendapat yang berhenti pada kalimat 4 c:aa 2605 kemudian

136 Abu Fida Ismail Ibn Amar Ibn Katsir Ibn Zara’ al-Bushra al-Dimasqy, Tafsir Al-
Qur’an al-Azim, Cetakan ke 2, 1420 H, Jilid 4 (Darul Thibatu linasri wa al-tauzi’i, n.d.), h.
381.
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memulai lagi dari kalimat setelahnnya, maka cenderung tidak menunjukkan posisi
Nabi Yusuf sebagai manusia biasa yang juga memiliki rasa ketertarikan kepada lawan
jenis, terlebih dalam keadaan digoda tersebut dengan pakaian yang merangsang
syahwat laki-laki yang dewasa dan normal.

Kedua: Ingin menunjukkan kualitas Nabi Yusuf sebagai laki-laki yang
memiliki karakter tinggi dan mulia, dimana ia mampu menguasai hawa nafsunnya
ketika dalam menghadapi situasi yang dahsyat tersebut, sebab godaan paling berat
bagi laki-laki tiada lain adalah godaan perempuan, sehingga Nabi Yusuf sangat layak
medapatkan predikat hamba terbaik di sisi Allah %, yaitu sebagai hambannya yang
terpilih!®’. Sebagaimana firman Allah # di penghujung ayatnya : o )

Ve Gl Uie e 40
“Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih”.

D. Faktor Terjadinya Perbedaan Tanda Waqgaf Pada Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah
Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan penempatan
tanda wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan Mushaf Madinah (MM). Hal
ini berdasarkan Analisa penulis dan beberapa dari sumber referensi'®®. Sebagai
berikut:

Pertama: Pengaruh dari sisi ilmu Nahwu dan Sharf, sehingga tidak sedikit
satu kalimat bisa memiliki lebih dari satu kedudukan dalam susunan redaksi yang
dimana masing-masing akan berpengaruh pada kedudukan wagafnya, sehingga
menghasilkan adanya perbedaan pendapat terkait penandaan wagaf.

Kedua: Adanya keterkaitan antara imu wagaf dan ibtida’ dengan hukum figih,
walaupun keterkaitannya secara tidak langsung, dalam artian ketika orang yang
membaca suatu ayat dalam Al-Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan hukum figih
yang muncul karena pilihan tersebut, maka tidak serta merta langsung mengikuti
hukuman yang dapat disimpulkan melalui wagaf pada tempat tersebut.

Ketiga: Pengaruh karena pemahaman (tadabbur) menyebabkan perbedaan
penempatan tanda wagaf terhadap makna ayat Al-Qur’an, namun tetap menyesuaikan
dengan kaidah-kaidah dalam ilmu naAwu dan bahasa arab yang baik.

Keempat: Adanya korelasi antara ilmu wagqaf dan ibtida’ dengan ilmu Qira’at
begitu sangat terlihat, karena perbedaan bentuk kalimat itulah yang mempengaruhi
kedudukan kalimat tersebut dalam suatu ayat.

Kelima: Adanya korelasi antara ilmu wagqaf dan ibtida’ dengan ilmu tafsir
karena banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki penafsiran yang berbeda, salah
satu faktornya adalah adanya penempatan tanda wagaf yang berbeda, seperti pada
penelitian yang Penulis lakukan ini yaitu meneliti keterpengaruhan penafsiran karena
perbedaan penempatan tanda wagqaf, dimana penulis fokuskan pada meneliti

187 Ahmad Husnul Hakim, “Tanda Wagqaf Dalam Perspektif Kebahasaan dan Tafsir
(Studi Kritis terhadap Tanda Waqaf Dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia),” n.d., h. 14.

188 Mulqi Yagiasa Ulfa. 2021. Perbedaan Tanda Waqaf Antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah.Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, h. 75-77.
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perbandingan penempatan tanda waqaf antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah dalam QS. Yusuf.

Keenam: Dalam Mushaf Standar Indonesia (MSI), penetapan tanda wagaf -
nya disesuaikan dengan masyarakat Indonesia yang cenderung memiliki nafas lebih
pendek sehingga menimbulkan perbedaan tanda wagqaf, dan juga berfungsi untuk
membantu masyarakat indonesia yang tidak menggunakan bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketujuh: Adanya keterkaitan antara ilmu wagaf dan ibtida’ dengan ilmu
balaghah, dengan metode mengungkapkan makna yang terkandung dalam redaksi
susunan ayat-ayat Al-Qur’an, supaya bisa dipahami dengan jelas dan keindahan
susunan redaksi ayat-ayatnya semakin terlihat. Itulah mengapa salah satu yang
menjadi faktor penyebab adannya perbedaan penempatan tanda wagaf adalah adanya
perbedaan dalam memahami susunan redaksi Al-Qur’an dari perspektif ilmu
balaghah.

Kedelapan: Tanda waqgaf dalam Mushaf Madinah (MM) lebih sedikit dalam
setiap ayat, hal itu disebabkan karena masyarakat Arab yang mempunya nafas lebih
panjang ketika membaca Al-Qur’an. Maka dari itu Mushaf Madinah (MM) lebih
sedikit menetapkan tanda wagaf jika dibandingkan dengan Mushaf Standar Indonesia
(MSI), disamping orang Arab lebih memahami Al-Qur’an karena memang bahasa
keseharian mereka.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan teori yang telah dipaparkan, Penulis
bisa mengambil sebuah kesimpulan bahwa hendaknya setiap Mushaf harus
menetapkan tanda wagaf nya, tujuannya tiada lain supaya memudahkan kaum
muslimin ketika membaca surah atau ayat-ayat yang panjang, sehingga bisa berhenti
sejenak untuk mengambil nafas baru serta selamat dari kerancauan makna. Pada
Mushaf Standar Indonesia menetapkan 6 tanda wagqaf dari 12 tanda wagqaf yang telah
dirumuskan oleh para Ulama’, sedangkan pada Mushaf Madinah menetapkan 5 tanda
waqaf saja, hal ini di karenakan Mushaf Madinah sudah tidak menetapkan tanda
wagqaf ¥ karena tanda tersebut bukanlah merupakan tanda wagaf, melainkan hanya
merupakan tanda peringatan jangan berhenti dan diharuskan melanjutkan bacaan,
sedangkan Mushaf Standar Indonesia masih menetapkan tanda wagaf tersebut
sehingga terjadi perbedaan di antara kedua Mushaf.

Jumlah keseluruhan tanda waqgaf dalam QS. Yusuf dari kedua Mushaf tersebut
berbeda, Mushaf Standar Indonesia berjumlah keseluruhan 128 tanda wagaf,
sementara Mushaf Madinah berjumlah keseluruhan 109 tanda wagaf. Antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, ditemukan banyak ayat yang berbeda
penempatan tanda wagaf dan juga ditemukan persamaan penempatan tanda wagaf -
nya dalam QS.Yusuf. Adapun ayat-ayat yang ditemukan berbeda penempatan tanda
wagqaf berjumlah 42 ayat, sedangkan ayat-ayat yang sama penempatan tanda wagaf
berjumlah 41 ayat.

Hasil penelitian yang Penulis dapatkan adalah perbedaan penempatan tanda
wagqaf ada implikasi terhadap makna Ayat antara Mufasir satu dengan Mufasir lainnya,
sebagaimana terjadi perbedaan penempatan tanda wagaf pada QS.Yusuf: 24 antara
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah mengalami perbedaan dalam
penafsiran. Terjadinya perbedaan penafsiran tersebut dilandaskan dari Riwayat-
riwayat yang telah sampai kepada Mufasir sendiri, sehingga ketika terjadi perbedaan
makna di kalangan Mufasir karena pengaruh perbedaan penempatan tanda wagaf
tersebut, tidaklah bisa disalahkan secara mutlak atau beranggapan tafsir ini yang lebih
baik daripada yang lain, melainkan sebuah pemikiran dari masing-masing Mufasir
dalam memahami penafsiran dari segi penempatan tanda wagaf-nya berdasarkan
Riwayat yang telah sampai kepada mereka, sehingga kaum muslimin berhak untuk
memilih penafsiran mana saja, dan berhak memilih tempat wagaf dengan mengikuti
pedoman di Mushaf Standar Indonesia ataupun Mushaf Madinah, karena perbedaan
tanda wagqaf pada ayat tersebut bukanlah bersifat prinsipil atau mendasar yang
mempengaruhi dalam bertahuid kepada Allah ¥, melainkan hanya bersifat perbedaan
ijtihat dikalangan para Ulama’, Adapun jika penafsiran yang berbeda tersebut bersifat
prinsipil atau mendasar yang telah melenceng dari akidah ahlu sunnah wal jama’ah
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di karenakan pengaruh perbedaan penempatan tanda wagaf tersebut, maka hendaknya
pemahamannya ditinggalkan.

B. Saran

Ilmu Wagqaf dan ibtida’ harus dilestarikan dikalangan para pelajar yang fokus
mendalami pada bidang Al-Qur’an, supaya bisa diajarkan nanti kepada masyarakat
umum. Karena [lmu waqaf dan Ibtida’ merupakan ilmu yang sangat penting untuk
dipahami baik dikalangan pelajar ataupun masyarakat umum agar tercapainya
tadabbur ketika membaca Al-Qur’an.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk menggali dan
mendalami lebih lanjut mengenai tema terkait.
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